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PEDOMAN PENULISAN

Tulisan dapat berbentuk konsepsi dan lebih baik berbentuk hasil
penelitian dalam lingkup ilmu keislaman, baik penelitian lapangan
maupun penelitian kepustakaan.

Naskah diketik dengan Microsoft Wordpada kertas ukuran A.4: panjang

+ 20 halaman, 1,5 spasi, font times new arabic, size 12. Jika tulisan

artikel menggunakan bahasa Arab, maka menggunakan font Sakkal

Majallah, size 14, panjang +25 halaman, dan spasi 1,5.

Sistematika penulisannya sebagai berikut:

Judul : padat, jelas, dan mencerminkan substansi penelitian.

Penulis: nama, asal institusi, alamat lembaga, dan email penulis.

Abstrack dalam bahasa Indonesia: 100-200 kata

Kata kunci: 4-6 kata.

PENDAHULUAN: memuat latar belakang penelitian, rumusan
masalah, tujuan penelitian, studi pustaka, kerangka teori(jika
diperlukan) dan metode penelitian.

METODE PENELITIAN: menguraikan pendekatan, sumber data,
teknik pengumpulan data dan teknik analisisnya.

STUDI PUSTAKA: Minimal ada tiga tujuan dari kajian pustaka:
Pertama, untuk mengetahui sejauh mana penelitian yang telah
dilakukan terhadap subyek bahasan.

Kedua, untuk mengetahui perbedaan penelitian-penelitian yang
sudah ada dengan karya yang akan ditulis tersebut.

Ketiga, untuk memperlihatkan apa kontribusi penelitian terhadap
keilmuan di bidang kajian yang sama.

PEMBAHASAN: terdiri dari beberapa sub sesuai kebutuhan. Penyajian
data dalam bentuk narasi yang runtut dan sistematis yang aisinya
mengarah langsung pada temuan penelitian dan analisis peneliti
berdasarkan perspektif teori yang digunakan.

SIMPULAN: berisi kesimpulan dalam menjawab masalah penelitian
yang telah dirumuskan.

DAFTAR PUSTAKA: memuat referensi yang digunakan.

Setiap kata asing atau istilah lokal ditulis miring (7talic), dan untuk kata-
kata arab harus ditransliterasi sesuai pedoman.
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Penulisan rujukan dilakukan dengan footnote, dengan font times new
arabic, size 10. Berikut contoh penulisan untuk referensi buku, jurnal,
pengutipan referensi sebelumnya, penulisan sumber internet, artikel

Koran dan hasil wawancara;
"Muhammad al-Zarqani, Syarh al-Zarqani ‘ala Muwaththa’ al-Imam
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20 Mei 2014.
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2014.
"Iskandar, Wawancara, 24 Agustus 2014,

Penulisan daftar pustaka dilakukan dengan menyebut nama akhir

penulis, judul buku, kota, penerbit, dan tahun, serta tidak mencantumkan

halaman, kemudian mengurutkannya secara alfabetis, seperti contoh
berikut;

Budiwanti, Erni. Islam Sasak Wetu Telu versus Waktu Lima, Alih
Bahasa Noor Cholis dan Hairus Salim HS. Yogyakarta: LKiS,
2000.
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Malay World”, Studia Islamika, Vol. 8, No. 2, 2002.

Masdar F. Mas’udi, “Hubungan Agama dan Negara”, Kompas, 7
Agustus 2014.

Muhammad, “Kehidupan Nabi” dalam Http.//www.sunnah.net, diakses
20 Mei 2014.

Artkel ditulis berdasarkan pedoman transliterasi yang telah disepakati oleh

Vi

Kementrian Agama dan Kemendikbud no 158 tahun 1987.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan Nomor 158 tahun 1987 - Nomor: 0543 b/u/1987.

| = a-i-u ¢ = ¢
= = b 4 = g
& = t o = f
< = S It = q
d = ol = k
d = h J = 1
¢ = kh ¢ - m
3 = d ) = n
3 = 9 = w
B = T 2 = h
3 = Z B = ¢
o = S ¢ =y
o = gy

o = s MAD

e = d aa = a
L =t uu = u
b = z ii = 1
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STUDI KOMPARASI ANTARA BAB AL-MIYAH DIKITAB AL-

MUHARRAR FI AHADITS AL-AHKAM DENGAN BAB AL-MIYAH
DI KITAB BULUGHUL MARAM MIN ADILLAH AL-AHKAM

Nur Kholis bin Kurdian!

Abstrak

Ibnu abdil hadi dan Ibnu hajar adalah ulama yang hidup pada satu Abad yang sama,
yaitu abad kedelapan, kedua-duanya sama-sama memiliki karya dalam hadits ahkam.
menjadi sesuatu yang menarik jika dua kitab tersebut diperbandingkan. Pada
penelitian ini penulis memulai studi komparasi dari bab pertama, bab al-miyah di
kitab al-muharrar dengan bab pertama pula, bab al-miyah di kitab bulugh al-maram.
Untuk mengetahui bagaimanakah metode Ibnu abdil hadi dan Ibnu hajar dalam
menyebutkan hadits-hadits pada bab al-miyah? dan dari dua bab al-miyah tersebut
manakah yang paling unggul?. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah
metode kualitatif dengan menggunakan pendekatan istiqra’ dari hadits-hadits yang
mereka sebutkan dalam bab al-miyah dari kedua kitab, al-muharrar dan bulugh al-
maram. Dari perbandingan tersebut tentunya meskipun ada persamaan, namun
masing-masing juga memiliki kelebihan dan kekurangan, tergantung dari sisi mana
seseorang melihatnya, dan tergantung pula kepada kebutuhan seseorang. Jika

'Beliau adalah Ketua Prodi Ilmu Hadits dan dosen STDI Imam Syafi'l
Jember, caknurjmbg@yahoo.co.id
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seseorang ingin mempelajari atau menghatal hadits ahkam beserta perkataan ulama
Tlal terkait dengan derajat hadits, jalur periwayatan yang berbeda, dan fawaid
isnadiyah lainnya maka kitab al-muharrar memiliki kelebihan dalam bidang tersebut.
Adapun jika seseorang ingin mempelajari atau menghatal hadits ahkam secara
ringkas dan to the point serta memiliki perhatian lebih terhadap matan hadits maka
kitab bulugh al-maram memiliki kelebihan di bidang tersebut. Wallahu a'lam.

Keywords: komparasi, bab al-miyah, al-muharrar, bulugh al-maram,

A. PENDAHULUAN

Kitab hadits ahkam merupakan kitab hadits yang khusus memuat
hadits-hadits hukum baik ibadah maupun muamalah, hadits-hadits tersebut
dipilih oleh penulisnya dari kitab-kitab hadits induk yang kemudian disusun
berdasarkan bab-bab fikih.! kitab hadits ahkam ini muncul setelah abad

kelima.? diantara kitab hadits ahkam yang terkenal adalah:

al-Ahkam al-Kubra, al-Ahkam al-Wusta, dan al-Ahkam al-Shugra semuanya
karya Abdul Haq al-Isybily (w. 581 H), Umdat al-Ahkam karya Abdul Ghani
al-Maqdisy (w. 600 H), al-Ahkam al-Kubra karya Majd al-Din Abd al-Salam
bin Taimiyah (w.653 H), al-Muntaqga i Akhbar al-Mustafa karya beliau juga
yang merupakan ringkasan dari al-Ahkam al-Kubra, al-Muharrar i Ahadits
al-Ahkam karya Ibnu Abdil Hadi (w. 744 H), Bulugh al-Maram karya Ibnu
hajar al-Asqalani (w. 852 H), dan lain-lain.

"Muhammad matar al-Zahrani, Tadwin al-Sunnah al-Nabawiyah ( Riyadh:
Dar al-Hijrah, 1417 H/ 1996 M), 212.

2Jbid.
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Ibnu abdil hadi dan Ibnu hajar adalah ulama yang hidup satu Abad,
kedua-duanya sama-sama memiliki karya dalam hadits ahkam. menjadi hal
yang menarik jika dua kitab tersebut diperbandingkan, dimulai dari
membandingkan antara metode keduanya dalam menyebutkan hadits-hadits
ahkam pada tiap bab sampai membandingkan metode keduanya dalam
memberikan judul bab pada setiap kitab. Pada penelitian ini penulis memulai
studi komparasi dari bab pertama bab al-miyah di kitab a/-muharrar dengan

bab pertama pula bab al-miyah di kitab bulugh al-maram.

B. RUMUSAN MASALAH

Dari keterangan di atas dapat diambil rumusan masalah sebagai

berikut;

1- Bagaimanakah metode Ibnu abdil hadi dan Ibnu hajar dalam menyebutkan
hadits-hadits pada bab a/l-miyah?
2- Dari dua bab al-miyah tersebut manakah yang paling unggul?

C. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kualitatif
yaitu metode penelitian yang menekankan pada quality atau hal yang
terpenting dari sifat suatu barang atau jasa." Dalam penelitian ini penulis
membandingkan kualitas metode Ibnu abdil hadi dalam menyebutkan hadits-
hadits ahkam pada bab a/-miyah di kitab al-muharrar dengan kualitas metode
Ibnu hajar dalam menyebutkan hadits-hadits ahkam pada bab al-miyah di
kitab bulugh al-maram. Untuk mengetahui metode Ibnu abdil hadi dan

'Djam'an Satori dan Aan Qamariyah, Metodologi Penelitian Kualitatif
(Bandung: Alfabeta, 2014), 22.
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metode Ibnu hajar penulis menggunakan pendekatan istigra’ dari hadits-
hadits yang mereka sebutkan dalam bab a/-miyah dari kedua kitab, a/-

muharrar dan bulugh al-maram.

Kitab al-muharrar yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini
adalah kitab terbitan dar al-ma'rifah, Beirut-Lebanon, cetakan ketiga tahun
1421 H /2000 M yang ditahqiq oleh tiga orang yaitu Dr. Yusuf bin Abdur
Rahman al-Mar'asyli, Muhammad Salim dan Jamal Hamdi al-Dzahabi.
Sedangkan kitab bulugh al-maram yang digunakan penulis adalah terbitan
dar athias, Riyadh — Arab Saudi, cetakan ketiga pada tahun 1421 H/ 2000 M
yang ditahqiq oleh Samir bin Amin al-Zuhairi dua jilid.

D. STUDI PUSTAKA

1-  Studi komparasi yang dilakukan oleh pentahqiq kitab a/-Muharrar,
Dr. Yusuf bin Abdur Rahman al-Mar'asyli bersama dua kawannya;
Muhammad Salim dan Jamal Hamdi al-Dzahabi. Studi komparasi tersebut
disebutkan di awal kitab a/-Muharrar cetakan pertama pada tahun 1408 H /
1985 penerbit dar al-ma'rifah — Beirut- Lebanon. Pada studi komparasi
tersebut mereka melakukan perbandingan satu hadits saja, yaitu hadits
pertama pada a/-Muharrar tentang air laut itu suci dan bangkainya halal,
mereka bandingkan antara a/-Muharrar dengan kitab-kitab hadits ahkam
lainnya seperti, kitab a/-Muntaga karya Majd al-Din Ibn Taimiyah, dan kitab
Bulugh al-Maram karya ibnu Hajar, dan kitab Umdat al-Ahkam karya Abdul
Ghani al-Maqdisi. Hasilnya; 1- Tiga kitab yaitu al-muntaqa, al-muharrar,
bulugh al-maram menyebutkan hadits tersebut, sedangkan al-Magqdisi tidak
menyebutkan hadits itu pada kitabnya wmdat al-ahkam, karena beliau

konsisten dalam metodenya yakni hanya menyebutkan hadits ahkam yang
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muttafaq ‘alaih. 2- Kelebihan kitab al-muharrar dibanding yang lainnya
adalah: a. Mengumpulkan banyak riwayat pada hadits yang sama di satu
tempat. b. Menyebutkan setiap perkataan ulama yang berkaitan dengan
hadits tersebut, oleh sebab itu banyak dikalangan para imam yang
menjadikan kitab ini sebagai rujukan. Kemudian mereka menyebutkan bahwa
keunggulan di atas menunjukkan kelebihan penulisnya yang menyebabkan
ulama semasanya seperti al-Zaila'y sering menukil perkataannya dalam kitab
nashb al-rayah, demikian pula Ibnu Hajar al-'asqalani terkadang menukil
perkatannya pada karya-karyanya.

Dari studi komparasi tersebut dapat disimpulkan bahwa komparasi
yang dilakukan hanya pada satu hadits saja, sedangkan studi komparasi yang
dilakukan penulis di sini adalah hadits-hadits pada satu bab, bab al-miyah.
kemudian yang dijadikan perbandingan oleh pentahqiq pada studi
komparasinya adalah tiga kitab al-muntaga, bulugh al-maram, 'umdat al-
ahkam, sedangkan yang dijadikan perbandingan di sini adalah satu kitab
yakni bulugh al-maram.

Kedudukan studi komparasi ini merupakan penyempurna terhadap
studi komparasi yang dilakukan oleh pentahqiq kitab a/-muharrar ketika
membandingkan antara satu hadits di kitab a/-muharrar dengan kitab bulugh

al-maram.

2- Studi komparasi yang dilakukan oleh pentahqiq kitab a/-
muharrar, Adil al-Hadba dan Muhammad 'Allusy, studi komparasi tersebut
disebutkan di awal kitab al-muharrar cetakan ketiga tahun 1429 H/ 2008 M
diterbitkan oleh penerbit dar Athlas al-Khadhra'— Arab Saudi. Pada studi
tersebut pentahqiq hanya membandingkan satu hadits saja pada kitab a/-
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muharrar sama seperti yang dilakukan pentahqiq pertama, namun berbeda
haditsnya, yaitu hadits tentang Rasulullah tidur dalam keadaan junub pada
bab ahkam al-Hadats al-akbar. yang dijadikan perbandingan adalah kitab al/-
muntaga dan kitab bulugh al-maram. hasil yang didapatkan bahwa al-
muharrar lebih unggul dibanding yang lainnya dari sisi banyak faidah
haditsiyah yang tidak disebutkan dalam kitab hadits ahkam lainnya.

Dari studi komparasi tersebut dapat disimpulkan bahwa komparasi
yang dilakukan hanya pada satu hadits saja, sedangkan studi komparasi yang
dilakukan penulis di sini adalah hadits-hadits pada satu bab, bab al-miyah.
kemudian yang dijadikan perbandingan oleh pentahqiq adalah dua kitab a/-
muntagadan kitab bulugh al-maram, sedangkan yang dijadikan perbandingan
di sini adalah satu kitab yakni bulugh al-maram.

Kedudukan studi komparasi ini merupakan penyempurna terhadap
studi komparasi yang mereka lakukan ketika membandingkan antara satu
hadits pada bab ahkam al-hadats al-Akbar di kitab al-muharrar dengan kitab
bulugh al-maram, karena hadits-hadits pada bab a/-miyah belum tersentuh
oleh studi komparasi mereka.

Dari dua kelompok pentahqiq tersebut mereka hanya menyebutkan
dari sisi keunggulan al-muharrar saja dari sisi tertentu, belum menyebutkan
keunggulan kitab yang lain yang dijadikan perbandingan dari sisi yang lain,
dan ini merupakan kekurangan pada studi komparasi terdahulu yang akan

dilengkapi pada studi komparasi kali ini.

PEMBAHASAN

E. Sekilas tentang Ibnu Abdil Hadi dan Ibnu Hajar
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a. Ibnu Abdil Hadi.

Nama dan nasab beliau adalah Muhammad bin Ahmad bin Abdul
Hadi al-Maqdisi al-Jama'ily al-Dimasyqi. Beliau salah seorang ulama besar
madzhab hanbali, pakar dalam bidang hadits dan sastra. Beliau hidup di abad
ke 8 hijriyah, lahir pada tahun 705 H/ 1305 M dan wafat pada tahun 744 H/
1343 M." Ia pernah belajar kepada para ulama di zamannya seperti ibnu
Taimiyah, al-Mizzi, al-Dzahabi, dan lain sebagainya.? Imam al-Dzahabi
pernah memuji beliau dengan mengatakan, "Aku pernah mendengarkan dari
seorang imam satu-satunya yang menguasai bidang ilmu yang bermacam-
macam yakni Ibnu Abdil Hadi".Ibnu Rajab rahimahullahjuga pernah memuji
beliau, dengan mengatakan, "la sangat perhatian terhadap hadits dan bidang-
bidangnya, seperti ilmu rijal dan ilmu ilal. * Meskipun beliau meninggal
sebelum berumur 40 tahun namun karya beliau terhitung banyak sampai lebih
dari 70 judul buku, dan yang selesai dissmpurnakan oleh beliau lebih dari

seratus jilid, diantaranya kitab a/-Muharrar i al-hadits.

b. Ibnu Hajar al-Asqalani

Nama dan nasab beliau adalah Ahmad bin Ali bin Muhammad al-
'Asqalany yang bermadzhab syafi'i. Beliau terkenal dengan sebutan Ibnu
Hajar, dan Hajar adalah julukan kakeknya. Asal keturunan beliau dari kota

Asqalan - Palestina, namun beliau dilahirkan dan dibesarkan di kota Cairo —

"Khairuddin bin Mahmud al-Zirikly, a/-A 7am, jilid 5 (Beirut: Dar al-'llm Li
al-Malayin, 2002 M), 326. Lihat. Muhammad bin Ahmad al-Dzahaby, a/-Mu/jam al-
Mukhtas bi al-Muhaddithin (Thoif: Maktabat al-Siddiq, 1408 H/ 1988 M), 216.

2Walid bin Husni al-Umawy, Mu'jam Ashab Syaikh al-Islam Ibn Taymiah
(t.t: t.p, t.th), 134.

31bid.
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Mesir.! Beliau adalah seorang ulama besar dalam bidang hadits, al-suyuthi
mengatakan, "Bidang ilmu hadits di dunia ini berakhir padanya, tidak ada
seorang hafidz pada masanya selainnya ".2 Beliau hidup pada akhir abad ke 8
hijriyah dan meninggal pada pertengahan abad ke 9 hijriyah, tepatnya beliau
dilahirkan pada tahun 773 H/ 1372 M dan wafat pada tahun 852 H/ 1449 M .2

Jika dilihat dari tahun lahir dan wafat antara Ibnu Abdil Hadi dan Ibnu
Hajar maka terlihat bahwa meskipun keduanya hidup satu abad yakni pada
abad kedelapan hijriyah, namun kedua-duanya tidak pernah ketemu, karena
Ibnu Abdil Hadi meninggal terlebih dahulu sebelum ibnu Hajar dilahirkan,
selisih dari tahun Ibnu Abdil Hadi meninggal dengan tahun kelahiran Ibnu
Hajar adalah 29 tahun.

Dalam menuntut ilmu beliau belajar dari ulama negerinya
kemudian pergi ke negeri Hijaz, Yaman dan Syam. la belajar dari para
ulama yang jumlahnya mencapai 600 orang, diantara gurunya: Ibnu al-
Mulaqqin, al-Bulqini, al-Iraqi, al-Haitsami. Karya beliau terbilang banyak
dan mencapai lebih dari 150 judul buku,* diantaranya buku hadits ahkam

yang dikaji kali ini yaitu bulugh al-maram.

"Muhammad bin Abd al-Rahman al-Maghrawi, Mausu'ah Mawagqit al-Salaf
11 al-Aqidah wa al-Manhaj wa al-Tarbiyah, jilid 8 ( Mesir: al-Maktabah al-Islamiyah,
t.th), 507. Lihat al-Zirikly, al-A’lamjilid 1,...,178.

2Jalal al-Din al-Suyuty, Husn al-Muhadarah i Tarikh Misr wa al-Qahirah,
jilid 1 (Mesir: Dar Thya' al-Kutub al-'Arabiyah, 1387 H/ 1967 M), 363.

Sal-Zirikly, al-Aamijilid 1,...,178.:

4al-Maghrawi, Mausu'ah Mawaqif al-Salaf’, jilid 8, ...., 507.
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F. SEKILAS TENTANG KITAB AL-MUHARRAR DAN KITAB
BULUGH AL-MARAM
a. Al-Mubharrar
Kitab ini merupakan salah satu kitab hadits ahkam, ringkasan dari
kitab a/-f/lmam karya Ibn Dagiq al-'1d dengan beberapa tambahan dan
catatan penting dari penulisnya. Sebagaimana yang disebutkan oleh Imam
al-Dzahabi, "Kitab al-Muharrar fi al-Hadits merupakan ringkasan dari
kitab a/-Ilmam karya Ibnu Dagqjiq al-Id amat bagus sekali apa yang beliau
lakukan pada kitab tersebut."’ Namun sejauh pengamatan penulis belum
ada kitab syarah atas kitab tersebut yang sudah dicetak dan diterbitkan,
demikian pula kitab ini sulit didapatkan di toko-toko buku di Indonesia,

kecuali toko-toko buku tertentu.

b. Bulugh al-Maram

Kitab ini sama dengan kitab a/-muharrar dari sisi temanya yakni
hadits ahkam. Adapun keterkaitan kitab ini dengan kitab a/-muharrar Dr.
Abdul Karim al-Khudhair menyebutkan bahwa Ibnu hajar banyak belajar
dari kitab al-muharrar yang lebih dulu ditulis, sehingga beliau
menyempurnakan kekurangan yang ada pada kitab tersebut, misalnya
dalam menambahkan hadits lain yang tidak disebutkan dalam a/-

muharrar?

Tentunya perkataan beliau ini memerlukan bukti yang
kongkret dan penelitian lebih lanjut, maka dalam penelitian ini kebenaran

perkataan beliau tersebut dapat diuji.

'Ibn Hajar al-'Asqalany, al-Durar al-Kaminah fi al-A'van al-Miah al-
Thaminah, jilid 5 (India: Majlis Dairat al-Ma'arif al-'Uthmaniyah, 1392 H/ 1972 M),
62.

2http//shkhudheir.com/book-detector/1194821206. 7/5/2016
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Kitab bulugh al-maramini disamping mudah didapatkan pada toko-
toko kitab di Indonesia juga mendapatkan banyak perhatian dari para
pensyarah hadits, sehingga banyak didapatkan kitab syarah yang
menjelaskan hadits-haditsnya, diantaranya: Subul al-Salam karya al-
San'any, al-Badr al-Tamam karya al-Qadhi al-Husain, Taudih al-Ahkam
karya al-Bassam, Fath al-'Allam karya al-Qanuji, dan Minhat al-'Allam
karya Abdullah al-Fauzan.

G. KOMPARASI ANTARA HADITS-HADITS PADA BAB AL-MIYAH
DIKITAB AL-MUHARRAR DENGAN HADITS-HADITS PADA BAB
AL-MTYAHDI KITAB BULUGH AL-MARAM
1. Jumlah Hadits

Jumlah hadits pada bab a/-miyah di kitab al-muharrar ada 15 hadits,
demikian pula dengan jumlah hadits yang ada pada bab a/-miyah di kitab
bulugh al-maram 15 hadits pula.

2. Lafadz hadits.

Dari jumlah 15 hadits tersebut penulis mendapati ada 14 hadits di bab
al-miyah pada kitab al-muharrar yang sama redaksinya dengan 10 hadits
di bab al-miyah pada kitab bulugh al-maram. silahkan lihat tabel berikut

ini:

No HADITS-HADITS PADA No HADITS-HADITS PADA

BAB AL-MIYAHDI BAB AL-MIYAHDI
KITAB AL-MUHARRAR KITAB BULUGH AL-
YANG SAMA LAFADZ MARAMY ANG SAMA
MATANNY A DENGAN LAFADZ MATANNY A
HADITS-HADITS PADA DENGAN HADITS-
10  Volume 3, No. 2, Mei 2016 0)4[;'41/(“/““[‘5
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3. Metode Penyebutan Hadits
Dari hadits-hadits yang sama redaksinya terdapat beberapa perbedaan
dari sisi metode dalam menyebutkan hadits-hadits tersebut, yaitu:

a. Pada kitab a/-muharrar Tbnu abdil Hadi terkadang menyebutkan sabab
wurud al-hadits sebelum menyebutkan teks hadits, sedangkan di bu/ugh
al-maram pada hadits yang sama, Ibnu hajar tidak menyebutkan sabab
wurud al-hadits. hal itu bisa dilihat pada tabel di atas pada hadits a/-

mubharrar :

1) Hadits no.1, Ibnu abdil hadi menyebutkan sabab al-wurud ;
oo Jalill Liad Jazmsy 32l 8,5 60018 odig aile 1 Jio s oy Il
edid dile 2l oo (B0 BB S 5l ol o Linguidl (lididae 4y Llogs o3 L1
2) Hadits no. 2, beliau menyebutkan;
s3T5 el U Al Sy (25 iUy oo U3l bl Jss 5 i3
G S ST
3) Hadits no. 3, beliau menyebutkan;
Se lulls GBI e iy a3 ol o2l 43 L1 Jio bl Js iy i

8| FY)
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b. Ibnu abdil Hadi sering menyebutkan pendapat para ulama secara luas
terkait dengan derajat hadits, sedangkan ibnu hajar pada hadits yang sama
beliau mencukupkan dengan satu atau dua pendapat saja. Hal itu dapat
dilihat pada tabel di atas pada hadits a/-muharrar, rinciannya sebagai
berikut:

1) Hadits no. 1, Ibnu abdil hadi mengatakan;

U85 panty Al aee o315 (olis ol A3 G315 Geitlly (U dning
e U oz L ¢lg80 dgloass gl LS i 4 yiue Jiol 34 SIS

135 Ldg J) opumc 0
Di bulugh al-maram Ibnu hajar hanya mengatakan;

2) Hadits no. 3, Ibnu abdil hadi mengatakan;

,,,,,

e o dud 0855 381 (e a5 2 d (ka1 A5 Ol (315 a5E il dmind
add (il by d Je muin 35 (oS 5 (485 wlgiall (i85 .0nid Al
b L) ol o) - elel ally - Lalaly (bl yiey o5 4313 puaiey lrpa L

S ol e Balad T e
Di bulugh al-maram Ibnu hajar hanya mengatakan;

uLo \3 4-“-’.,)"0—" W3

3) Hadits no. 8, Ibnu abdil hadi mengatakan;
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Di bulugh al-maram Ibnu hajar hanya mengatakan;
4) Hadits no. 9, Ibnu abdil hadi mengatakan;
(13 40135) (agel! JI83 « gobwonll denins
Di bulugh al-maram Ibnu hajar hanya mengatakan;
fmio S35
5) Hadits no. 13 Ibnu abdil hadi mengatakan;
hBIAN g5 (paxts (S olis Gils A G5 el dxxing
G4 w315 b dxxio s Suazll 1385) oS! J55 (0sd 9y LS 4315)
(sl
Di bulugh al-maram hadits Tbnu hajar hanya mengatakan;
a5 L5 fodaill daiias

c. Padasanad hadits, Ibnu abdil Hadi seringkali menyebutkan periwayat dari
kalangan sahabat beserta para periwayat lainnya, sedangkan Ibnu hajar

sering kali hanya menyebutkan periwayat dari kalangan sahabat saja. Hal
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itu dapat di lihat pada tabel di atas pada hadits a/-muharrar, rinciannya
sebagai berikut:

1) Hadits no.5, beliau menyebutkan;
JB JB e Dl (05 35550 A 08 ooty ) cinee 1B (Dlxe (0 AB5A 555
iy aile G oo 0 U5
Di bulugh al-maram Ibnu hajar menyebutkan;
- e dule bl o - 01 gy JUB 018 - e Bl oy Bi5h 3 (525
2) Hadits no. 6, beliau menyebutkan;

o 61 805 830370 Ui Jge cSLE T 0 2231 ) 480 B cro el 5533

selieg et oo <l Jg s I 1Jshs i bl oy B35 il
Di bulugh al-maram Ibnu hajar menyebutkan;
foding dule all o - 01 Jg s B 1016 - dic all (g, - Bt o (525
3) Hadits no. 7, beliau menyebutkan;
ol o ndl sl U of Ju e ks 15 ele B Sl o 9,48 025
& el ile Al o bl oy o " ihps T Lo 01 (525 il
Di bulugh al-maram Ibnu hajar menyebutkan;

ol dyle il o - G20 &1 - sLagie AT (o2 bl () B

4) Hadits no. 4, beliau menyebutkan:
&€ e ej,ﬁfmj 4le & oo .2_‘__1 | so My a1 G o J o> 25
JB 55558 o3 demio

Di bulugh al-maram Ibnu hajar menyebutkan;
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B - olag dule all oo - ol Cumin S35 125
5) Hadits no. 10 Ibnu Abdil Hadi menyebutkan:

Jlé‘Jlémizu\@ajspﬁgi&w_ﬂwwﬁ%u&uwwemusj

el e 4 Jio <l Jsl
Di bulugh al-maram Tbnu hajar menyebutkan;
falos dele il oo - T 2y I8 0B - die il oy~ B ol (52
6) Hadits no.11, Ibnu Abdil Hadi menyebutkan:

by @l 0 AR 0 pluo oo JE 15 om0l 15 LA ek 533

odas asle Q) s il Jo i I8 L JIB die D (o5 Binh o o Al ol

Di bulugh al-maram Tbnu hajar menyebutkan;
oans dsle il o - U1 U525 B 005 - i bl (5 - B35 ol 25

7) Hadits no.12, Ibnu Abdil Hadi menyebutkan:
sl conade: 1B AL o paTill o ARl are o ol o s 335
ol e Dl o o) (2 i D (525 535h i 0 o (0 HAFD OF Skms
U6

Di bulugh al-maram Tbnu hajar menyebutkan;
folbans dle il oo - U1 Js 25 B 05 - i bl (- By (ol (525

8) Hadits no. 13 Ibnu abdil hadi menyebutkan:

Lple U5 533158 LT o) "~ 3188 ) (il oS 3K - ellls 1 a€ ey 2808 (25

N EJEND- S5 EOAT: VA P DR TR0 § ST ES JON | E N VPR L JEAC S FON |
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o i Js iy 0] 1B ens dad § ATy G Gl UED i) st 1,0 288
Di bulugh al-maram Ibnu hajar menyebutkan;

JB — wlaag dele dll (o - T Jo ey & - el gy - 8318 T (125

d. Ibnu abdil hadi lebih sering menyebutkan perkataan ulama jarh wa ta'dil
terkait dengan periwayat hadits ataupun sanad hadits secara umum,
sedangkan Ibnu hajar tidak melakukannya pada hadits yang sama, namun
ketika beliau menyebutkan hadits lain yang tidak disebutkan ibnu abdil
hadi maka beliau terkadang melakukannya, hal ini dapat dilihat pada poin
2 setelah pembahasan ini yaitu tentang hadits-hadits yang tidak ada pada
salah satu dari dua kitab tersebut. Adapun pada hadits-hadits yang sama
maka dapat dilihat perbandingannya pada tabel di atas pada hadits a/-
muharrar, rinciannya sebagai berikut:

1) Hadits no. A, Ibnu abdil hadi menyebutkan:

ooy wlaah ad| 135 . (o2 gy o ] " o " JIoS sl " re U
olel (35 Kay (55315

2) Hadits no. 11, Ibnu abdil hadi menyebutkan:
(188 (oS 51535 (uam olie) 1pda 1001 153

3) Hadits no. 14, Ibnu abdil hadi menyebutkan:
(0339, i3 45193) (glad51201 155
e. Ibnu abdil hadi terkadang mengulang penyebutan hadits karena ada lafadz

yang berbeda pada riwayat lain ataupun karena ada fawaid isnadiyah, hal
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itu tidak dilakukan oleh Ibnu hajar karena hadits tersebut diringkas oleh
beliau dan dijadikan satu tempat. lihat tabel pada hadits a/-muharrar :
1) Hadits no. 4, diulang pada hadits no. 5, dan 6 :

oSl leo 306 wlig aile 20 oo (31 (2 i Dl o2y 8350 o 25t

Bah " die Judiy &3 " relud 155 " b Sy 3 ‘5,}_.y5,m @l Q9
JB 4z Q) (625 5358 o 2 Sy Gl o I8 (Dle (s AR5h 655520
b i o @312 s 3 oSust g ¥ s oy aile A1 ool Jo s UG

" GlE e
ol 05 83a70 alka Jse colZd) G o 2231 ¢ A4S0 Cads (e el 6355 1
iy " s sl 200 o bl Jyls JUB 1y e ol (25 55550 Ul o

" i 39 @I 8 oS

Ibnu Hajar meringkas tiga hadits tersebut pada satu tempat yaitu pada

hadits no. 6 di bulugh al-maram:
3 - oy dule dll o - 01 Js iy JIB 016 - i ll (g - By 1 25 1

g’:\}]ﬁj ».g_:;@:;"’b, .o’u;i‘é’};j_wfs ;Zj@|fdi;dié&§i&?’] e -

- dgd (L o863 el 01T 0T 3

- BT fe ad (L5 Yo - 13515 Y5 "die" ki

2) Hadits no. 10, diulang pada hadits no. 11 dan 12:
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Jlﬁ Jlﬁmqﬂlw)oﬁﬁdl waM&uww‘amwj V.

o Ay oF B a8 219 131 0SuunT e 6) podls "t et il &l Jio al Js

5 855 i (0 4534 0 ples B> 50 81555 bk 3155 Il oddlgl ool

b i 1 (o3 B355h o o2 8335 Aoz 0T 5315 531 S35 " LI GAYST " 44
S5 pee dbuils (Sl 6] 3 I Gy 13] 7 aad 35 LUl T3S

G o Gt (e s o JE 115 (e 0l 0315 LN @lud 6335 ) )
sl ile Dl oo il Jo g JUB LB iz Dl (025 555 B o Dls 215 0l
15y (e olad 31535 " B pe dluid B3 4818 (Susi o) § I o 130"
sG] gabayI N U85 (a8nle Jay w5) 105 iaddl ok B85 o Juslals)
(&S oS 619550

oo B Olaille o yeZall o AR 4l e s 5lgan o2 ot 8335 Y
il 20 oo (1 2 4 A1 (525 5552 ol OB s 0 ah 0 Sioimy sl

- Z,.agji (JL?’: j - L',.M,_&-T Q\").Zs e _JS.I K& B‘ 4}.@ gj |.Sl ;Lv:fi;lif??\ ( Le«.:_}i ! d\é,pjiaj

(i e a3 138) 10055 " B30 Juk 551 bl 315l
Ibnu Hajar meringkas tiga hadits tersebut pada satu tempat di bulugh al-

maram yaitu pada hadits no. 10:
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f. Terkadang Ibnu abdil Hadi memberikan isyarat bahwa hadits yang beliau
sebutkan memiliki syawahid yakni penguat dari riwayat yang lain dari
sahabat lain, hal tersebut tidak dilakukan oleh Ibnu Hajar pada bab a/-
miyah ini. dapat dilihat pada tabel di atas pada:

1) Hadits no. 2 beliau mengatakan,

" 5 a0 s 83558 T a0 (5933
2) Hadits no. 13 beliau mengatakan,
" azie Sl laald 43 o6 elld 245

g. Terkadang Ibnu abdil hadi menjelaskan nama periwayat hadits yang tidak
disebutkan namanya pada sanad hadits, sedangkan Ibnu Hajar tidak
melakukannya. Hal itu dapat di lihat pada hadits a/-muharrar no. 9 Ibnu
abdil hadi mengatakan;

Jash 3 e85« o 0or Al e 10455 ¢ 9,42 (o Smll 3 i rell U 15

1.Hadits-hadits yang Tidak Disebutkan pada Kitab a/-Muharrar, Namun
Disebutkan pada Kitab Bulugh al-maram, dan Sebaliknya.
Terdapat pada bab al-miyah di kitab al-muharrar 2 hadits yang
lafadznya sama, namun tidak ada pada bab al-miyah di kitab bulugh al-
maram, yaitu hadits no. 12 dan 13 dari kitab a/-muharrar. Dan sebaliknya,

ada 5 hadits pula pada bab a/-miyah di kitab bulugh al-maram yang tidak ada
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pada bab al-miyah pada kitab a/l-muharrar, yaitu hadits no. 3, 4, 13, 14, dan

15 dari kitab buligh al-maram. Hal itu dapat dilihat pada tabel berikut ini:

NO HADITS-HADITS PADA

28

BAB AL-MIYAH DI
KITAB AL-MUHARRAR
YANG TIDAK DI
SEBUTKAN PADA BAB
AL-MIYAH DI KITAB
BULUGH AL- MARAM
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Pada tabel di atas, Ibnu abdil hadi menyebutkan 2 hadits yang tidak
disebutkan oleh ibnu hajar di bulugh al-maram, tapi sebenarnya 2 hadits
tersebut adalah satu hadits yang beliau ulang untuk menjelaskan pendapat
yang rajih tentang apakah hadits tersebut mauquf atau marfu’. Ini juga
merupakan metode Ibnu abdil hadi yang tidak dilakukan oleh Ibnu hajar,
yaitu menyebutkan pendapat yang kuat jika ada perbedaan pendapat di
kalangan ahli hadits tentang hadits itu mauguf ataukah marfi. Pada hadits
di atas secara tidak langsung beliau telah menjelaskan tentang 7//at al-hadits
pada hadits yang diriwayatkan secara marfu’.

Ibnu hajar pada tabel di atas ketika menyebutkan 5 hadits yang tidak
disebutkan pada bab al-miyah di kitab al-muharrar, beliau menyebutkan
perkataan ulama jarh wa ta'dilterkait dengan sanad hadits secara umum, pada

hadits no. 3 beliau mengatakan:

s ol daaiag

H. SIMPULAN

Dari perbandingan di atas dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Terdapat persamaan antara metode Ibnu abdil hadi dengan metode Ibnu
hajar dalam menyebutkan hadits-hadits pada bab al-miyah, persamaan
tersebut terlihat pada dua hal: Pertama, dalam menyebutkan jumlah hadits
yang keduanya sama-sama menyebutkan 15 hadits. Kedua, ada 14 hadits
pada bab al-miyah di kitab al-muharrar yang redaksi matannya sama

dengan 10 hadits pada bab al-miyah di kitab bulugh al-maram. ini
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menunjukkan adanya keterkaitan antara bulugh al-maram dengan al-
muharrar.

2. Ciri khas dari metode Ibnu abdil hadi dalam menyebutkan hadits-hadits
bab al-miyah di kitab al-muharrarialah disamping memperhatikan matan
hadits sebagai dasar hukum syariat beliau juga banyak menyebutkan ilmu
yang berhubungan dengan sanad hadits, sabab al-wurud, 'flat al-hadits,
dan menyebutkan pendapat dari para ahli hadits tentang derajat hadits
secara luas, dan menunjukkan adanya jalur lain jika hadits tersebut
memiliki jalur periwayatan lebih dari satu sebagai penguat atas hadits
tersebut. Beliau juga terkadang menyebutkan hadits yang tidak
disebutkan dalam bulugh al-maram, namun jumlah haditsnya hanya satu
hadits.

3. Ciri khas dari metode Ibnu hajar dalam menyebutkan hadits-hadits bab a/-
miyah di kitab bulugh al-maram adalah lebih menekankan pada matan
hadits dari pada ilmu yang berhubungan dengan sanad hadits, oleh karena
itu beliau tidak menjelaskan nama periwayat yang mubham, tidak
menyebutkan sabab al-wurud maupun ‘illat al-hadits dan tidak
menyebutkan pula pendapat para ulama hadits tentang derajat hadits
secara luas. Beliau hanya menyebutkan periwayat dari kalangan sahabat
dari rasulullah. Beliau terkadang meringkas matan hadits jika terdapat
pada matannya tambahan lafadz yang berbeda-beda. Beliau juga
menyebutkan 5 hadits pada bab ini yang mana 5 hadits tersebut tidak
disebutkan oleh Ibnu abdil hadi dalam a/-muharrar.

4. Dari metode dua ulama hadits tersebut tentunya meskipun ada persamaan,
namun masing-masing juga memiliki kelebihan dan kekurangan,

tergantung dari sisi mana seseorang melihatnya, dan tergantung pula
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kepada kebutuhan seseorang. Jika seseorang ingin mengetahui atau
menghafal hadits ahkam beserta perkataan ulama 7/a/ terkait dengan
derajat hadits dan jalur periwayatan serta fawaid isnadiyah maka kitab al-
muharrar memiliki kelebihan dalam bidang tersebut. Adapun jika
seseorang ingin mengetahui atau menghafal hadits ahkam secara ringkas
dan fo the point serta memiliki perhatian lebih terhadap matan hadits
maka kitab bulugh al-maram memiliki kelebihan di bidang tersebut.

Wallahu a'lam.
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KONSEP JIHAD DALAM KUTUB AT-TIS’AH
(STUDI MAUDU’f)

Rohmansyah!

Abstract

Based on the results of the study, there are about 146 hadith; between 54 jihad
concept and 92 suport jihdd hadith that have been collected from Kutub at-Tis’ ah
that result in the concept of jihdd, which is the definition of the jih4d, the kinds of
the jihad, the procedure of the jihad, and the philosophy of the jihid. The jihdd means
mobilizing all of the capabilities in terms of spirits and materials and avoiding
blamable conducts in order to be close to Allah SWT. Additionally, the jihad also
means learning religious knowledge and teaching others the knowledge. The kinds
of the jihad include the jih4d against polytheists (musyrik), the jihdd against desires,
and the jihad against tyrant. The procedure of the jihad includes good intention
(niaf), parental permission, organized collectively, and under the command of a
leader. The philosophy of the jihdd is to spread Islamic knowledge, to deny hostility

"Fakultas Pendidikan Agama Islam Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta. (rohman_syahmi@yahoo.co.id)
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and evil, to protect and to defend self and possessions, to express truth and justice,
to socialize good and noble conduct and to materialize Islamic values in social,
national and state lives.

Key word: concept, jihiad hadith, sharh

A. PENDAHULUAN

a. Latar Belakang

Dewasa ini di antara isu tentang Islam yang sensitif dan sering
diperdebatkan adalah jihad. Jihad banyak diperbincangkan dalam
media massa dan juga dalam buku-buku akademi. Banyak makna yang
diberikan kepada terma itu yang tidak saja didasarkan pada ragam
pandangan pemikiran-pemikiran orang-orang Barat, tapi juga
mencerminkan perbedaan yang hidup antara tradisionalis dan
fundamentalis dalam menginterpretasikan konsep yang krusial ini.
Pada masa kini citra Islam di Barat banyak tergantung pada
pemahaman mereka terhadap jihad.'

Seorang ulama, pujangga india dan negarawan yang sangat
dihormati oleh Nehru, Mawlana Abu al-Kalam Azad, melihat adanya
distorsi yang berkembang di sekitar pengertian jihdd. Karena itu, ia

merasa perlu mengoreksinya. Lebih lanjut Muhammad Dawan

'Seyyed Hossein, Nasr, Islam Tradisi, Signifikansi Spiritual Jihad , terj.
Lugman Hakim (Bandung: Penerbit Pustaka,1994), him. 19.
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Rahardjo mengutip pendapat Mawlana Abu al-Kalam Azad sebagai
berikut:

Mengenai pengertian jihad, telah terjadi kesalahpahaman yang
serius. Banyak orang mengartikan, jihdd itu ialah berperang
(kekerasan). Orang-orang yang memusuhi Islam juga terlibat dalam
kesalahpahaman ini. Padahal, dengan pengertian ini berarti membatasi
hukum yang amat luas lagi suci dan luhur. Dalam istilah al-Qur’an dan
as-Sunnah, jihad artinya usaha keras untuk mengatasi kepentingan
pribadi guna kepentingan kebenaran. Usaha ini dilakukan dengan lisan,
dengan harta, dengan membelanjakan waktu, umur dan sebagainya
dengan memikul macam-macam kesukaran dan juga dengan
menghadapi pasukan dengan menumpahkan darah. Untuk menghadapi
pasukan musuh diperlukan waktu tertentu, tetapi untuk menghadapi
diri pribadi bagi seorang mukmin ialah usaha seumur hidup, jih4d pagi
dan sore.!

Di masa kini banyak terjadi kesimpangsiuran dan diperbincangkan di
kalangan orang-orang yang belum memahami tentang pemaknaan jihdd.
Mereka beranggapan bahwa jihiditu keras dan ekstrim, bahkan ada pula yang
menganggap remeh dan sepele. Sebagian musuh-musuh Islam menganggap
Jihdad dalam Islam sebagai bentuk kekejaman, dan sebagai tindakan
pemaksaan.? Karena mereka hanya melihat konsep jihdd dalam al-Qur’an
tanpa melihat konsep jihdd dalam hadis Nabi SAW yang merupakan sumber

hukum Islam kedua setelah al-Qur’an yang berfungsi sebagai baydn atau

'M. Dawam Rahardjo, Ensiklopedi al-Qur’an, Tafsir Sosial berdasarkan
Konsep-konsep Kunci (Jakarta: Paramadina, 1996), him. 515.

2Abul Asybal Ahmad bin Salim Al-Misri, Fatwa-fatwa Seputar Teroris,
Jihad dan Mengkafirkan Islam (Jakarta: Darul Haq, 2006), hlm. 488.
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penjelasan terhadap al-Qur’an.! Jihdd merupakan puncak kejayaan Islam

sebagaimana disebutkan dalam hadis Nabi SAW sebagai berikut:

208 Sl 53335 co09aE5 « LAY ool Jpl Vi JB G - die <l (g, - 3ak e

S dolie 33535 « SUall 839455 A1 41 (nly I8 ool Doy 6 s
“Dari Mu’adz bin Jabal ra berkata, Rasulullah bersabda: “Maukah aku
kabarkan kepada-mu tentang pokok perkara, tiang-tiangnya, dan puncak-
puncaknya? Ya wahai Rasulullah, Beliau bersabda: “Dasar perkara adalah

Islam, tiang-tiangnya adalah salat dan puncak kejayaannya adalah jihdd.”
(HR. At-Tirmidhi).

Berdasarkan uraian di atas, peneliti merasa perlu untuk
menggali lebih dalam bagaimana jihdd dalam hadis-hadis Kutub al-
Tis'ah. Ada beberapa alasan mengapa penelitian ini menjadikan obyek
kajiannya adalah Kutub at-Tis’ah, yaitu: Karena Kutub at-Tis’ah
merupakan kumpulan kitab induk yang dilengkapi dengan kitab sharah
hadis, dan banyak membahas tentang jihdd. Sekalipun ada dua kitab
yang tidak ada sharahnya seperti Musnad Imam Ahmaddan ad-Dérimi,
akan tetapi dua kitab tersebut menjadi pendukung terhadap pola
pemikiran peneliti dalam menyempurnakan dan sekaligus mengungkap
Jihdd dalam hadis Nabi SAW. Kedua, kata Jihad banyak disebutkan
dalam Kutub at-Tis’ah sekitar 146 hadis dengan berbagai bentuknya
yang menjelaskan makna hadis yang tersembunyi dengan kitab sharah-

nya.

'Mohammad Nurhakim, Metodologi Studi Islam (Malang: Universitas
Muhammadiyah Malang, 2005), him. 55.
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Dalam penelitian ini, peneliti akan memfokuskan jihAdd dalam
hadis Kutub at-Tis’ah yang merupakan kitab-kitab terkenal dalam
khazanah keilmuan umat Islam. Selain itu, Kutub at-Tis ’ah menjadi
rujukan umat Islam khususnya dalam bidang aqidah, ibadah, muamalah
dan akhlak. Adapun kitab-kitab yang ada dalam Kutub at-Tis’ah
adalah kitab Shahih al-Bukhdri, Shahih Muslim, Sunan Abu Daiud,
Sunan an-Nasd’i, Sunan at-Tirmidhi, Sunan Ibnu Mdjah, Musnad
Imam Ahmad bin Hanbal, al-Muwatta kitab Imam Malik, dan Sunan

ad-Darimi.

b. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, peneliti merasa perlu untuk
menggali lebih dalam bagaimana konsep jihdd dalam hadis-hadis
Kutub al-Tis'ah?
c. Tujuan Penelitian

Dengan adanya beberapa kitab di atas, diharapkan bisa
memberikan penjelasan kepada umat Islam tentang konsep jihdd dalam
hadis Kutub al-Tis'ah. Sehingga jihddtidak menjadi samar dan menjadi
suatu hal yang ditakuti oleh kalangan masyarakat yang belum
memahami tentang jihdd yang sebenarnya.

d. Metode Penelitian
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Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (/ibrary
recearch),! yaitu penelitian yang obyek utamanya adalah bahan-bahan
pustaka. meliputi, sumber data primer, sekunder dan pendukung,
dengan menggunakan metode pengumpulan data, yaitu pertama
metode maudhii dengan langkah-langkah: menelusuri hadis-hadis
tentang jihdd secara lafziyah (takhrij al-hadis bil Lafzi),
mengelompokan hadis-hadis berdasarkan pengertian, macam-macam,
tata cara dan hikmah jihdd, menelusuri Asbab al-Wurid,
mengemukakan pemahaman hadis berdasarkan kitab sharah, dan
menganalisa hadis-hadis tersebut. Kedua, metode deskriptit-analitis,
yaitu sebuah metode untuk mengambarkan dan mengumpulkan sebuah

data yang akan diteliti kemudian data tersebut dianalisa.

B. PEMBAHASAN
a. Hadis-hadis Tentang Jihdd dalam Kutub at-Tis’ah

Peneliti akan menyebutkan hadis-hadis tentang jihad disertai
dengan penjelasan kitab sharah hadis berdasarkan:
1. Pengertian Jihad
B3 weas U &1 gz G 3l @305 6 (a8 e Suad GG oladl B G0
o elbz (e fo,all G305 L33 Wa Cadesd (3 A5 JUB5 bl Jses s b I
5 s plas ale S oo 0 J) Ghel s JB G050 st o b il s

!Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: PT Grafindo Persada,
2000), him. 125.

40 Volume 3, No. 2, Mei 2016 04[4”/04[25



55 2050 GBI e i 3 U255 465 ddly JAL U5 1B 35 Ll (6T 1 Js s

83 (e GuliN §253)(V €1/ Y - Gl mumso

“Telah menceritakan kepada kami Abt al-Yaméan, telah
memberitahukan kepada kami Shu’aib dari az-Zukhri ia berkata: telah
menceritakan kepadaku ‘Ata bin Yazid bahwasanya Abl Sa’id
menceritakan kepadanya, ia bertanya: “Ya Rasulullah.” Dan
Muhammad bin Y@suf berkata: telah menceritakan kepada kami al-
‘Auzd’i dari ‘Ata bin Yazid al-Laith dari Abl Sa’id al-Khudri ia
berkata: orang-orang arab telah datang kepada Nabi SAW lalu ia
bertanya: manakah manusia yang paling baik, maka ia
menjawab:“seseorang ber-jihdd dengan jiwanya dan hartanya, dan
seseorang yang berada disuatu bukit ia menyembah tuhannya dan

meninggalkan kejelekan manusia.”

Ibnu Hajar al-Asqalani menjelaskan bahwa hadis ini
diriwayatkan oleh Imam Malik dari jalur Ata bin Yasar dengan sanad
yang mursal. Namun At-Tirmidhi, An-Nasa’i dan Ibnu Hibban
mewashalkan (menghubungkannya) dari jalur Isma’il bin Abdirrahman

dari Ata bin Yasar dari Ibnu Abbas dengan /afaz ‘Y. L.l 4+ ‘dan
dalam riwayat al-Hakim dengan /afaz ‘Gle) JoST oldl gi. 2

Menurut beliau bahwa hadis ini seakan-akan menjelaskan orang
Mukmin yang menegakan jihdd kemudian ia memperoleh keutamaan,

akan tetapi bukan berarti ia telah cukup beramal dengan ber-jihid saja

'Muhammad bin Ism4’il bin Ibrahim bin al-Mughirah, al-Bukhar? Ab
Abdillah, Sahih al-Bukhari, (Beirit: Dar Ibnu Kathir, 2002), him. 146.

2Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari, Sharh Sahth al-Bukhart
(Kairo: Darul Manér, 1999), him. 7.
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dan mengabaikan kewajiban-kewajiban yang sudah ditentukan oleh
pemilik syari’at yakni Allah SWT. Seorang mujahid berhak
mendapatkan keutamaan karena dia telah mengorbankan jiwa dan
hartanya untuk sesuatu yang bermanfaat dengan niat Ikhlas karena
Allah semata. Sedangkan seorang mukmin yang memperoleh
keutamaan adalah orang mengasingkan dirinya, dengan tidak
bercampur baur dengan manusia, karena kalau dia berbuat demikian
maka dia tidak akan selamat dari perbuatan dosa.!

Mengenai sabdanya: “_az g w5 juga diriwayatkan oleh Imam
Muslim dari jalur Ma’mar dari Az-Zuhri dengan /afaz “Jsas J>,. "Yaitu

seorang yang selalu mengasingkan diri atau selalu menyendiri.

Di dalam hadis Ibnu Abbas juga disebutkan dengan /afaz: "Jsas
welidly o, JFass 38301 g Blall iy s 3" artinya mengasingkan diri dan
berada di sebuah bukit, seseorang mendirikan shalat dan mengeluarkan
zakat dan menjauhi diri dari kejelekan manusia. Keutamaannya adalah
ia selamat dari perbuatan ghibah, perbuatan yang sia-sia, dan
sebagainya.’

Dalam hadis lain dengan jalur dan redaksi yang berbeda,
diriwayatkan oleh Imam AbQ Daud juz 3/5, 2/69, 5/144, dan Imam
Ahmad juz 1/226. Imam Abli Daud Menjelaskan dalam Kitab

!Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari, Sharh Sahth al-
Bukhari....., him. 7

2Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asgalani, Fath al-Bari, Sharh Sahih al-
Bukhari....., him. 7.
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Sharahnya bahwa kata ‘i (mengasingkan diri) faidahnya adalah

dapat menyelamatkan seseorang dari perbuatan ghibah, perbuatan sia-
sia dan lain-lain, hal ini dibatasi karena dikhawatirkan terjadinya
fitnah.!

Dalam kitab A/-Muntaqa, Sharh al-Muatta dijelaskan, bahwa
perumpamaan orang yang ber-jihdd di jalan Allah sama seperti orang
yang berpuasa dan melaksanakan giydmul Lail (salat malam) adalah
dalam besar dan banyaknya pahala yang diperoleh. Maksudnya adalah
bahwa orang yang berjihad dijalan Allah itu akan mendapatkan pahala
sama seperti pahalanya orang yang terus menerus berpuasa dan salat
malam tanpa mengenal lelah. Hal ini hanya bagi orang yang berpuasa
dan shalat malam saja. Sekalipun kita tidak mengetahui banyaknya
pahala yang ditetapkan oleh Shara’ akan tetapi kita mengetahui
kemuliaanya.’

Jihdd adalah mengerahkan segenap kemampuan dengan jiwa
dan harta. Sebagaimana disebutkan dalam hadis Nabi SAW sebanyak
17 kali dengan redaksi yang berbeda-beda yang tersebar dalam
sebagian kitab Kutub at-Tis ah atau sembilan kitab hadis.

Selain pengertian tersebut, jihdd dapat diartikan dengan
mempelajari ilmu agama kemudian mengajarkan kepada orang lain.

Sebagaimana disebutkan dalam hadis Nabi SAW:

'Muhammad Shamsu al-Hagq al-‘Adhim Abadi, Aunul Ma’bud, Sharh Sunan
Abu Daud (Beirit: Darul Kutub al-1lmiyyah, 1415) him. 164.

2Sulaiman bin Khalaf bin Sa’ad bin Ay(b al-B4ji, Al-Muntaga, Sharh al-
Muatta (Kairo: Darul Kitab al-Islami, Tt) Juz 3, him. 20.

04[’. %/'aaﬁg Volume 3, No. 2, Mei 2016 43

Jumnal Diracat Yelami



ARl o2« R o wiad (e« heladd] B @ls 305 &l 1 05,88 31 WS
136 (gumied 515 &a ot pliog il bl o ol Jo s Binaze: 9B L B335h T B2
A3 SR E (a5 bl e @ el Wiy 553 L dalad 5 sl AR Y A

o

ot ¢ s J) 5laks U551 a5ay 5080107 /1) - A2 la ol i

“Telah menceritakan kepada kami Abli Bakar bin Abi Shaibah, telah

A

menceritakan kepada kami Isma’il bin Shahr dari al-Makburi dari Abli
Hurairah ia berkata, Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda:
Barang siapa yang datang ke Masjid ku ini dengan tujuan untuk belajar
kebaikan (Ilmu) atau mengajarkannya, maka ia kedudukannya sama
dengan orang yang berjihad di jalan Allah. Dan barang siapa yang
datang selain yang demikian, maka ia sama kedudukannya dengan
orang yang melihat harta benda yang lainnya.”!

Hadis tersebut menurut Nashirudin al-Bani adalah Sahih, dia
menyebutkan dalam kitab Sahih al-Jimi’ no. 6184, dan .> Hadis
tersebut berbicara tentang keadaan orang yang mendatangi suatu
kebaikan bukan tujuan yang lain, dan tidak menjelaskan tentang orang
yang mendatangi shalat. Jika tidak demikian berarti maksudnya adalah
orang yang mengerjakan shalat. Maka itulah pokok asalnya yang

dituntut di Masjid. Adapun yang dimaksud dengan sabdanya: “ 4.,
wal=ll” adalah bahwa segi persamaan orang yang menuntut ilmu dengan

orang yang berjihad di jalan Allah adalah menghidupkan agama,

!Abdullah Muhammad bin Yazid al-Qazwaini, Sunan lbnu Majah (Beirit:
Darul Ma’rifah, Tt), juz 1, hlm. 153.

2Nashiruddin al-Banf, Sahih wa Da’if al-Jami’ as-Saghir, (Beir(it: Maktabah
al-Islami, 1988), juz 23, him. 129.
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melemahkan syetan, melelahkan nafsu, dan menghilangkan puncak
kelezatan. Sehingga dibolehkan baginya terlambat berjihad.!
Sedangkan orang yang datang untuk tujuan yang lain artinya ia
tidak termasuk orang yang mengerjakan shalat, maka ia kedudukannya
seperti orang yang masuk pasar ia tidak menjual dan tidak membeli
barang, akan tetapi ia hanya melihat barang orang lain. Maka apakah
ia akan mendapatkan faedahnya. Di sini juga dijelaskan bahwa
masjidnya Rasulullah SAW adalah pasar ilmu, maka setiap orang wajib
membeli ilmu dengan belajar dan mengajar. Dalam kitab az-Zawaid
disebutkan bahwa sanadnya sahih atas syarat Imam Muslim,
sedangkan pendapat al-Hafiz Ibnu Hajar al-Asqalani yang
menyebutkan atas syarat Shaikhan (al-Bukhéri dan Muslim) itu keliru.
Karena Imam al-Bukhari tidak pernah ber-/Aujjah dengan Humaid bin
Shakhr dan ia tidak mentakhrijnya dalam kitab Sahih-nya akan tetapi
ia hanya mentakhrij dalam kitab A/-Adab al-Mufrad, dan hanya Imam
Muslim yang ber-/Aujjah dengannya (Humaid bin Shakhr).2
Berdasarkan keterangan sharah hadis di atas, jihad adalah
mengerahkan dan mengorbankan seluruh kemampuan dengan jiwa dan
harta untuk beribadah kepada Allah dan melakukan sesuatu yang
bermanfaat dengan niat karena Allah, dan berusaha dengan sungguh-

sungguh menjauhi perbuatan dosa seperti ghibah (mengguncing orang

'Muhammad bin Abdul Hadf as-Sindi, Sharh Sunan lbnu M4jah As-Sindi
(Riyad: Nizérul Mustafa al-Baz, 1999) juz 1, him. 211.

2Muhammad bin Abdul Hadf as-Sindf, Sharh Sunan Ibnu Méjah As-Sindi
...... juz 1, him. 211.
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lain), berbuat /agha (perbuatan sia-sia), dan lain-lain. Selain juga jihad
dapat diartikan mempelajari ilmu agama dan mengajarkannya kepada
orang lain sebagai cara untuk menghidupkan agama, melemahkan
syetan, menghilangkan kelezatan-kelezatan duniawi yang hanya
sesaat.

Dalam pada itu kaitannya dengan kasus-kasus pengeboman
yang dilakukan di Indonesia yang mendatangkan kemadharatan bagi
banyak kalangan, baik kalangan muslim maupun kalangan non muslim,
dan membunuh orang-orang yang tidak bersalah, walaupun sebagian
dari perbuatan mereka bertujuan untuk menghilangkan kemungkaran.
Namun perbuatan tersebut tidak dibolehkan dalam Islam. Ini berbeda
dengan pengeboman yang dilakukan di palestina dengan
mengorbankan diri sendiri untuk membela warganya yang ditindas
oleh orang Yahudi, dan Israel. Sekalipun ada sebagian warga palestina
atau warga sipil yang meninggal. Praktik tersebut dinamakan dengan
tindakan bunuh diri. Hal ini juga berbeda dengan praktik bunuh diri,
dia membunuh dirinya karena kegagalan dirinya dalam transaksi, cinta,
ujian atau hal-hal lain. Dia tidak berdaya untuk menghadapi kenyataan,
lalu memutuskan dirinya untuk lari dari kehidupan dengan menjemput
kematian.!

2. Macam-Macam Jihad

"Yusuf Qardhawi, Figih Jihad, Sebuah Karya Monumental Terlengkap
tentang Jihad dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah (Bandung: Mizan, 2010), him. 902.
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Jihad dari segi macamnya yang terdapat dalam kitab Kutub at-
Tis’ah dibagi tiga bagian yaitu:
a) Jihdd memerangi orang-orang musyrik dengan jiwa dan harta.
il o (201 O (iR s o e (B L RS o ik (B L oI (e 02
OB S iadl aBaiall (6 s« aliall Jslo: 9B S iadl Jid &l ok wlaag ale

sl B s L il ) 255 e 53 e JUB S aabl s B 200 s L el s
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“Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Hanbal, telah
menceritakan kepada kami Hajjaj dia berkata: Ibnu Juraij berkata:
telah menceritakan kepadaku ‘Usméan bin Abil Sulaiman dari Ali al-
Azdi dari Ubaid dari Abdillah bin Khubshi al-Khas’ami bahwasanya
nabi SAW ditanya: Amal apakah yang paling utama? Beliau
menjawab: lama berdiri, kemudian dikatakan Shadaqah apakah yang
paling utama? Beliau menjawab: mencurahkan kemampuan
(shadagahnya) orang yang miskin, kemudian ditanya lagi hijrah apa
yang paling utama? Beliau menjawab: orang yang meninggalkan apa
yang diharamkan oleh Allah kepadanya. Lalu ditanya lagi, jihad
apakah yang paling utama? Beliau menjawab: orang yang berjihad
melawan orang-orang musyrik dengan jiwanya dan hartanya, ditanya
lagi pembunuhan apakah yang paling utama? Beliau menjawab: orang

menumpahkan darahnya dan terluka kudanya.”

Menurut Nashiruddin al-Bani, hadis ini sahih dengan /afaz

“Ayyu as-Shalat” sebagaimana disebutkan pada hadis no. 1325 dan

' Ab( Daud, Sulaiman bin al-Asy’ath as-Sijistani, Sunan Ab( Daud (Beirut:
Dérul Kitab al-Arabi, Tt), juz 2, him. 69.
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288, dan kitab a/-Mishkahno. 3833, dan hadis tersebut terdapat dalam
kitab Sahih Abii Diud, Ikhtisar as-Sanad dengan no. 1286.!

Hadis tersebut menerangkan bahwa sedekah yang paling utama
adalah mengeluarkan harta dalam keadaan sedikit. Pengkompromian
dengan sabda Nabi SAW bahwa sedekah yang paling utama adalah
sesuatu yang berasal dari harta kekayaan. Fadilah-nya (keutamannya)
adalah dapat membedakan ukuran seseorang dalam hal kekuatan
tawakal dengan kelemahan dari aspek keyakinannya.

Maksud lafaz ‘Uil “ada tiga pengertian yaitu orang yang kaya
hati, orang faqir yang bersabar dalam menahan lapar dan menghadapi
orang kaya dan orang yang tidak bersabar dalam menahan lapar dan
menghadapi kesusahan.?

Dalam kitab sharah hadis tersebut tidak dijelaskan tentang
Jihad, akan tetapi hanya menjelaskan tentang ketamaan orang miskin
yang sedekah. Menurut penulis bahwa hadis tersebut sebenarnya juga
menjelaskan tentang jihdd yang paling utama, yaitu berjihad melawan
orang musyrik dengan harta dan jiwanya.

Dari uraian dapat diketahui bahwa jihdd adalah berjuang
melawan orang musyrik setelah dia ber-jihdd dengan berjuang

mengalahkan hawa nafsunya. Karena barang siapa tidak dapat

'Nashiruddin al-Bani, Sahih wa Dha’if Sunan Abi Déud (Riyad: Maktabah
al-Ma’arif, 1998), juz 3, him. 449.

2Muhammad Shamsu al-Haq al-‘Adhim Abadi, ‘Aun al-Ma 'biid, Sharh Abi
Daud ....., juz 9, him. 10.
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melawan hawa nafsunya maka dia tidak akan bisa melawan orang
musyrik. Jihdd memerangi orang musyrik merupakan perintah kepada
Nabi SAW dan para sahabat-Nya untuk memeranginya. karena pada
masa Nabi SAW dan para sahabat-Nya mereka (orang-orang musyrik)
suka memerangi kaum muslimin, sehingga mereka berhak untuk
diperangi. Mereka suka menyembah patung, berhala dan lain-lain. Ini
berbeda dengan orang-orang musyrik zaman sekarang, mereka adalah
orang-orang kafir yang menyembah selain Allah SWT, termasuk
orang-orang Y ahudi, Nashrani, Hindu, Budha dan lain-lain.

b) Jihad melawan hawa nafsu.

b o3l ST U aink (s 85am s T Bl & ) i st adaed B e s

-l ol e i ik G Alad pee 401 55T il s G i BT 5N
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“Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Muhammad, telah
memberitahukan kepada kami Abdullah bin al-Mubarak, telah
memberitahukan kepada kami Haiwah bin Shuraih dia berkata, telah
memberitahukan kepada kami Ab#i Hani al-Khaulani bahwasanya Ibnu
‘Amr bin Malik al-Janbi telah memberitahukan kepadanya;
bahwasanya dia mendengar Fadalah bin Ubaid menceritakan suatu
hadis dari Rasulullah SAW bahwasanya beliau bersabda: setiap mayit
itu akan tertutup amalnya kecuali orang yang mati dalam keadaan ribat
di jalan Allah, maka sesungguhnya amalnya tumbuh sampai hari
kiamat dan aman dari fitnah kubur. Aku mendengar Rasulullah SAW
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bersabda: “Mujahid adalah orang yang berjihad (melawan) hawa

nafsunya.”!

Ab{l Musi mengatakan, ini bersumber dari ‘Ugbah bin ‘Amir
dan Jabir, sedangkan hadis Fadalah tersebut derajatnya hasan.> Hadis
tersebut menurut Ibnu al-Mundzir hasan shahih, dan hadis tersebut

ditakhrij oleh Abti Daud dengan tidak memakai kalimat:“ ial> ;0 salzll
4uas” dan Ibnu Hibban mentakhrijnya dengan memakai kalimat

tersebut. Imam Ahmad mentakhrijnya dengan Jalur dan redaksi yang
sama.
Pensharah menambahkan di dalam satu riwayat dengan /afaz

“dii”. Maksud ualzll itu adalah orang yang dapat mengalahkan hawa

nafsunya yang memerintahkan kepada perbuatan buruk menuju kepada
keridhaan Allah SWT seperti melaksanakan ketaatan dan menjauhi
kemaksiatan. Dan jika seseorang sudah melakukan jihddtersebut maka
dia akan mudah melawan musuh yang keluar.’

Hadis tentang jihdd melawan hawa nafsu tersebut disebutkan
dalam kitab hadis dengan hadis mencapai derajat hasan sekitar 3 hadis

dengan redaksi yang berbeda-beda. Seorang mujahid adalah orang yang

' Muhammad bin s bin Saurah bin Musa bin ad-Dahak at-Tirmidhf, Sunan
at-Tirmidht (Beirat: Darul Gharb al-Islami, 1996) juz 4, him. 165.

2Nashiruddin al-Bani, Shahih wa Da’if Sunan at-Tirmidhi (Riyad: Maktabah
al-Islami, 2000) , juz 4, him. 121.

3Al-Imam al-Hafiz Abf al-Ula Muhammad Abdurrahman bin Abdurrahim al-
Mubarakfuri, Tuhfat al-Wadhi bi Sharh Jami’ at-Tirmidhi, (Beirt: Darul Fikr, 1995),
juz 4, him. 294.
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dapat melawan hawa nafsunya karena Allah. Dia diperintahkan ber-
Jihdd melawan hawa nafsu sebagaimana dia diperintah ber-jihdd
kepada orang yang mengajak kepada kemaksiatan. Maka jihad
tersebut merupakan sesuatu yang paling dibutuhkan. Jihdd melawan
nafsu hukumnya fardu’ain. Sabar dalam menahan hawa nafsu pada
hakekatnya jihidd, maka barang siapa yang bersabar berarti dia telah
berjihad sebagaimana dikatakan bahwa orang yang berhijrah adalah
orang yang meninggalkan keburukan.!

¢) Jihddmelawan penguasa yang zalim.

gsl—’(_"’-u.’ Y LG.\}jMuauo})J\MLuJ}‘JLuJUJL)SBwMuJ\ Lu..L‘>
"’SSWUJ w”bj\.&“d.u‘ \LG._\.& Ylﬁaujjl.ﬁwu\.ifl.uu\a u‘ﬁ-*“‘jj‘
"J;aﬁ\ p@j%ﬂ‘&;pﬂ‘d}.ﬂ dlﬁ Jlﬁ LSJ..L‘ZJ‘..\MQ‘OL 35.:.”4.;!4.:.
(\2i/o-@uwlw).#bg&uwgawgwl
“Telah menceritakan kepada kami al-Qasim bin Zakariya bin Dinar,
telah menceritakan kepada kami Abdurrahméan bin Mush’ab telah
menceritakan kepada kami Muhammad bin Ubadah al-Wasiti, telah
menceritakan kepada kami Yazid bin Harlin, kedua berkata: “Telah
menceritakan kepada kami Israil, telah memberitahukan kepada kami
Muhammad bin Juhadah dari Atiyah al-‘Aufi dari Abi Sa’id al-Khudri
dia berkata, Rasulullah SAW bersabda: “Jihdd yang paling utama
adalah menyampaikan kata-kata yang adil (benar) di hadapan penguasa

1- 9’2
yang zalim.

ISyaikh al-Islam Ibnu Taimiyyah, Al-Zuhud, wal Wara’, wal Ibadah, Bab Fasl
ath-Thani Tazkiyah an-Nufts wa kaifa Tazk( (Urdun: Maktabah al-Manar, 1987), juz
1, him. 68.

Muhammad bin Abdul Hadi as-Sindi, Sharh Sunan lbnu Majah As-
Sindi....juz 5, him. 144,
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Hadis ini juga ditakhrij oleh Sunan at-Tirmidhi dengan redaksi

yang berbeda yaitu dengan memakai /afaz "si)l clacl oo o akan

kedudukan hadis tersebut hasan gharib, dan menurut al-Bani hadis
tersebut sahih sebagaimana disebutkan dalam kitab a/-Mishkih no.
3705, dan no. 3706, Ar-Raud an-Nadir no. 909, dan kitab As-Sahihah
no. 491.

Pensharah menjelaskan bahwasanya orang yang berjhad melawan
musuh dia berada dalam kebimbangan yaitu antara harapan dan
ketakutan, antara kalah dan menang melawan musuh. Maka disini pada
umumnya dia celaka, binasa dan membuat marah pemimpin maka itu
Jihdd yang paling utama, dan juga orang-orang yang disetujui
kesalahan dan kejelekan pada sedikit orang yang membantunya itu
berbeda sekali dengan orang yang memerangi kekafiran.!

Dalam kitab Sharah Tuhfah al-Wazdhi dijelaskan juga bahwa

yang dimaksud dengan /afaz “a.s” adalah sesuatu yang memberi

manfaat yakni memerintahkan kepada kebaikan dan mencegah
kemungkaran baik itu berupa ucapan maupun tulisan dan lain
sebagainya yang disampaikan kepada penguasa yang zalim. Al-
Khattabi berkata, bahwa yang demikian itu merupakan jihad yang

paling utama. Karena sesungguhnya orang yang berjihad melawan

'Muhammad bin Abdul Hadi as-Sindi, Sharh Sunan Ibnu Mdjah..., juz 7,
him. 378.
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musuh dia berada dalam keraguan antara harapan dan ketakutan karena
tidak mengetahui apakah dia akan kalah atau menang.!

Seorang Pemimpin yang dikuasai oleh kekuasaannya apabila
ia mengatakan kebenaran dan memerintahkan kebaikan niscaya akan
tampak kerusakan dan mencelakakan dirinya sendiri. Hal yang
demikian termasuk macam jihdd yang paling utama karena ia dapat
mengalahkan ketakutan yang ada pada dirinya. Al-Mundhir
mengatakan dengan seksama bahwa perbuatan yang demikian
merupakan jihdd yang paling utama karena kezaliman seorang
pemimpin berlaku pada semua lapisan di bawah siasatnya (strateginya)
dengan jumlah besar. Dan apabila ia melarang berbuat zalim, maka
berarti sedang memberikan sesuatu yang bermanfaat kepada semua
rakyat dengan tanpa membunuh orang kafir.?

Hadis-hadis yang menyebutkan tentang macam jih4dini sekitar
2 hadis dengan redaksi yang berbeda. Jihadini dilakukan dengan penuh
keberanian menyampaikan perkataan yang benar dihadapannya.
Penguasa yang zalim adalah penguasa yang hanya mementingkan
kepentingan sendiri di atas penderitaan rakyatnya. Rakyat sengsara,
perekonomiannya menjadi lemah, sehingga kehidupannya cukup
memperihatinkan, miskin, tidak mempunyai pekerjaan, dan lain-lain.

Karenanya Nabi SAW senantiasa memperingatkan umatnya agar tidak

TAl-Imam al-Hafiz Abf al-UI4 Muhammad Abdurrahman bin Abdurrahim al-
Mubarakfuri, Tuhfah al-Wadhi bi Sharhi Jami’ at-Tirmidhi......., juz 7, him. 333.
2Al-Imam al-Hafiz Abf al-Ula Muhammad Abdurrahman bin Abdurrahim al-
Mubérakfuri, Tuhfat al-Wadhi bi Sharhi Jami’ at-Tirmidh......., juz 7, him. 332.
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berbuat zalim, bukan hanya itu beliau juga menerangkan akibatnya,
mengakibatkan doa tidak dikabulkan, tidak mendapat barokah, dan
tidak diberi pertolongan oleh Allah, karena kezaliman merupakan
perbuatan maksiat yang terbesar dan inilah penyebab hancurnya suatu

kaum.

3. Tata Cara Jihad

Tata cara jihad yang disebutkan dalam hadis Nabi SAW dan
terdapat dalam Kutub at-Tis ah sebagai berikut:
a) Niat karena Allah SWT.

o 1 Js 2y 5 & Al (95 3555 ol 2 1 52 231 Ll 2 B @355 B Llas ] G35
AL 20 (T 518 (poin®s Al 3 3l ) 40,0 ¥ i 3 G605 5100 (JAK5 15 s e 2
- Gl i) 2asid 31,5 (s I s 85 4o 755 ol 48iis J) 4233 51 2820110/ 366(
“Telah menceritakan kepada kami Isma’il, ia berkata: telah
menceritakan kepadaku Malik dari Abi Zanad dari A’raj dari Abi
Hurairah ra, Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda: Allah SWT
akan menjamin kepada orang yang ber-jihdd di jalan-Nya, ia tidak
keluar kecuali ber-jih4d di jalan-Nya, dan membenarkan kalimat-Nya,
dengan memasukannya ke dalam Surga atau ia akan mengembalikan
ke tempat semula dengan memperoleh pahala dan harta rampasan
perang.”!

Al-Hafiz Ibnu Hajar al-Asqalani menjelaskan hadis tersebut

dalam kitab sharah-nya dengan mengutip sebuah hadis dari Rasulullah

"Muhammad bin Ism&’il bin Ibrahim bin al-Mughirah, al-Bukhari Ab{
Abdillah, Sahth al-Bukhdri.... Juz 10, him. 366.
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SAW tentang sesuatu yang diceritakan dari Tuhan-Nya, di mana Dia
berfirman yang artinya: “Bahwa setiap hamba-hamba-Ku yang keluar
untuk berjuang di jalan Allah dengan mengharap keridhaan-Ku, maka
Aku akan memberikan jaminan kepadanya yaitu jika Aku
mengembalikannya maka Aku akan mengembalikan dengan
memberikan pahala dan harta rampasan perang.” Hadis ini para
perowinya thigah (terpercaya).

Al-Hafidz juga mengutip hadith Qudsi yang ditakhrij oleh
Imam at-Tirmidhi dari ‘Ubadah, yang artinya: Seorang yang berjihad
di jalan-Ku ialah orang yang akan mendapat jaminan-Ku. Jika Aku
mengembalikannya maka Aku akan mengembalikannya dengan
memberikan kepadanya pahala dan harta rampasan perang. Hadis
dishahihkan oleh Imam At-Tirmidhi. Orang yang berjihad di jalan
Allah hanya berniat karena Allah, dan hal ini merupakan nash yang
disyaratkan niat ikhlas dalam ber-jihdd.!

Maksud dari ‘@i Jow § sled!l ¥ 4in o0 42y ¥ adalah bahwa

seorang yang berjihad dengan niat Ihklas karena Allah tidak mencari
harta rampasan perang, Ashabiyyah terhadap keluarganya, berbangga
diri, sum’ah dan unsur-unsur yang lain selain j7hdd di jalan Allah untuk
menegakan kalimat Allah yang tinggi. Apabila niat, dan 7°tigdd adalah
berjihad maka Allah tidak akan mengurangi pahala dan 7tigad-nya

terhadap harta rampasan yang ia peroleh. Hal itu merupakan rezki dari

!Ahmad bin Ali Bin Hajar al-Asqgalani, Fathu al-Bari, Sharah Sahth al-
Bukhdri... juz 6, him.8.
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yang diberikan oleh Allah dan pahala yang melimpah sempurna. Tetapi
menjadi makruh, jika niatnya hanya mencari harta rampasan, dan
kemewahan dunia.'

Dalam hadis yang lain juga disebutkan bahwa ada seorang laki-
laki yang ingin berjihad dijalan Allah, dan dia mengharapkan harta
dunia, maka Rasulullah SAW mengatakan dia tidak akan mendapatkan
pahala, sebagaimana hadis dari Abi Hurairah yang ditakhrij oleh Abu
Daud sebagai berikut:

Uase ATl 505 « 4l Jusde 3 3Ll D g 5« 1 Js 25 52 BI85 BT L B350 o2
el G5 Rlae e 45 53T Y s ey e il o ) Uiy JUEB ¢ AN i3 e
i gy 5 JUaE ¢ Aagad o GlIalh oy dele ol o <l Jodisd b+ 2510 15315
153088 40 5579 JUEE L U (e (e Uise (AR 345 « <l e & 3Ldl) 03 2035
U321y 063 QRN D JEE . wuy dule 4l o <l Jo2ipd 36 J3511). G
VE/Y) -0l c_,ﬁ(

“Dari AbQi Hurairah bahwasanya seorang laki-laki (sahabat) berkata:
“Ya Rasulullah ada seorang yang hendak berjihad di jalan Allah,
sedangkan dia mengharapkan harta Dunia, maka Rasulullah SAW
bersabda:"Dia tidak akan mendapat pahala, karena manusia
mengagungkan yang demikian itu. Mereka (para sahabat) berkata
kepada seorang sahabat tersebut: kembalilah kepada Rasulullah SAW
barangkali engkau belum memahaminya, maka ia berkata:“Ya
Rasulullah ada seorang laki-laki yang hendak ber-jihdd di jalan Allah
akan tetapi mengharapkan harta dunia, maka Rasulullah menjawab: dia

tidak akan mendapat pahala, kemudian para sahabat menyuruh lagi
seorang sahabat tersebut kembali kepada Rasulullah SAW menjawab:

!Sulaiméan bin Khalaf bin Sa’ad bin Ayab al-B4ji, Al-Muntaga, Sharh al-
Muatta..., juz 3, him. 21.
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“Dia tidak akan mendapat pahala. Beliau bersabda kepadanya yang
ketiga kalinya: Dia tidak akan mendapatkan pahala.”

Hadis ini menurut Nashiruddin al-Bani adalah hasan.? Dari
uraian sharah hadis di atas tersebut, dapat diambil kesimpulan yaitu
betapa pentingnya niat untuk melakukan sesuatu kebaikan seperti ber-
Jihdd. Dengan demikian sembahlah Allah dengan mengikhlaskan hati
hanya semata-mata karena-Nya. Hal ini sangat menentukan diterima
tidaknya amalan seorang hamba Allah.

Pada zaman dulu dikisahkan ada seseorang yang ingin ikut ber-
Jihad tetapi dia berniat untuk mencari harta dunia, maka Nabi SAW
mengatakan bahwa ia tidak mendapatkan pahala. Seorang mujahid
harus meluruskan niatnya dalam berjihad. Dengan demikian, jihdd
tidak boleh dilakukan hanya karena kemarahan, melindungi kaum
sendiri, mencari popularitas atau pujian dari orang lain, ingin
mendapatkan ghanimah untuk kepentingan dirinya, kelompok, dan
kaumnya. Seorang mujahid harus memusatkan tujuannya untuk
mencari keridhaan Allah, membela agama-Nya, meninggikan kalimat-
Nya, dan mengharapkan pahala dari-Nya.

b) Restu atau izin dari kedua orang tua.

st e B G G S W05 96 B ks (il e SRl sad i1 3 s W Gl

'Ab{i D4ud, Sulaiman bin al-Asy’ath as-Sijistani, Sunan Abit Daud..., juz
3, hlm. 14.
*Nashiruddin al-Bani, Sahih wa Da’if Sunan Abi Daud..., juz 6, hlm. 16.
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“Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abi Shaibah dan
Juhair bin Harb kedua berkata, telah menceritakan kepada kami Waqi’
dari Sufyan dari Habib dan telah menceritakan kepada kami
Muhammad bin al-Musanna, telah menceritakan kepada kami Yahya
yakni Ibnu Sa’id al-Qattan dari Sufyan dan Shu’bah kedua berkata.
Telah menceritakan kepada kami Habib dari Abi al-Abbas dari
Abdillah bin ‘Amr dia berkata: seorang laki-laki datang kepada Nabi
SAW meminta izin kepadanya untuk ber-/iAdd maka beliau bersabda
apakah kedua orang tuamu masih hidup, seorang laki-laki menjawab:

ya, lalu Beliau bersabda: Hendaklah engkau meminta izin kepadanya,
lalu ber-jihadlah.”!

Hadis ini juga disebutkan juga di dalam Sunan at-Tirmidhi juz
6, hlm. 435, Sunan Abit Diudjuz 3, hlm. 17, Sunan Ibnu Méjah juz 4,
hlm. 71, Musnad Imam Ahmad bin Hanbal juz 2 hlm. 165, 188, 193,
221. Dengan redaksi yang sedikit berbeda. Hadis ini menurut
Nashiruddin al-Bani, hadis ini sahih sebagaimana disebutkan dalam
kitab a/-Irwa’no. 1199.2

Dalam satu riwayat disebutkan:”’Aku ber-bai’at kepadamu
untuk hijrah, dan berjihad dengan mencari pahala dari Allah 7a°4/4,
kemudian bersabda:”Kembalilah kepada kedua orang tuamu dan

berbaiklah kepada keduanya. Semua ini menjadi dalil kepada besarnya

'Muslim bin al-Hajjaj, Ab( al-Hasan al-Qushairi an-Naisaburi, Sahih
Muslim (Riyad: Baitul Afk&r wa Dauliyah, 1998) juz 12, him. 390.

’Nashiruddin al-Banf, Al-Irwa al-Galil; Bdb Md Jéi’'a fi at-Ta’dti wa
Thawabiha (Beir(it: Maktabah al-1slami, 1979) juz 1, him. 766.
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keutamaan berbuat baik kepada keduanya dan bahwasanya hal ini
lebih kuat daripada jihdd. ini menjadi Aujjah atau alasan bagi orang
yang berpendapat bahwasanya jihdd itu harus ada izin dari kedua
orang tua apabila keduanya muslim.

Menurut Imam ash-Shafi’i dan orang yang setuju denganya
mengatakan, sekiranya keduanya (orang tua) musyrik, maka tidak
disyaratkan untuk meminta izin kepada keduanya. Para ulama telah
sepakat agar berbuat baik kepada keduanya, dan haram mendurhakai
keduanya dan termasuk dosa-dosa besar.!

At-Tirmidhi menjelaskan dalam kitab sharah-nya bahwa jihad
itu bukan menyambung kemadharatan kepada orang lain. Tetapi jihdd
itu adalah mengabungkan kemampuan yang masih bercampur dengan
beban jihdd. Maksudnya adalah mencurahkan harta dan berpayah-
payahnya badan atau tubuh. Kemudian makna tersebut dita’wildengan
kata amryaitu curahkanlah harta payahkanlah badanmu untuk mencari
keridhaan orang tuamu. Dia mengatakan dalam kitab Sharh as-Sunnah,
bahwa ini adalah termasuk jihdd tatawwil’ (sunnah) yaitu seseorang
tidak boleh keluar untuk ber-jihdd kecuali dengan izin orang tuanya
jika keduannya muslim. Seandainya jih4d adalah wajib maka tentu
tidak perlu izin kepada keduanya. Jika keduanya kafir maka tidak perlu
memintah izin kepada keduanya baik jihdd yang bersifat wajib atau

sunnah. Demikian juga seseorang tidak boleh pergi untuk

'Shafi’l Abll Zakaria Yahya bin Sharaf bin Mari an-Nawawi, Sharh an-
Nawawi Ala Muslim (Kairo: Matba’ah al-Mishriyah, 1929) juz 8, him. 333.
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melaksanakan sebagian dari amalan sunnah seperti haji, umrah, ziarah,
dan puasa sunnah, apabila keduannya tidak menyukainya kecuali
dengan izin keduanya.!

Kitab Sharah tersebut menjelaskan kepada umat muslim,
bahwa berbuat baik kepada orang tua itu sangat diperintahkan. Bahkan
Nabi SAW menjelaskan ketika seseorang mau pergi untuk berjihad
maka harus izin orang tua jika keduanya muslim. Ini menunjukan
betapa pentingnya seorang anak berbakti kepada keduanya dengan
mencurahkan harta dan tenaganya demi memenuhi kepentingan
keduanya. Maka jika keduanya tidak mengizinkan untuk berjihad maka
sebaiknya mengikuti nasehat keduanya untuk tidak pergi ber-jihad,
jika jihddtersebut sunnah. Dan jika jihadtersebut wajib maka menurut
keterangan ini, tidak perlu meminta izin kepada keduanya.

¢) Jihad dilakukan secara bersama-sama.

......... Cnsadll Je 6y o) bl 185 fale 6,38 Enalel 2 G568 T s 6
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(yya

........ Beritahukan kepada mereka bahwasanya mereka seperti orang-
orang arab Muslim, mereka diberlakukan hukum Allah seperti hal
orang-orang mukmin, dan mereka tidak akan mendapatkan harta

rampasan perang, dan harta fa’i sedikitpun kecuali mereka ber-jihad
bersama orang-orang muslim.”?

TAl-Imam al-Hafiz Abf al-Ula Muhammad Abdurrahman bin Abdurrahim al-
Mubérakfuri, Tuhfah al-Wadhi bi Sharhi Jami’ at-Tirmidhi......., juz 4, him. 347.

2Muslim bin al-Hajjaj, Ab( al-Hasan al-Qushairf an-Naisaburf, Sahih
Muslim...juz 12, him. 139.
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Hadis ini menurut Nashiruddin al-Bani adalah Shahih
sebagaimana disebutkan dalam kitab Shahih al-Jami’no. 1078'!. Dalam
potongan hadis tersebut menjelaskan tentang orang-orang kafir. Jika
mereka masuk Islam maka dianjurkan bagi mereka agar hijrah ke
Madinah. Jika mereka memenuhinya maka mereka seperti orang-orang
muhajirin sebelumnya. Mereka mendapatkan harta 727 dan harta
rampasan perang. Jika mereka tidak mau, maka mereka tetap seperti
orang-orang badui yang tinggal di sebuah desa dengan tidak pernah
hijrah dan tidak pernah perang. Mereka tidak mendapatkan harta fa’7
dan harta rampasan perang, akan tetapi mereka mendapatkan bagian
zakat dan berlaku hukum Islam.?

Dari keterangan hadis ini, difahami bahwa syarat mendapatkan
harta 72’7 dan harta perang adalah berjihad secara bersama-sama
meskipun mereka baru masuk Islam. Apalagi orang-orang yang sudah
lama beragama Islam, mereka diwajibkan untuk menjalin kerjasama,
memperkuat tali persaudaraan dalam berjihad di jalan Allah.

Kekuatan pasukan akan dapat diwujudkan dengan baik, jika
adanya kerjasama dan saling tolong menolong di antara sesama
anggota pasukan. Kerjasama dapat pula diaktualisasikan dengan
bermusyarah untuk mencapai kesepakatan. Musyawarah merupakan

suatu sarana untuk menyumbangkan ide, gagasan, pengalaman yang

'Nashiruddin Al-bani, Al-Jdmi’ as-Saghir wa Ziyadatihi, Awwal al-Kitab
(Beirat: Maktabah al-1slami, 1988) juz 1, him. 196.

2Shafi’i Abll Zakaria Yahya bin Sharaf bin Mari an-Nawawi, Sharh an-
Nawawi Ala Muslim....... , juz 6, him. 169.
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dilakukan dengan arif dan bijaksana di antara pemimpin dan pasukan.
Dengan demikian seorang pemimpin memperoleh banyak wawasan,
informasi, sarana, dan prasarana, persiapan, metode, strategi, solusi,
dan sebagainya, yang sangat bermanfaat dalam melaksanakan jih4d di
jalan Allah.
d) Jihadharus dilakukan di bawah komando seorang pemimpin
dalid G2 Seiais 505 JUB Gladl G5 s b (o5 U505 Ul wie 0 e G50
S5a ¥ i aile Q) oo 01 gy JIB U6 i 401 (2 oli o) (52 bl (2
(Y0 /9) - oLl pamin) 1954815 pdaiisal 1305 455 3l ST5 C_:.a_ll 1
“Telah menceritakan kepada kami Ali bin Abdillah, telah menceritakan
kepada kami Yahya bin Sa’id, telah menceritakan kepada kami Sufyan ia
berkata, telah menceritakan kepadaku Manshiir dari Mujahid dari Tawus dari
Ibnu Abbas ra, ia berkata, telah bersabda Rasulullah SAW:"Tidak ada hijrah
setelah kemenangan kota Makkah, akan tetapi yang ada hanya jih4dd dan niat.

Apabila seorang menyuruh kalian berangkat jihdd maka hendaklah
berangkat.”!

Hadis tersebut juga diriwayatkan oleh Imam Muslim juz 9, him.
427, at-Tirmidhi juz 6, hlm. 304, Abli Daud juz 3, hlm. 3, an-Nasa’i juz
13, hlm. 60. Ibnu M3jah juz 4, hlm. 65, Imam Ahmad bin Hanbal juz 1,
hlm 226, dan ad-Darimi juz 2, hlm. 312. Dengan redaksi yang berbeda.
Menurut Nashiruddin al-Bani hadis ini shahih sebagaimana disebutkan

dalam kitabnya /Irwa’ al-Ghalil fi Takhrij al-Ahadith juz 4, him. 248.

!Ahmad bin Ali Bin Hajar al-Asqgalani, Fathu al-Bari, Sharah Sahth al-
Bukhdri...juz 9, him. 345,
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Ibnu Hajar al-Asqalani menjelaskan mengenai sabdanya:* 3,=a¥
=l uay* artinya Fathu Makkah yakni kemenangan kota Makkah. Al-

Khattabi dan selainnya mengatakan, bahwa jihdd diwajibkan pada
masa permulaan Islam atas orang yang masuk Islam karena sedikitnya
kaum muslimin di Madinah dan kebutuhan mereka untuk berkumpul.
Maka tatkala Allah SWT memberi kemenangan terhadap kota
Makkah, orang-orang berbondong-bondong masuk agama Allah
(Islam). Sehingga putus kewajiban hijrah ke Madinah dan jihdd dan
niat masih tetap bagi orang yang menegakannya atau bagi orang yang
diserang musuh. '

Hikmah diwajibkannya hijrah bagi orang yang masuk Islam
yaitu untuk menyelamatkan orang yang disakiti oleh orang-orang
kafir, karena mereka suka menyiksa orang yang masuk Islam agar
kembali kepada agamanya yang dahulu.?

Imam an-Nasa’1 meriwayatkan dari jalur Bahz bin Hakim bin
Muawiyyah dari bapaknya dari kakeknya dengan marfir’

Cnaledl) J) 68,0 3513 51 Sl e Ladag o, 88 (e 825 52 0l i ¥
“Allah Azza wa Jalla tidak akan meneriman amalan orang musyrik kecuali

setelah ia masuk Islam atau meninggalkan kaum musyrikin menuju kepada
kaum muslimin.”

!Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asgalani, Fath al-Bari, Sharh Sahih al-
Bukhari......, juz 6, him. 42-43.

2Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqalani, Fath al-Bari, Sharh Sahih al-
Bukhari......, juz 6, him. 42-43.
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Abl Daud juga meriwayatkan hadis dari Samurah dengan marfir’:

S, el G i ok O (n 250
“Bahwa aku berlepas diri terhadap tiap-tiap muslim yang bermukim
ditengah-tengah orang-orang musyrik.”

Dalam hadis ini dibawa kepada orang yang merasa tidak aman
atas agamanya. Penjelasan mengenai hal ini sebagaimana dijelaskan

dalam Bab Hijjrah di awal kitab a/l-Maghazi.

Mengenai sabdanya:”ags st> oSl . At-Tibi dan selainnya

mengatakan, bahwa punuturan ini menetapkan perbedaan hukum yang
setelahnya kepada hukum yang sebelumnya. Bahwa hijrah adalah
meninggalkan tanah air menuju kota Madinah sudah terputus kecuali
meninggalkannya dengan sebab jihdd. demikian juga meninggalkan
tanah air dengan sebab niat yang tulus seperti halnya lari dari tempat
kekufuran dan keluar untuk mencari ilmu dan lari dengan agamanya
untuk menjauhi diri dari fitnah-fitnah. Niat tersebut dilakukan dalam
semua keadaan.

Mengenai sabdanya: “Is 8l 15,4037 Tmam an-Nawawi
mengatakan, maksud dari sabdanya, bahwa kebaikan yang terputus
dengan terputusnya hijrah itu mungkin dapat menghasilkan j7A4d dan
niat yang saleh (tulus). Apabila seorang pemimpin memerintahkan
mereka untuk pergi berjihad dan selainnya dari amalan-amalan saleh,

hendaklah mereka melaksanakannya. At-Tibi mengatakan mengenai
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sabdanya: “dea (X157 yang diatapkan kepada /afaz « 5 ¢l “ hijrah
dalam arti meninggalkan tanah air baik itu lari dari orang-orang kafir
atau berjihad dan selainya seperti menuntut ilmu, maka yang pertama
sudah terputus dan yang kedua dan ketiga masih tetap. Laksanakanlah
keduanya dan jangan diam-diam saja. Bahkan apabila seorang
pemimpin menyuruhmu untuk berjihad maka hendaklah berjihad.!
Menurutku (pengarang), perkara tersebut bukan membicarakan
terputusnya hijrah yaitu lari dari orang-orang kafir sebagaimana yang
telah disebutkan. Al-‘Arabi mengatakan. Hijrah adalah keluar dari
negara harb menuju ke negara Islam. Hal ini sesuai dengan pendapat
Ibnu M3jah bahwa hijrah itu meninggalkan negara harb menuju ke
negara Islam dan wajib membiasakan setiap waktu.? Karena hal itu
pada masa Nabi SAW wajib dan berlaku setelahnya. Pada dasarnya
hijrah itu adalah maksud pergi menuju kepada SAW di manapun dia
berada. Dalam hadis tersebut disebutkan bahwasanya Makkah itu
sudah ditetapkan menjadi negara Islam. Di dalamnya juga terdapat
kewajiban pergi berperang bagi orang yang sudah ditentukan oleh
seorang pemimpin dan bahwasannya amalan-amalan itu tergantung

niatnya.’?

!Ahmad bin Ali bin Hajar al-Asqgalani, Fathu al-Bari, Sharh Sahih al-
Bukhari......, juz 6, him.42-43.

2Muhammad Abdul Hadi as-Sindi, Hashiyyah Ala lbnu M4jah, Shar Ibnu
Madjah..., juz 4, him. 350.

3Ahmad bin Ali Bin Hajar al-Asgalani, Fath al-Bari, Sharh Sahith al-
Bukhari......, juz 6, him.42-43.
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Dari hadis tersebut difahami, bahwa orang yang berjihad harus
di bawah komando pemimpin. Ketika seorang pemimpin
memerintahkan kepada pasukannya untuk berjihad maka hendaknya
segera berjihad dengan penuh ketulusan, dan tidak boleh seorang

anggota menolaknya kecuali udzur (alasan) seperti sakit dan lain-lain.

4. Hikmah Jihad

Hikmah Jihad disebutkan dalam Hadis Nabi SAW yang
terdapat dalam kitab Kutub at-Tis ah sebagai berikut:

Vo U5 Haz § -pluns dule bl oo (21 55 E3& B s 0 354 52 il o B2
D1 Uy Ji 05 dalide 33555 025a25 4 L1 ulyy SB3TL L1 aly » 5
B! dalide 35535 BMall 339425 ALY )V /)« - el e

“Dari Abi Wail dari Mu’adh bin Jabal ia berkata, Aku pernah
melakukan safar bersama Rasulullah SAW dan beliau bersabda:
Maukah Aku beritahukan kepadamu tentang dasar semua perkara,
tiangnya, dan puncak kejayaannya, Aku menjawab: Silahkan ya
Rasulullah, kemudian beliau bersabda: “Dasar atau pokok perkara

(agama) adalah Islam, tiangnya salat dan puncak kejayaannya adalah
Jihad™!

Hadis ditakhrij oleh Ahmad, at-Tirmidhi, an-Nasa’1, dan Ibnu
M3jah semua dari riwayat Wail dari Mu’adh. At-Tirmidhi mengatakan

bahwa hadis ini adalah hasan sahih.> Hadis ini menjelaskan bahwa

dasar agama adalah Islam, dan Islam sendiri adalah dua kalimah

'Muhammad bin Isa bin Saurah bin Musa bin ad-Dahék at-Tirmidhf, Sunan
at-Tirmidhi..., juz 10, him. 101.

Nashiruddin al-Banf, Sahih at-Targhib wa at-Tarhib (Riyad: Maktabah al-
Ma’arif, Tt) juz 3, him. 57.
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syahadat yaitu di ambil dari bab 7ashbih al-Maqliib. Sebab
menyamakan Islam dengan dasar suatu perkara adalah memberikan
sebuah tanda bahwasanya hal itu termasuk keseluruhan amal seperti
kepala yang ada dalam sebuah tubuh atau jasad. Maksud dari tingginya
adalah salat yakni Islam yang merupakan agama yang pokok, hanya
saja tidak mempunyai kekuatan dan kesempurnaan seperti suatu rumah
yang tidak ada tiangnya. Maka apabila seseorang mengerjakan shalat
secara kontinue niscaya kuat agamanya akan tetapi tidak mempunyai
kemulyaan. Oleh karenanya, apabila ia mengerjakan shalat kemudian
berjihad maka ia akan memperoleh kemuliaan bagi agamanya.!

Puncak kejayaan Islam yang dimaksud dalam hadis tersebut
adalah jihad. Hal ini memberikan informasi tentang tegaknya jihdd dan
keluhuran atau ketinggian perkaranya di atas seluruh amalan yang lain.
Kata jihdd diambil dari kata a/-Jahdu dengan baris fathah yang berarti
berpayah-payah, atau dengan baris dhammah yang berarti kemampuan
yaitu mengerahkan kemampuan di dalam memerangi musuh ketika
mereka menyerang.?

Dari uraian di atas jika dikaitkan dengan pengertian, tata cara,
dan macam-macam j7had, maka dapat difahami bahwa hikmah jihad
adalah tersebarnya ilmu keislaman, menolak permusuhan dan

keburukan, melindungi dan menjaga diri dan harta, dan menyampaikan

TAl-Imam al-Hafiz Abi al-Ula Muhammad Abdurrahman bin Abdurrahim al-
Mubarakfdri, Tuhfat al-Wadhi bi Sharh al-Jami’ at-Tirmidhi...., juz 7, him. 349.

2Al-Imam al-Hafiz Abi al-Ula Muhammad Abdurrahman bin Abdurrahim al-
Mubarakfuri, Tuhfat al-Wadhi bi Sharh al-Jami’ at-Tirmidhi......, juz 7 him. 349.
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kebenaran dan keadilan, serta menebarkan kebaikan dengan akhlak
mulia, meninggikan dan mengimplementasikan nilai-nilai keislaman
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara dalam

rangka pengabdian seorang hamba kepada Tuhan-Nya.

b. Analisis Jih4d dalam Kutub at-Tis’ah

Jihad dalam hadis Nabi SAW secara detail menyebutkan jih4d tidak
selamanya identik dengan perang sebagaimana yang dikatakan beberapa
kalangan. Namun jihdd adalah mengerahkan segenap kemampuan untuk
mengalahkan perbuatan-perbuatan tercela. Sebagian kalangan menilai bahwa
Jjihad adalah perang sehingga dengan gigihnya berkompanye menyerang
konsep jihdd dalam Islam, mereka menggambarkan orang-orang Islam
sebagai golongan radikal yang membabi buta dan dipandang sebagai agama
yang tidak mengenal kebebasan berpikir. Mereka menuduh bahwa Islam
disebarluaskan melalui pedang.! Sebagian lainnya menilai bahwa jihdd
sebagai suatu usaha untuk melindungi umat Islam dari serangan musuh Islam
yang melakukan penindasan dan penghinaan.?

Jihad dalam konsep penyebaran Islam menjadi suatu hal yang wajib
dilakukan dengan prilaku yang mencerminkan nilai keislaman, sebagaimana
uswah (contoh) Nabi SAW sekembalinya dari Madinah menuju Makkah.

Beliau tetap bersikap santun kepada kaum Quraish. Penampilan yang ramabh,

'Muhammad Thalib, Jaringan Konspirasi Menentang Islam (Yogyakarta:
CV Adipura, 2000), him. 141-142.

2Syaikh Mushthafa Mansyur, Figih Dakwah (Jakarta: Al-I’tisham, 2005),
him. 172.
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simpatik, santun dan murah senyum itu merupakan proses yang harus dilalui
dalam membudayakan nilai-nilai keislaman.!

Jihad diartikan sebagai upaya melakukan pembelaan terhadap tanah
airnya dan untuk kepentingan warganya yang lebih besar yang ditindas
dengan melakukan bom bunuh diri sebagaimana yang dilakukan orang
palestina dalam melawan Israel dan Yahudi. Kasus seperti ini menurut Yusuf
al-Qardhawi dibolehkan dan ini berbeda dengan praktek bunuh diri karena
kegagalan dalam transaksi, cinta, ujian dan lain-lain.> Namun kalangan Barat
menilai bahwa tindakan tersebut adalah teroris dan disamakan dengan perang
suci (holy war) melawan kaum kafir sehingga jihdd mengandung unsur
kekerasan dan mengasosiasikan jih4d dengan terorisme.’

Jihad yang diasumsikan sebagai terorisme adalah bagian demonologi
mereka (kelompok Hamas) yang terpaksa mereka melakukan kekerasan
dengan aksi bom bunuh diri sebagai bentuk perjuangannya dalam melawan
kelompok garis keras dan menyebutnya dengan “bom shahid” Akan tetapi
dalam pandangan Israel dan Amerika Serikat aksi tersebut juga dianggap
sebagai terorisme.*

Azyumardi Azra mengatakan bahwa hampir bisa dipastikan istilah

Jjihddmerupukan salah satu konsepsi Islam yang paling sering disalahpahami,

khususnya di kalangan para ahli dan pengamat Barat. Ketika istilah ini

'M. Amin Abdullah, Studi Agama, Normativitas atau Historisitas?
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 1996), him. 222.

2Yusuf Qardhawi, Figih Jihad , Sebuah Karya Monumental Terlengkap
tentang Jihad dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah (Bandung: Mizan, 2010), him. 902.

3Asep Syamsul M. Romli, Demonologi Islam, Upaya Barat Membasmi
Kekuatan Islam (Jakarta: Gema Insani Press, 2000), him. 42.

‘Asep Syamsul, M. Romli, Demonologi Islam, Upaya Barat Membasmi
Kekuatan Islam ....., him. 42.
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disebut, citra yang muncul di kalangan Barat adalah lascar Muslim yang
menyerbu berbagai wilayah di timur tengah atau tempat-tempat lain;
memaksa orang-orang non-Muslim memeluk Islam. Begitu melekatnya citra
ini sehingga fakta dan argument apa pun yang dikemukakan pihak Muslim
sulit diterima masyarakat Barat.'

Kelompok jihadi yang mengatasnamakan dirinya sebagai kelompok
Jjih4ad dengan melakukan tindakan pengeboman, teror dan lain-lain. Mereka
menganggap bahwa orang yang tidak melakukan hal tersebut adalah murtad.”
Besar kemungkinan mereka salah memahami hadis Nabi yang menjelaskan
tentang jihdd dengan makna gital (perang). Padahal Nabi melakukan perang
dalam kondisi yang berbeda dengan zaman sekarang. Hal tersebut bukanlah
Jjih4d karena dikatakan jih4d harus memenuhi beberapa tata cara yang telah
disebutkan dalam hadis Nabi di atas. Mufti Nadir Husain ad-Dihlawi
menyebutkan beberapa syarat jihad, yaitu harus ada penguasa yang muslim,
harus ada logistic dan alat perang yang cukup untuk mendukung jihdd
melawan musuh dalam medan perang, harus ada benteng, dan harus memiliki
prajurit yang cukup untuk perang melawan pasukan kafir (yang memerangi
orang-orang Islam atau kafir harb).?

Asumsi jihad dikategorikan bagian dari tindakan terorisme dan
perang merupakan suatu hal keliru, sekalipun jihAdd pada masa Nabi SAW
adalah perang karena Nabi SAW dan para sahabatnya mendapatkan

penyiksan dari kaum kafir Quraish dan sempat akan dibunuh kemudian turun

'Rohimin, Jihad: Makna dan Hikmah (Jakarta: Erlangga, 2006), him. 4.

2Nur Khalik Ridwan, Regenerasi NIl: Membedah Jaringan Islam Jihadi di
Indonesia (Yoygakarta: Erlangga, 2008), him. 2.

3Muhammad Thahir al-Qadri, Fatwa tentang Terorisme dan Bom Bunuh
Diri, terj. Yudi Wahyudin dan Riswan Kurniawan (Jakarta: Lembaga Penelitian dan
Pengkajian Islam (LPPI)), him. 277-279.
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perintah Allah SWT untuk hijrah ke Madinah. Kemudian turun wahyu Allah
memerintahkan kepada Nabi SAW untuk berjihad dengan perang. Kondisi
masa Nabi SAW tersebut dengan masa sekarang jelas berbeda, sehingga jihad
bukan hanya perang, akan tetapi dalam hadis Nabi SAW bisa diartikan
dengan melawan hawa nafsu, memerangi orang musyrik yang memerangi
Islam selain kafir atau musyrik dzimmi,' dan jihid melawan penguasa yang
zalim. Selain jihdd yang dilakukan berdasarkan hadis di atas harus memenuhi
beberapa cara yang ditempuh, yaitu dengan niat karena Allah, restu dari
orang tua, dilakukan secara bersama, dan dibawah komando pemimpin
Islam.?

Pengertian, macam-macam dan cara-cara jihad yang telah disebutkan
dalam hadis Nabi SAW menunjukan bahwa jihdd tidak mudah dilakukan dan
tidak mudah orang mengatakan bahwa sesuatu yang dilakukan dengan tindak
kekerasan, terorisme dan perang adalah jihdd. Perbuatan tersebut justru
merupakan sesuatu perbuatan mungkar karena tidak sesuai dengan syari’at
Islam dan dilarang serta bertentangan dengan maqashid ash-Ashari ’ah
(tujuan hukum Islam), yaitu memelihara agama (Aqidah dan ibadah), jiwa,
akal, keturunan dan harta.’ Hal ini juga dikuatkan dengan hikmah jihid yakni
Jihdd itu menyebarkan Islam, meninggikan kalimat Allah SWT lebih dari

'Al-Maududi mengatakan dengan mengutip hadis Nabi “Barang siapa yang
membunuh seseorang yang berada di bawah perlindungan (seorang dhimmi), tidak
akan mencium baunya Surga.” Lihat Maulana Abul A’la al-Maududi, Hak-hak Asasi
Manusia dalam Islam, terj. Bambang Iriana dan Djajaatmadja (Jakarta: Bumi Aksara,
1995), him. 22-23.

Hadis-hadis Nabi tentang jihad dalam beberapa riwayat yang sahih.

3Wahbah Az-Zuhaili, Figh al-Isiami wa Adillah (Damsyiq: Dar al-Fikr, Tt),
Juz 1, him. 104.
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segalanya, menolak permusuhan, dan kekerasan yang melahirkan Islam yang

rahmatan [il alamin (rahmat bagi seluruh alam).

C. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan Hadis-hadis yang
membahas tentang jihad dalam Kutub at-Tis ah” ’berdasarkan metode takhrij
al-Hadith bi Lafzi sekitar 146 hadis. Peneliti menemukan sebuah konsep
Jihad, yaitu Pertama, pengertian jihad. Kedua, Macam-macam jih4d. Ketiga
tata cara jihdd. Keempat hikmah jihad.

Jihadbukan kekerasan, terorisme, perang sebagaimana disalahfahami
oleh kalangan Muslim maupun Barat. Namun j7h4d adalah mengerahkan dan
mengorbankan seluruh kemampuan jiwa dan harta dengan sungguh-sungguh
dan berusaha menjauhi perbuatan-perbuatan tercela. Selain itu jihdd adalah
mempelajari ilmu agama, kemudian mengajarkannya kepada orang lain.
Adapun jih4ad pada masa Nabi SAW yang diidentikan dengan perang itu
karena kondisi pada saat itu Nabi SAW dan para sahabatnya dianiaya, dihina
dan diperangi oleh orang-orang kafir Quraish, sehingga hijrah ke Madinah
dan menyusun sebuah strategi untuk mempertahankan dan membela agama

Islam agar tersebar diseluruh negara Arab.

DAFTAR PUSTAKA

Abadi, Muhammad Shamsu al-Haq al-‘Adhim, Aunul Ma’bud, Sharh
Sunan Abu Daud, Beirut: Darul Kutub al-Ilmiyyah, 1415.

Abdullah, M. Amin, Studi Agama, Normativitas atau Historisitas?,
Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 1996.

72 Volume 3, No. 2, Mei 2016 HAl-Majaalis

Jumal Dirasat Jelamiyah



Al-Asqalani Ahmad bin Ali bin Hajar, Fath al-Béri, Sharh Sahih al-
Bukhari, Kairo: Darul Manar, 1999

Al-Baji, Sulaiman bin Khalaf bin Sa’ad bin Aylb, A/-Muntaqa, Sharh
al-Muwatta, Kairo: Darul Kitab al-Islami, 1332.

Al-Bani Nashiruddin, Sahih wa Da’if al-Jami’ as-Saghir, Beirlt:
Maktabah al-Islami, 1988.

, Shahih at-Targhib wa at-Tarhib, Riyad: Maktabah al-Ma’arif,
Tt.

, Shahih wa Da’if Sunan Abi Daud, Riyad: Maktabah al-Ma’arif,
1998.

, Shahih wa Da’if Sunan at-Tirmidhi, Riyad: Maktabah al-
Islami, 2000.

, Al-Irwa al-Galil, Bab Ma Ja’a fi at-Ta’ati wa Thawabiha,
Beiriit: Maktabah al-Islami, 1979

Al-Bukhari, Muhammad bin Isma’1l bin Ibrahim bin al-Mughirah, Abl
Abdillah, Shahih al-Bukhari, Beirut: Dar Ibnu Kathir, 2002.

Al-Imam al-Hafiz Abi al-Ula Muhammad Abdurrahman bin
Abdurrahim al-Mubarakfuri, 7uhfat al-Wadhi bi Sharh Jami’
at-Tirmidhi, BeirGt: Darul Fikr, 1995.

Al-Maududi, Maulana Abul A’la, Hak-hak Asasi Manusia dalam
Islam, terj. Bambang Iriana dan Djajaatmadja, Jakarta: Bumi
Aksara, 1995.

Al-Misri, Abul Asybal Ahmad bin Salim, Fatwa-fatwa Seputar
Teroris, Jihad dan Mengkafirkan Islam, Jakarta: Darul Haq,
2006.

04[’. %/'aaﬁg Volume 3, No. 2, Mei 2016 73

Jumnal Diracat Yelami



Al-Qadri, Muhammad Thahir, Fatwa tentang Terorisme dan Bom
Bunuh Diri, terj. Yudi Wahyudin dan Riswan Kurniawan,
Jakarta: Lembaga Penelitian dan Pengkajian Islam (LPPI),
2014.

Al-Qazwaini, Abdullah Muhammad bin Yazid, Sunan Ibnu Maijah,
Beirut: Darul Ma’rifah, Tt.

An-Naisaburi, Muslim bin al-Hajjaj, Abu al-Hasan al-Qushairi, Shahih
Muslim Riyadh: Baitul Afkar wa Dauliyah, 1998.

An-Nawawi, Shafi’1 Abli Zakaria Y ahya bin Sharaf bin Mari, Sharh an-
Nawawi Ala Muslim, Kairo: Al-Matba’ah al-Mishriyah, 1929 .

Asep Syamsul M. Romli, Demonologi Islam, Upaya Barat Membasmi
Kekuatan Islam, Jakarta: Gema Insani Press, 2000.

As-Sijistani Abli Daud, Sulaiman bin al-Asy’ath, Sunan Abi Diud,
Beirit: Darul Kitab al-Arabi, Tt.

As-Sindi, Muhammad bin Abdul Hadi, Sharh Sunan Ibnu Majah As-
Sindi, Riyad: Nizarul Mustafa al-Baz, 1999.

At-Tirmidhi, Muhammad bin Isa bin Saurah bin Musa bin ad-Dahak,
Sunan at-Tirmidhi, Beirut: Darul Gharb al-Islami, 1996.

Az-Zuhaili, Wahbah, Figh al-Islami wa Adillah, Damsyiq: Darul Fikr,
Tt.

Ibnu Taimiyyah, Syaikh al-Islam, A/-Zuhud, wal Wara’, wal 1badah,
Bab Fashl ath-Thini Tazkiyah an-Nufils wa kaita Tazki,
Urdun: Maktabah al-Manar, 1987.

Nasr, Seyyed Hossein, Is/am Tradisi, Signitikansi Spiritual Jihad , terj.
Lugman Hakim, Bandung: Penerbit Pustaka,1994.

74  Volume 3, No. 2, Mei 2016 0)4[;'41/(@/0’“[‘5



Nata, Abuddin, Metodologi Studi Islam, Jakarta: PT Grafindo Persada,
2000.

Nurhakim, Mohammad, Metodologi Studi Islam, Malang: Universitas
Muhammadiyah Malang, 2005.

Mansyur, Syaikh Mushthafa, Figih Dakwah, Jakarta: Al-I’tisham,
2005.

Qardhawi, Yusuf, Figih Jihad: Sebuah Karya Monumental Terlengkap
tentang Jihad dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah, Bandung:
Mizan, 2010.

Rahardjo, M. Dawam, Ensiklopedi al-Qur’an, Tafsir Sosial
berdasarkan Konsep-konsep Kunci, Jakarta: Paramadina, 1996.

Ridwan, Nur Khalik, Regenerasi NII: Membedah Jaringan Islam Jihadi
di Indonesia, Yoygakarta: Erlangga, 2008.

Rohimin, Jihad: Makna dan Hikmah, Jakarta: Erlangga, 2006.

Thalib, Mvuhammad, Jaringan Konspirasi Menentang Islam,
Yogyakarta: CV Adipura, 2000.

04[’. %/'aaﬁg Volume 3, No. 2, Mei 2016 75

Jumnal Diracat Yelami



76  Volume 3, No. 2, Mei 2016 %[—d”ajaa[és

Jurial Dirasat Islantyah



3 (XA

PENGARUH PEMIKIRAN IBNU TAIMIYAH TERHADAP
PEMIKIRAN IBNU ABDULWAHHAB TENTANG SYIRIK
(STUDI KOMPARASI)

Bisri Tujang!

Abstrak

Di antara polemik pemikiran pada tubuh umat Islam adalah persoalan tauhid ibadah
yang diserukan oleh seorang ulama dan penasehat pertama negara Arab Saudi, beliau
adalah Muhammad bin Abdulwahhab(selanjutnya lbnu Abdulwahhab). Pemikiran-
pemikiran beliau diasumsikan oleh kebanyakan umat Islam telah “meresahkan”
ideologi mereka yang telah bertahun-tahun dijalani. Pasalnya tipologi pemikiran
beliau secara keseluruhan adalah baru, diadopsi dari Syekhul Islam Ibnu Taimiyah.
Bertitik tolak dari motivasi-motivasi ini, penulis akan meneliti dua persoalan
mendasar; pertama, seberapa besar dominasi pemikiran Ibnu Taimiyah terhadap
pemikiran Ibnu Abdulwahab tentang syirik? Kedua, apakah interpretasi syirik yang

diyakini dan dijalani Ibnu Abdulwahab tersebut murni adopsi pemikiran Ibnu

"Beliau adalah Ketua Bidang Penelitian dan Publikasi Ilmiah dan dosen
STDI Imam Syafi'l Jember. bisritujang@gmail.com
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Taimiyah ataukah ada pendahulunya? Penulis dalam penelitian ini menggunakan
metode komparasi, mengomparasikan pemikiran Ibnu Taimiyah pada persoalan
syirik dengan pemikiran Ibnu Abdulwahab. Kemudian mengkorelasikan dengan
pemikiran-pemikiran ulama pendahulu mereka terkait persoalan-persoalan tersebut
untuk menguji porsi pemikiran Ibnu Abdulwahab yang diasumsikan diwarnai oleh
pemikiran Ibnu Taimiyah. Setelah ditelaah, penulis sampai kepada sebuah fakta
bahwa sangat sedikit dominasi pemikiran Ibnu Taimiyah terhadap pemikiran Ibnu
Abdulwahhab tentang masalah ini. Bahkan bisa dipastikan bahwa Ibnu
Abdullwahhab tidak menjadikan induk pemikirannya kepada Ibnu Taimiyah. Oleh
karena itu, interpretasi syirik yang diyakini dan dijalani Ibnu Abdulwahab tersebut
bukan adopsi pemikiran imam Ibnu Taimiyah, sebab telah ada pendahulunya.

Kata Kunci: pengaruh, pemikiran, Ibnu Taimiyah, syirik.

A. PENDAHULUAN
1. LATAR BELAKANG

Kajian tentang pemikiran seseorang, tentu tidak akan terlepas dari
apa yang disebut prinsip dan konsep teologi yang telah dibangun oleh Nabi
kita Muhammad dan para sahabat-sahabat beliau. Sederet prinsip dan konsep
teologi tersebut merupakan bentuk aktualisasi dari teks-teks Qur'an dan hadis
yang suci. Namun, kendalanya adalah tidak semua orang mampu menalar dan
menilai sebuah pemikiran yang terkonsep dari kedua teks-teks tersebut,
kecuali oleh para akademisi muslim dan tokoh agama. Maka pada gilirannya,
umat Islam kebingungan untuk menemukan ideologi yang ideal, sehingga
ketika persoalan ini diangkat ke media, meja forum diskusi dan majelis

kajian-kajian Islam di Indonesia menjadi sebuah polemik pemikiran. Di
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antara polemik pemikiran pada tubuh umat Islam adalah persoalan tauhid
ibadah yang diserukan oleh seorang ulama dan penasehat pertama negara
Arab Saudi, beliau adalah Muhammad bin Abdulwahhab(selanjutnya Ibnu
Abdulwahhab). Pemikiran-pemikiran beliau diasumsikan oleh kebanyakan
umat Islam telah “meresahkan” ideologi mereka yang telah bertahun-tahun
dijalani. Pasalnya tipologi pemikiran beliau secara keseluruhan adalah baru,
diadopsi dari Syekhul Islam Ibnu Taimiyah. Tanpa terkecuali, bahwa seluruh
konsep teologi Ibnu Abdulwahab diadopsi dari beliau, seperti ideologi
tentang tauhid rububiyah, tauhin asmawassifat dan tauhid w/uhiyah.
Diasumsikan bahwa pemikiran-pemikiran Ibnu Abdulwahab yang diadopsi
dari Ibnu Taimiyah tersebut bertentangan dengan ideologi umat Islam di
dunia terkhusus di Indonesia, sehingga harus dijauhi karena memecah belah
umat’, persoalan yang paling bergengsi dan banyak diperselisihkan adalah
persoalan usu/uddin, seperti persoalan syirik. Padahal ada kemungkinan lain
yang mengatakan bahwa sebagian pemikiran beliau justru diadopsi dari

ulama-ulama salaf sebelum Ibnu Taimiyah.

Untuk tidak meluas penulis pada penelitian ini hanya akan meneliti
persoalan usul/uddin. Spesifikasi persoalan yang akan dikaji adalah persoalan
syirik. Sebab interpretasi dan penerapan persoalan tersebut terbilang paling

banyak mengundang kontra dikalangan umat Islam sendiri.

Lihat : “Salafi Wahabi Memecah Belah Umat” dalam
http://kabarislamia.com/2012/01/04/salafi-wahabi-memecah-belah-islam-dari-
dalam/ diakses 13 November 2014.
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2. RUMUSAN MASALAH

Bertitik tolak dari motivasi-motivasi di atas, Maka kegelisahan

akademik yang muncul kemudian adalah:

a. Seberapa besar dominasi pemikiran Ibnu Taimiyah terhadap pemikiran

Ibnu Abdulwahab tentang syirik?

b. Apakah interpretasi syirik yang diyakini dan dijalani Ibnu Abdulwahab
tersebut murni adopsi pemikiran Ibnu Taimiyah ataukah ada

pendahulunya?

3. TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini tidak sedang menjastifikasi pemikiran Ibnu Taimiyyah
dan Ibnu Abdulwahhab adalah yang benar, sementara selain pemikiran
mereka adalah pemikiran yang salah. Namun, penelitian ini berusaha
menjawab sederet polemik terkait ideologi pemikiran yang diasumsikan
bahwa pemikiran Ibnu Abdulwahab terkhusus tauhid ibadah diadopsi dan
dipengaruhi oleh pemikiran Ibnu Taimiyah. Penelitian ini juga berupaya
menelusuri tingkat dan porsi pemikiran Ibnu Taimiyah yang dituduhkan telah

mewarnai pemikiran Ibnu Abdulwahhab.

4. STUDI PUSTAKA'

'Pada tahap ini penulis membahas tentang penelitian-penelitian terdahulu
dengan melacak teori dan metode penelitian yang dipakai pada penelitian tersebut,
apa yang dikaji di dalamnya, serta hasil penelitian yang telah dicapai oleh penelitian
tersebut. Untuk kemudian menyebutkan/mengkritik apa yang menjadi kekurangan
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Setiap penelitian ilmiah langkah yang harus dilalui oleh seorang
peneliti adalah studi pustaka. Studi Pustaka merupakan prosesi dari /iterature
Review, pada tahapan ini seorang peneliti memilih hasil analisa dari
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh peneliti lain yang memiliki
keterkaitan dengan topic yang akan diinvestigasi untuk kemudian dilakukan
kritik dan analisa ulang dari sudut pandang peneliti." Terkait topic penelitian
yang diangkat oleh penulis pada penelitian ini terbilang masih sangat sedikit.
Sejauh penelusuran, penulis tidak menemukan topik yang secara spesifik
mengangkat tema yang kami angkat pada penelitian ini. Hanya ada beberapa
topic yang ada kaitannya dengan topic penelitian pada penelitian ini, topic

tersebut adalah;

Peran Ibnu Taimiyah dalam pemurnian Aqgidah Islamiyah, sebuah SKRIPSI
yang diajukan pada Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan 2011 di UIN SH
Jakarta, ditulis oleh Frenki Swito. Penelitian ini merupakan kajian sejarah,
dengan tujuan untuk mendeskripsikan secara analisis berbagai pandangan dan
kiprah Ibu Taimiyah dalam pemurnian “ajaran Islam”. Dalam penelitian ini
Frenki hanya menyebutkan bahwa aktifitas Ibnu Taimiyah dalam
melancarkan misinya masih bersifat teoritis dan akademis. Hal ini
disebabkan oleh kondisi yang kurang mendukung. Meskipun demikian,
khazanah pemikiran intelektual yang digagas Ibnu Taimiyah tetap
menggelinding dan mengelaborasi dalam sejarah pemikiran dalam Islam.

Namun satu hal yang Frenki tekankan adalah bahwa pemikiran Ibnu

penelitian tersebut yang merupakan sisi atau bidang lain yang akan dibahas oleh kita.

'Lihat: Andy Bangkit Setiawan, “Pencarian Literasi dan Review” Makalah
Workshop Penelitian di STDIIS Jember 26-27 September 2014, (t.k: t.p, 2014)
halaman 4.
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Taimiyah kendatipun cukup tertunda, ternyata mempengaruhi gerakan
pemurnian di Indonesia yang dikenal dengan gerakan tiga serangaki yaitu;
Muhammadiyah, al-Irsyad dan Persis yang muncul pada abad ke 20 M.
Keterpengaruhan gerakan ini terhadap wancan pemikiran Ibnu Taimiyah,
paling tidak gagasan untuk merujuk kembali kepada ajaran Islam murni yaitu
al-Qur’an dan sunnah rasul plus paradigma pemikiran kaum salaf dan sikap

anti terhadap segala bentuk kesyirikan, khurafat dan bid’ah.

Walaupun demikian, Frenki belum bahkan tidak menyentuh topik
yang akan kami teliti sebagaimana tergambar dalam rumusan masalah. Kami
hanya akan menjadikan penelitian tersebut sebagai referensi dalam penelitian

ini terkait pengaruh gerakan pemurnian di Indonesia.
5. METODE PENELITIAN

Penelitin ini memusatkan perhatian pada isu-isu penting seputar
tauhid ibadah, persoalan syirik yang dikonsep dan dijalani Ibnu Abdulwahab
yang digali dari literatur-literatur karya beliau khususnya dan karya-karya

selain beliau secara umum.

Maka untuk mencapai sebuah capaian penelitian ilmiah, penulis
dalam penelitian ini menggunakan metode komparasi, Metode komparasi
dalam penelitian adalah untuk membandingkan pemikiran dua orang tokoh
dari persoalan-persoalan yang akan dikaji, perbandingan dilakukan pada
persoalan-persoalan tersebut dengan melihat dan mengintegralkan juga pada
aspek ketiga untuk mengetahui kebenarannya. Aplikasinya adalah dengan
mengomparasikan pemikiran Ibnu Taimiyah pada persoalan syirik dengan

pemikiran Ibnu Abdulwahab. Kemudian mengkorelasikan dengan pemikiran-
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pemikiran ulama pendahulu mereka terkait persoalan-persoalan tersebut
untuk menguji porsi pemikiran Ibnu Abdulwahab yang diasumsikan diwarnai
oleh pemikiran Ibnu Taimiyah. Melalui perbandingan, persoalan-persoalan
tersebut yaitu dengan melihat dan mengintegralkan pada aspek ketiga dari
ulama klasik sebelum Ibnu Taimiyyah akan memudahkan kita untuk

mengetahui kebenarannya.
B. PEMBAHASAN

1. PEMIKIRAN IBNU TAIMIYAH DAN PEMIKIRAN MUHAMMAD
IBNU ABDILWAHHAB TENTANG SYIRIK.
A. PEMIKIRAN IBNU TAIMIYAH
Menarik sekali menyelami deretan tipologi pemikiran imam Ibnu
Taimiyyah. Namun untuk mengawali permasalahan ini baiknya mengenal

siapa sebenarnya sosok seorang Ibnu Taimiyyah.

a. Biografi [bnu Taimiyah

Nama lengkap beliau adalah Ahmad bin Abdulhalim bin Abdissalam
bin Abdillah bin Muhammad bin al-Khadhir bin Muhammad bin al-Khadhir
bin Ali bin Abdillah bin Taimiyyah, al-Harrani, al-Ddimasyqi, beliau biasa
dikenal dengan kuniyahnya Abu al-Abbas, sementara itu beliau dijuluki
Syekhul Islam’.

Beliau dilahirkan di kota Harran pada hari Senin tanggal 10
Rabi’ulawwal tahun 661H dan wafat pada tahun 728 H. Ketika beliau berusia

7 tahun, bersama orang tuanya mereka mengungsi ke Damaskus akibat

'Nashir Abdul Karim al-Aql “Muqgaddimah Tahgiiq Iqtidha” dalam Ibnu
Taimiyah, “Iqtidha Shirath al-Mustaqim Li Mukhalafah Ashhab al-Jahim”(Libanon-
Beirut: Dar ‘Alam al-Kutub, 1999) 1/11.
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kekejaman pasukan Tatar. Walau demikian berat dan menakutkan kondisi
yang beliau alami, beliau hidup dilingkungan ilmiah, ilmu dan agamis. Hal
itu karena ayah, paman, kakek dan saudara-saudara beliau adalah para ulama
yang tersohor. Sebut saja misalnya, kakek tertua beliau, Abdul Halim bin
Muhammad bin Taimiyyah dan Abdulgani bin Muhammad bin Taimiyyah.
Kemudian kakek termuda beliau, Abdussalam bn Abdillah bin Taimiyyah
Abul Barakat, penulis buku-buku handal; al-Muntaqa fi Ahadits al-Ahkam
dan al-Muharrar fi al-Hadits. Selain mereka, bapak beliau, Abdulhalim bin
Abdissalam al-Harrani dan saudaranya Abdurrahman. Dar lingkungan inilah

beliau tumbuh menjadi pribadi yang baik".

Perjalanan ilmiah pertama bagi beliau adalah kepada ayahnya dan para
ulama kota Damaskus. Dari merekalah beliau berhasil menghafal al-Qur’an
walau terhitung usia beliau masih sangat muda. Setelah menghafal kitab
Allah, beliau kemudian belajar hadis, figh, tafsir dan ilmu ushul. Bermodal
kecerdasan yang mengagumkan, beliau dengan cepat menguasai ilmu-ilmu
tersebut. Berbekal kemampuan yang dahsyat, pada usia sebelum 30 tahun

beliau telah dipercaya menjadi sumber rujukan umat saat itu’.

Dalam karir ilmiah, beliau telah berhasil menelurkan karya-karya besar
dan mengagumkan, membumbung khazanah keislaman. Tidak ada satupun
bidang keislaman yang terlewatkan oleh beliau, beliau menulis di bidang
akidah, hadis, fikih, tafsir, ilmu hadis, ushul fikih, bahasa dan bidang
keilmuan yang lain. Maka tidak diragukan lagi jika beliau menyandang

julukan Syekhul Islam, julukan yang mengisyaratkan bahwa segala persoalan

! Ibid.
2Nashir Abdul Karim al-Aql “Mugaddimah Tahgiiq Iqtidha” dalam Ibnu
Taimiyah, “Iqtidha Shirath al-Mustaqim Li Mukhalafah Ashhab al-Jahim”......1/12
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yang berkait erat dengan khazanah Islam telah beliau kuasai. Guru, murid,
kawan dan lawan pun di masa beliau bersimpuh menerima keilmuan beliau.
b. Pemikiran Ibnu Taimiyah Tentang Tauhid Ibadah(zauhiduluhiyyah)
Hampir di sebagian besar karyanya, Ibnu Taimiyyah telah

menjelaskan tauhid ibadah. Menurutnya, “tauhid yang diwajibkan kepada
para hamba adalah tauhid uluhiyyah(tauhid ibadah) yang juga mengandung
makna fauhid rububiyyah, perintah untuk menyembah Allah semata dan
tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu. Sehingga secara keseluruhan,
targetnya adalah agar memurnikan agama untuk Allah, misalnya; tidak takut
melainkan hanya pada-Nya, tidak berdoa kecuali hanya kepada Allah, tidak
mencintai melainkan hanya karena Allah, beribadah hanya kepada-Nya dan
bertawakkal hanya kepada-Nya."
c. Pemikiran Ibnu Taimiyah Tentang Syirik

a. Definisi syirik

Setelah mengetahui konsep tauhid ibadah yang dikemukakan oleh
beliau, maka konsep syirik dapat dengan mudah akan diketahui. Dengan kata
lain, lawan dari tauhid ibadah adalah syirik. Menurutnya, orang-orang
musyrikin di masa lampau mengakui Dia adalah Rabb segala sesuatu, namun
mereka memiliki tuhan, dengannya mereka —konon- mendapatkan berbagai
kebaikan, denganya pula mereka menolak bala, menjadikan tuhan tersebut
sebagai perantara utnuk penolong mereka?.

b. Macam-macam syirik

Lihat: Ibnu Taimiyyah, Ahmad bin Abdullhalim,”Minhaj al-Sunnah al-
Nabawiyyah fi Naqdhi Kalam al-Syi’ah al-Qadariyyah”(Riyadh: Jami’ah al-Imam
Muhammad bin Su’ud, 1986) 3/289-290.

2Lihat: Ibnu Taimiyah,“Dar’u Ta’arudh al-‘Aql wa al-Naql”(Riyadh:
Jami’ah al-Imam Muhammad bin Su’ud, 1991) 7/391.
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Ditinjau dari sisi keistimewaan ibadah atau -bahasa saya- berdasarkan
sasaran terjadinya, Ibnu Taimiyyah mengklasifikasi syirik terbagi menjadi
dua: syirik pada rububiyyah Allah dan syirik pada u/uhiyyah-Nya. Syirik pada
rububiyyah adalah menjadikan selain Allah mampu berpartisipasi mengatur
sesuatu(baik itu bumi, urusan rejeki, urusan ajal dan semisalnya). Ibnu

Taimiyyah melandaskan hal itu di antaranya pada firman Allah berikut:
A1 3 Y5 IRl 3 55 Jlike Os80as ¥ il 095 (s 105 Gl 15231 S5
el s el 413 sl
“katakanlah: ajaklah mereka yang meyakini selain Allah, mereka tidak
memiliki kemampuan seberat biji zarrah di langit dan tidak pula di bumi,
serta untuk langit dan bumi mereka tidak memiliki sekutu dan tidak pula
memiliki lawan(QS.Saba:22)".
Sedangkan syirik pada wluhiyyah adalah menjadikan tandingan-
tandingan bagi Allah dalam hal ibadah, cinta, takut, harapan, dan taubat.

Menurutnya, itulah syirik yang tidak diampuni oleh Allah kecuali pelakunya

bertaubat.?Beliau melandaskan pada firman Allah berikut ini:
< G AT 193aT (anilg il ke nifsiond 13157 1 a9 (o By (0 e 81 0

“dan di antara manusia ada yang menjadikan bagi Allah tandingan-

tandingan, mencintai mereka seperti mencintai Allah, sementara orang-

orang yang beriman lebih dan hanya mencintai Allah.”(QS.al-Bagarah:165)
c. Hukum Kesyirikan

Tbnu Taimiyah, “Iqtidha’ Shirath al-Mustaqim Li Mukhalafah Ashhab al-
Jahim”(Libanon-Beirut: Dar ‘Alam al-Kutub, 1999) 2/226.

2Ibnu Taimiyah, “Majmu’ al-Fatawa”(Madinah: Majma’ al-Malik Fahad,
1995) 1/91.
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Kedua model syirik tersebut hukumnya haram, tidak diampuni
pelakunya jika ia tidak bertaubat”, sebab kesyirikan seperti itu dipraktekkan
juga oleh orang-orang musyrik terdahulu, mereka meyakini adanya
tandingan-tandingan bagi Allah pada urusan rububiyyah dan uluhiyyah-
Nya. Padahal inilah bentuk kesyirikan yang diharamkan oleh Allah dalam
banyak firman-Nya dan hadits-hadits Nabi. Sebab kedua model syirik
tersebut adalah merupakan keistimewaan dan hak prerogatif Allah yang

tidak boleh diganggu-gugat.
B. PEMIKIRAN MUHAMMAD IBNU ABDULWAHHAB
a. Biografi Ibnu Abdulwahhab

Nama lengkap beliau adalah Muhammad bin ‘Abdulwahhab bin
Sulaiman bin ‘Ali bin Muhammad bin Ahmad bin Rasyid bin Buraid bin
Muhammad bin Buraid bin Musyarraf.? Beliau dilahirkan di ‘Uyainah pada
tahun 1115 H, atau kurang lebih tahun 1703 M.3 Beliau wafat pada tanggal
29 Syawal 1206 H, atau pada tahun 1793 M, dalam usia 92 tahun. Jenazahnya
dikebumikan di Dar’iyah (Najd)*.

Beliau berasal dari keluarga yang dikenal sebagai keluarga para ulama.

Dan pada abad ke XI Hijriyah, Ulama paling terkenal yang ada di Najed

'Lihat: Ibnu Taimiyah, “Majmu’ al-Fatawa”(Madinah: Majma’ al-Malik
Fahad, 1995) 1/91.

’Lihat: ‘Abdullah al-Shalih al-‘Utsaimin,“Tarikh al-Mamlakah al-
‘Arabiyyah as-Su’udiyyah”(tk: tp,1432/2011) cet.XVI, 1/65.Lihat juga: Husain bin
Ghunnam, “Tarikh Najed-Raudhatu al-Afham wa al-Afkar” (Mesir: Syirkah
Maktabah wa Mathba’ah Mushtafa al-Babi al-Halabi wa Auladi, 1368/1949) 1/25.

3bid, 1/66.

4Lihat: http:/id.wikipedia.org/wiki/Muhammad bin_Abdul Wahhab di
akses tanggal 08 Juni 2015.
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adalah kakek beliau, yaitu Sulaiman bin ‘Ali yang menjabat sebagai Qadhi
(hakim agama) di Raudhah Sudair. Setelah berhenti, beliau pindah ke
‘Uyainah dan menjabat sebagai Qadhi pula serta menjadi Syaikh (guru ilmu-
ilmu syar’i) bagi sejumlah penuntut ilmu. Di antara penuntut ilmu syar’i itu
adalah dua orang puteranya yang bernama ‘Abdul-Wahhab (ayah Syaikh
Muhammad bin ‘Abdul-Wahhab) dan Ibrahim, paman beliau. Kelak
‘Abdulwahhab pun menjadi seorang ulama yang kemudian menduduki
jabatan Qadhi di ‘Uyainah, walaupun tidak sebesar tingkat keilmuan
ayahnya, Sulaiman." Yang pasti Syaikh Ibnu Abdulwahhab dilahirkan di
tengah keluarga Ulama yang bila ditinjau dari sisi kedudukan, ia berasal dari
keluarga terpandang, dan ia juga bukan dari keluarga miskin karena orang tua

maupun kakeknya adalah hakim?.3

Syekh sebagaimana disebutkan, telah mengawali studinya kepada
bapak dan kakek beliau.Demi peningkatan beliaupun memulai perjalanan
ilmiah ke daerah-daerah tetangga, mengadakan perjalanan ilmiahnya ke kota
Mekah, Madinah dan Kota Bashrah (sekarang adalah Bagdad) yang telah
berulang-kali mengunjungi kota-kota tersebut untuk mencari ilmu. Namun
demikian, beliau belum sempat mendatanginegara Syam, dan lansung balik

lagi ke kota Najed, untuk segera menyeru manusia untuk mengesakan Allah.*

'Lihat: ‘Abdullah al-Shalih al-‘Utsaimin,“Tarikh al-Mamlakah al-‘Arabiyyah as-
Swudiyyah”....1/65-66.

Lihat: Abu Abdillah Ad-Dzahabi, terj Bisri Tujang, “Mengenal Lebih
Dekat Al-Imam Muhammad Bin Abdulwahhab”(T.k: t.p, t.th)di akses di:
https://www.facebook.com/notes/300225640018974/tgl 08 Juni 2015.

3 Ibid, 1/66.

4lihat kembali seputar pembahasan perjalanan-perjalanan syekh dalam
rangka mencari ilmu dan guru-guru yang beliau belajar dari mereka, dalam buku:
Akidah Syekh Muhammad Bin Abdulwahhab(1/133-174).Adapun beberapa catatan
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Dalam Kkarir ilmiah, Ibnu Abdulwahhab telah berhasil menelurkan
karya-karya besar dan mengagumkan, membumbung khazanah keislaman.
Hampir semua bidang keislaman tidak terlewatkan oleh beliau, beliau
menulis di bidang akidah, hadis, fikih, tafsir, ilmu hadis, ushul fikih, bahasa
dan bidang keilmuan yang lain. Maka tidak diragukan lagi jika beliau juga
menyandang julukan Syekhul Islam, julukan yang mengisyaratkan bahwa
segala persoalan yang berkait erat dengan khazanah Islam telah beliau
jelaskan. Syekh telah berhasil menuliskan beberapa buku besar dan buku kecil
yang sangat penting, buku-buku karangan beliau murni menggunakan gaya
bahasa al-Qur'an, semua pendalilannya dikutip dari Al-Qur'an dan Hadits,
gaya bahasanya jelas dan tidak kaku, selain itu bahasanya mudah dan tidak

terlalu tinggi/sulit'.

Di Antara karya-karya beliau adalah Kitabul- Tauhid, “Kasyt Al-
Syubuhat’, " Al-Ushul Al-Tsalatsah"(tiga landasan utama), " Syuruth Al-
Salah wa Arkanuha"(syarat dan rukun shalat), " A/-Qawaid Al-Arba"(empat
kaidah memahami akidah), " Ushul Al-Iman"(pokok-pokok Iman), " Fadlu Al-

yang menyebutkan tentang perjalanannya ke kota Hijaz, Irak dan Ahsa' dalam rangka
menimba ilmu maka nformasi ini tidaklah valid, bahkan sebuah nformasi yang sangat
fatal bahwa beliau pernah bersafar ke Negeri Syam, sebagaimana yang disebutkan
oleh Khairuddin Az-Zarkali dalam bukunya " Al-A'lam" dan bersafar ke negara
Persia, Iran, Qum dan Ashfahan sebagaimana disebutkan oleh sebagian orang-orang
orientalis dan semisal mereka dalam karya-karya mereka yang terkenal. Seluruhnya
penuh dengan kesalahan dan menyalahi kebenaran. Oleh sebab itu hal ini tidak dapat
diterima, karena salah seorang cucu Syekah Ibnu Hasan dan anaknya Abdullathif Bin
Bisyr menyebutkan bahwa, syekh Muhammad Bin Abdullwahhab tidak sempat
bersafar ke Negeri syam dan kota-kota lain. Lihat:
https://www.facebook.com/notes/300225640018974/ tgl 08 Juni 2015.

Lihat: https:/www.facebook.com/notes/300225640018974/ tgl 08 Juni

2015.

[.dl/(a/'aa&_f, Volume 3, No. 2, Mei 2016 89

Juwnal Dirasat Jelamiyah


https://www.facebook.com/notes/300225640018974/
https://www.facebook.com/notes/300225640018974/

Islam"(keutamaan memilih agama Islam), " A/-Kabair'(Dosa-dosa besar), dan

" Nashihat Al-Muslimin"(nasehat untuk kaum muslimin).
b. Pemikiran Ibnu Abdulwahab Tentang Tauhid Ibadah

Secara definitif, tauhid sebagaimana yang beliau sebutkan dalam
Risalah fi tauhid al-ibadah adalah memurnikan ibadah, tidak berdoa kecuali
kepada Allah yang tidak ada sekutu baginya, tidak pula berdoa kepada Nabi
Sallalahu ‘Alaihi wa Sallam dan tidak pula berdoa kepada yang lain.
Kewajiban bertauhid, menurut beliau kewajiban tauhid lebih awal sebelum
kewajian shalat dan puasa.’ Definisi tersebut kemudian beliau dasarkan pada

firman Allah:
Tusl il &s 520528 < Ja ) &3

“dan masjid-masjid itu adalah milik/'untuk Allah, maka janganlah kamu

berdoa kepada seseorang bersama Allah”(QS.Al-Jin:18)

Selain ayat ini, beliau juga melandaskan pada firman Allah:

MM«Ju\yfusw»ww‘wg\@wﬂmwuw@

Tasf a5 330Gy 3,23 Y5 Tl

"Teks lengkapnya dapat dilacak dalam kalimat berikut:

Y] s M el sl g5 8 cpgually Blall (o8 b salie e dll (o8 gl du gl o <l clasy el

e Yy @lug dule <l oo @il g Yl eyt Y smg
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“katakannlah(wahai Muhammad): sesungguhnya saya hanyalah manusia
biasa seperti kamu yang mendapatkan wahyu bahwa sesungguhnya
sesembahan kalian hanyalah satu, maka barangsiapa yang mengharapkan
perjumpaan dengan Tuhannya maka ia harus melakukan amalan saleh dan
tidak meyertakan seseorang dalam ibadah kepada Tuhannya’(QS.Al-
Kahfi:110)."

Masuk pada macam-macam tauhid, Ibnu ‘Abdulwahhab
mengelompokkan tauhid berdasarkan sasaran terjadinya terbagi menjadi tiga;
tauhid rububiyyah, tauhid uluhiyyah dan tauhid asma’ wa sifat. Menurutnya
tauhid rububiyah merupakan tauhid yang diakui oleh orang-orang kafir
namun tidak bisa meng-Islamkan mereka dan masih diperangi oleh Nabi
Sallalahu ‘Alaihi wa Sallam. Definisi ini beliau kemukakan yang terilhami

dari beberapa firman Allah, di antaranya:

et

0 Gon el 55 (a5 5LaRlp ARl Alag (AT (ol caldl G 188353 (6 B

05355 M1 (145 &bl {5dsAind 5801 3504 o (el G 201 2,505
“katakanlah(wahai Muhammad) siapa yang memberi rizki kamu dari langit
dan bumi, yang memiliki pendenganran dan penglihatan, dan siapakah yang
menghidupkan dari kematian dan mematikan dari kehidupan, dan siapakah
yang mengatur segala urusan? Maka pasti mereka akan mengatakan:

Allah(yang melakukan semua itu), tidakah mereka

bertakwah?!”(QS.Yunus:31)?

'Muhammad Ibn ‘Abdulwahhab, Majmu’ah rasail fi al-Tauhid wa al-
Iman(Riyad: Jami’ah Muhammad Ibn Sa’ud, t.th) hal 398.
Muhammad Ibn ‘ Abdulwahhab, al-Risalah al-Mufidah(t.t: ri’asah idarah al-
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Adapun fauhid uluhiyyah,menurutnya merupakan upaya untuk
mengesakan Allah melalui perbuatan para hamba, seperti doa, nazar,
penyembelihan, harapan, takut, cinta dan tawakal. Definisi ini beliau
kemukakan berlandaskan pada beberapa firman Allah. Di antaranya tentang

doa, beliau melandaskan pada firman Allah:

G315 aia Oaldlas olie B2 (88 el &) 180 Cumiid s 31 6855 UG

“dan berkata Tuhan kamu: berdoalah kepada-Ku! Pasti akan Aku kabulkan,

sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dan berdoa kepada-Ku

mereka akan masuk ke neraka jahanam dalam keadaan hina”(QS.Gafir:60)."

Sedangkan untuk fauhid asma’ wa sifat, beliau melandaskan pada

firman Allah:
2511658 40 0,5 s s s A oJ Aadall i 2T 20 54 15

“katakanlah(wahai Muhammad): Dialah Allah yang Maha Esa, Allah adalah

al-Samad, tidak beranak dan tidak pula diperanakkan, serta tidak ada satupun

yang serupa dengan-Nya”(QS.al-Ikhlas:1-4)2.3

c. Pemikiran Ibnu Abdulwahhab Tentang Syirik

Buhus al-Ilmiyah wa al-Ifta’ wa al-da’wah wa al-Irsyad, t.th) hal 40.
"Muhammad Ibn ‘Abdulwahhab, a/-Risalah al-Mufidah.......hal 41.
2Beliau juga melandaskannya pada kedua firman Allah berikut ini:

545 0ok 4lheS Gull) a3 S8 {05 1end 153 s & 53miie aslatad 3 plmld sl 19335 g 852308 ludl 2ai )
WA FIA
*Muhammad Ibn ‘Abdulwahhab, a/-Risalah al-Mufidah.......hal 42.
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a. Definisi syirik

Setelah mengetahui konsep tauhid ibadah yang dikemukakan oleh
beliau, maka konsep syirik dapat dengan mudah akan diketahui. Dengan kata
lain, lawan dari tauhid ibadah adalah syirik. Secara definitif, menurutnya,
syirik adalah jika seseorang yang berdoa kepada Allah disekutukan dengan
selain-Nya, dengan kata lain memaksudkan jenis-jenis ibadah yang

diperintahkan oleh Allah kepada selain-Nya'.2
b. Macam-macam Kesyirikan

Ditinjau dari besar dan tidaknya, Ibnu Abdulwahhab mengklasifikasi
syirik terbagi menjadi tiga; syirk akbar, syirk asghar dan syirk khafiy.>Untuk
menguatkan pembagian tersebut, Ibnu Abdulwahhab pada bagian pertama

beliau melandaskan pada firman Allah:

YD (o 388 4l 0,3 a5 2La3 5L U5 (g s 34535 4 A4 O 5453 ¥ &l &)

Toead

"Teks lengkaptentang definisi syirik dapat dilacak dalam kalimat sa":

"L <l ol 1 Baliall 515l cym I3 pdy stindy of cop dlll e seay o

’Lihat: Muhammad Ibn Abdulwahhab, ‘Agidah Muhammad Ibn
‘Abdulwahhab al-Salafiyah wa asaruha f7 al-‘Alam al-Islamy(Madinah: ‘Imadah al-
Bahs al-‘Ilmiy bi al-Madinah al-Munawwarah, 2004) 2/684.

SMuhammad Ibn ‘ Abdulwahhab, al-Risalah al-Mufidah(t t: ri’asah idarah al-
Buhus al-Iimiyah wa al-Ifta’ wa al-da’wah wa al-Irsyad, t.th) hal 42. Teks tersebut
daat dilacak dalam kalimat berikut cf, s . 4T clys 5 1531 2595 g9 2adl dumgill s of @lel @

G g ¢ il
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“Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa syirik dan hanya mengampuni
dosa selain syirik bagi siapa yang Dia kehendaki, dan barangsiapa yang
menyekutukan Allah maka sungguh ia telah sesat yang amat jauh”(QS.al-
Nisa’:48)

Beliau juga mendasarkan pada firman Allah:

il Sl 335 485 L 21,50 s 4] 8555 5 Al 1l sl 9 G ) OB

il e kel (35 360 313185 izl

“dan al-Masih Isa berkata: wahai Bani Israil sesmbahlah Allah, Tuhanku dan
Tuhan kamu. Sesungguhnya barangsiapa yang menyekutukan Allah maka
Allah pasti mengharamkan surga baginya, sementara tempat kembalinya
neraka dan tidak ada penolong-penolong bagi orang-orang dzolim”(QS.al-

Maidah:72).

Untuk memperjelas, beliau kemudian merinci syirik besar berdasarkan
media terjadinya menjadi empat macam kesyirikan; syirik yang terjadi dalam
doa, syirik yang terjadi pada niat/irodah/qasd, syirik yang terjadi dalam
ibadah dan syirik yang terjadi dalam mahabbal(cinta)."

Untuk memperkuat rincian-rincian tersebut Ibnu ‘Abdulwahhab
mendasarkannya pada beberapa dalil dari Qur’an dan hadis. Untuk macam
syirik yang pertama, syirik yang terjadi dalam doa, beliau mendasarkan pada

firman Allah:

Os8yid e 13) 501 ) S B16 Gl AT Syntied Ul 1525 i1 8 153851305

Lihat: ibid, hal 43.
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“maka ketika mereka(orang-orang musyrik)berada di kapal laut(dalam
keadaan terdesak) mereka berdoa kepada Allah dengan ikhlas/memurnikan
agama kepada-Nya, namun ketika mereka diselamatkan oleh Allah ke daratan

merekapun kembali menyekutukannya”(QS.al-Ankabut:65)

Adapun untuk macam syirik yang kedua, syirik yang terjadi pada

niat/irodah/qasd, beliau melandaskan pada firman Allah:

o Bl g il ¥ g o b il o) o 35 LS Bl 3 G
Oslasd 1538 s Y15 Lo Isaie L Taysg 501 Y1 555901 3 ] Gl

“barangsiapa yang mengiginkan kehidupan dunia dan pesonanya pasti akan
Kami penuhi usahanya di dunia dan tidak dirugikan, mereka itu adalah orang-
orang yang tidak mendapatkan di akhirat kecuali api neraka, digugurkan apa-
apa yang diusahakan dan apa yang mereka lakukan adalah batil”’(QS.Hud:15-
16)

Sementara untuk macam syirik yang ketiga, syirik yang terjadi dalam

ibadah, beliau mendasarkan pada firman Allah:

0 1525520 9 1l 55 5 1 a5 ) 055 (n LT 01035 el 19353
Gs8, i ae Alaiie 35 Y1 0l ¥ Tl

“mereka menjadikan para ulama dan pendeta-pendeta itu sebagai tuhan-
tuhan selain Allah dan al-Masih bin Maryam dijadikan Tuhan, padahal
mereka tidak diperintah melainkan menyembah Tuhan yang Esa, tidak ada
sesembahan melainkan Dia Yang Maha Suci dari apa yang mereka

sekutukan”(QS.al-Taubah:31)
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Demikian juga untuk macam syirik yang keempat, syirik yang terjadi

dalam mahabbah(cinta), beliau melandaskannya pada firman Allah:
1 S s Tl 6T bl 0093 s B 5 ol

“dan di antara manusia menjadikan selain Allah tandingan-tandingan,
mencintai mereka seperti kecintaan mereka kepada Allah”(QS.al-

Bagqarah:165)’

Kemudian, syirik macam yang kedua ditinjau dari besar dan tidaknya
yaitu syirk asghar(syirik kecil) beliau kemudian melandaskan pada firman

Allah:

__\
_.m

sl 455 83y 21,43 W5 Lndlo e Jaaald 435 2181 15253 0K (a3

“barangsiapa yang mengharapkan perjumpaan dengan Tuhannya maka
hendaklah ia melakukan amalan shaleh dan tidak meyertakan seorangpun

dalam ibadahnya kepada Tuhannya”(QS.Al-Kahfi:110)

Kemudian, syirik macam yang ketiga ditinjau dari besar dan tidaknya
yaitu syirk khafiy(syirik tersembunyi) beliau kemudian melandaskan pada
sabda Nabi Sallalahu ‘Alaihi wa Sallam:

el dalls 9 elogu Blivo (e slagaudl Aaidl s o 5T Al sda (§ oyl

'Lihat : Muhammad Ibn ‘ Abdulwahhab, al-Risalah al-Mufidah..... hal 43-44.
44,

96 Volume 3, No. 2, Mei 2016 04[ d)l”/l”/aa[w



“fenomena syirik di dalam umat ini lebih tersembunyi dari seekor semut
hitam yang merayap di atas batu hitam pada malam yang gulita’(HR.Ahmad,

Hakim dan lain-lain)."

c..Hukum Kesyirikan

Menghukumi syirik dan pelaku kesyirikan Ibnu Abdulwahhab
menyebutkan bahwa, sebuah ibadah tidak disebut ibadah melainkan disertai
tauhid, sebagaiman salat tidak disebut salat melainkan disertai taharah.
Sehingga sebuah kesyirikan yang menyelimuti sebuah ibadah bagaikan
hadats yang merusak taharah. Jadi ketika engkau mengetahui bahwa
kesyirikan yang terlumuri kesyirikan dapat menggugurkan sebuah ibadah dan
menjadikan pelakunya kekal dalam neraka, maka hendaklah engkau

menuntut ilmu untuk mengetahui Tuhanmu...” 2

2. PENGARUH PEMIKIRAN IBNU TAIMIYAH TERHADAP
PEMIKIRAN MUHAMMAD IBNU ABDULWAHHAB DALAM
TAUHID IBADAH, SYIRIK.

'Beliau kemudian menyebutkan solusi untuk selamat dari syirik khafiy ini
dengan sabda Nabi:” "slel ¥ gl il o yarnaly wlel Uls lus ol ol af of el 352l Gl o (ya
Allah aku berlindung kepadaMu dari kesyirikan yang aku ketahui dan aku meminta
ampunMu dari dosa yang tidak aku ketahui). Lihat: Muhammad Ibn ‘ Abdulwahhab,
al-Risalah al-Mufidabh..... hal 44.

°Lihat: Muhammad Ibn ‘Abdulwahhab, “Usul al-Din al-Islamy Ma’a
Qawaidihi al-Arba’(Mekah: Dar al-Hadits al-Khairiyah, t.th) 27.
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Memahami pemikiran Ibnu Abdulwahhab yang diisukan diwarnai
oleh pemikiran Ibnu Taimiyah kita perlu mengetahui sumber lain yang
membahas obyek yang sama, targetnya adalah melihat dan untuk mengukur
intensitas pengaruh sumber ketiga tersebut pada pemikiran Ibnu
Abdulwahhab, untuk kemudian menentukan pengaruh pemikiran Ibnu
Taimiyah. Oleh karena penulis meyakini poin terkait sangat penting, akan
dipaparkan tentang tauhid ibadah; syirik perspektif ulama clasik sebelum

Ibnu Taimiyah.
A. Tauhid Ibadah Menurut Ulama Klasik Sebelum Ibnu Taimiyah

1. Tauhid ibadah
a. Definisi Tauhid Ibadah
Terkait definisi, Ubaidillah bin Muhammad bin Battah'(selanjutnya

Ibnu Batthah) menerangkan dengan jelas, beliau berkata:
55 50 <l &s dalal 515, e alisll (5, Sadis B3ladl &1 20MEAT EL5G olls.
115 il 2 (pe 4y 581 Lawd bl Allg el Llisn 5, (ashall 215 dlaz )

" ..dan tidak diragukan lagi bagi orang-orang berakal bahwa ibadah adalah

pengabdian, pengabdian adalah amal ibadah, yang beramal ia pasti

'Beliau adalah seorang imam dan ulama besar dizamannya, beliau adalah
Abu Abdillah, 'Ubaidillah bin Muhammad bin Battah al-'Abkary, lebih dikenal
dengan nama Ibnu Battah, beliau wafat tahun 387 H.
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menunaikan hal-ahal yang wajib, menjauhi yang haram-haram, menaati

Allah sesuai perintah-Nya dalam syari'at Islam.."".

b. Macam Tauhid Ibadah

Adapun macamnya, Ibnu Battah juga membagi tauhid menjadi tiga,
tauhid rububiyah, tauhid ibadah dan tauvhid asma' wasifat, beliau berkata: "
....sesungguhnya pondasi iman kepada Allah yang wajib diyakini oleh
manusia adalah melalui tiga perkara: pertama; seseorang wajib meyakini
rububiyah-Nya sebagai pembeda dengan penganut paham fa'til, tidak
mempercayai adanya pencipta. Kedua; seseorang wajib meyakini keesaan
Allah, untuk menyelisihi keyakinan ahli syirik, mereka meyakini (Allah
sebagai)Pencipta namun mereka menyekutukan-Nya dalam ibadah dengan
selain-Nya. Ketiga; seseorang wajib meyakini-Nya memiliki sifat-sifat yang
wajib baginya seperti sifat qudrah, ilm, hikmah dan semua sifat yang Dia
mensifati diri-Nya dalam al-Qur'an. Setelah ketiga perkara tersebut
disebutkan, imam Ibnu Battah menegaskan, tiga perkara ini wajib diyakini

dan diimani manusiaZ?.

'Abu Abdillah, 'Ubaidillah bin Muhammad bin Battah al-'Abkary, "A/-
Ibanah al-Kubro'(Riyad: Dar al-Rayah, t.th) 2/792.

2Abu Abdillah, 'Ubaidillah bin Muhammad bin Battah al-'Abkary,
" Al-Ibanah al-Kubro"(Riyad: Dar al-Rayah, t.th) 6/149. Keterangan ini bisa
dilacak pada redaksi:

ity of tlads T Lal A0 4 ole¥l L) § solazel 3Ll Lo o gl AL olard) ol O cllsg .. "
98l diilamg adiay of lily Lailo ognuty ¥ ! Jebaasll Jal caadl Gyles el 05500 dasly !
logimga sizay oof iullilly oyl Baleadl § dne 198ty pilially 19,81 ool il Sl cualie el Lls

a5 5] LS § s 4y Loy Lo iy LaSCaelly 5,0 ly @lall (oo Le (gm0 090 001 W) 3o ¥ (31 ilially
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c. Hukum Tauhid Ibadah

Paparan imam Ibnu Batthah di atas sangat jelas dan tegas, beliau
mengklasifikasi tiga macam tauhid; tauhid rububiyah, tauhid uluhiyah dan
tauhid al-asma’ disertai contoh-contohnyanya; tauhid rububiyah adalah
keyakinan yang utuh kepada Allah tidak seperti orang-orang yang
mengingkari Pencipta(Allah), tauhid uluhiyah(ibadah) adalah keyakinan
untuk tidak menyekutukan Allah dengan selain-Nya, dan tauhid al-asma’
adalah keyakinan untuk menetapkan sifat-sifat Allah seperti yang Dia
sifatkan untuk diri-Nya.

1.
2. Syirik
a. Definisi Syirik
Secara definitive, syirik menurut ulama Kklasik adalah ibadatu
ghairillah(penyembahan kepada selain Allah). Hal ini dapat disimak melalui
ucapan-ucapan mereka, seperti Abu Muhammad Ali bin Ahmad(w 456 H).

Beliau mengatakan:

g\iauég%ﬁ@;a_&ujéoug\s@uamukw i liadid LS Al ‘;\A@
U8 o el 505 ¥ o e ) gl 0 58 ol of o e il o s

Y9 ousm55 3 (5018 dilise 3 oaloel] (35Sd diligm (3 diely 13 Bl Jsalls o909 s s cran IS & Liale
L oLos¥ly SN s (o Bl S slizel ) eeelens salee ool a3 JLas il axs
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RlsTs ey 138 55T 1] 205 4] 543 on Led GE o3 drdbs pd)5 23 oo J18 o]
LA o

“dalam pasal ini ada dua masalah besar yang sangat buruk dan kotornya
keyakinan dalam agama Nasrani, pertama; kita bertanya kepada mereka, Al-
Masih tuhan atau bukan? Jika mereka mengatakan tuhan, maka kita balik
bertanya kepada mereka, jika ia adalah tuhan lantas kepada siapa ia berdoa
dan memanjatkan permintaannya? Jika ia berdoa kepada selainnya artinya ia
adalah tuhan yang berdoa kepada tuhan yang lain, tentunya keyakinan ini

adalah kesyirikan dan pengaduan antara tuhan-tuhan...”.!

Demikian definisi syirik perspektif sebagian ulama klasik. Bahkan jauh
sebelum itu imam Ibnu Zamanin al-Maliky(w.399H) menyabutkan definisi

syirik yang dinukil dari sahabat Syaddad bin Aus, beliau mengatakan:
T L) e s o W1 201 g

“bukanlah kesyirikan melainkan engkau menjadikan(ketika beribadah)

bersama Allah tuhan yang lain”.2

Senada dengan itu, Abdullah bin Umar -radiallah ‘anhu- pun telah
mendefinisikan syirik. Ketika beliau ditanya tentang hal ini beliau

mengatakan:

'Abu Muhammad, Ali bin Ahmad, “Al-Fasl fi al-Milal wa al-Ahwa’wa al-
Nihal(Al-Qahiroh: Maktabah al-Khanajy, t.th) 2/52.

°Muhammad, Ibnu Abdillah, Ibnu Zamanin, Usul al-Sunnah(Al-Madinah al-
Munawwarah: Maktabah al-Ghuraba’, 1415H) 1/239.
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ST L) Al e Jams o

“engkau menjadikan(ketika beribadah) bersama Allah tuhan yang lain™"

b. Macam Syirik
Menjelaskan macam-macam syirik dalam ibadah, imam Abu

Muhammad Al-Juwainy(w.438H) mengatakan:

g i sllg opess ool 1apd" s eJgun Il s ddgmg ol duds 4y Cagog Loy diyas....”

"l e my Lesld il sda CaMsey ) J) daleny dimd (ed dzmady s

“...kita mensifatkan-Nya sesuai dengan apa yang Allah sifatkan untuk diri-
Nya atau dengan apa yang Rasulullah sifatkan untuk diri-Nya...-kemudian
beliau menyebutkan beberapa nama dan sifat-Nya- dan mengatakan:..dengan
Tuhan inilah kita beriman dan beribadah, shalat, dan sujud kepada-Nya,
barangsiapa yang bermaksud untuk beribadah kepada suatu tuhan yang
menyelisihi sifat-sifat (Allah)ini, maka ia telah menyembah tuhan selain

Allah”.2

Konsekuensi logis dari praktek tauhid ibadah adalah terhindarnya
seseorang dari praktek kesyirikan. Jika kita merujuk kepada macam tauhid

ibadah yang dipaparkan oleh Ibnu Battha, maka kita mendapatkan bahwa

'Abdurrahman bin Abi Hatim al-Razy, “Tafsir al-Qur’an al-‘Azim”(al-
Mamlakah al-‘Arabiyah al-Su’udiyah: Maktabah Nizar Mustafa al-Baz, 1419H)
8/2728.

2Abdullah bin Yusuf, Abu Muhammad al-Juwainy, “Risalah fi Itsbat al-
Istiwa’ wa al-fauqiyah wa Mas’alah al-Harf wa al-Saut fi al-Qur’an al-Majid(Riyad:
Dar Tawiq: 1998) 1/27-28.
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seseorang yang tidak meyakini keesaan Allah berarti ia adalah pelaku
kesyirikan. Ibnu Battha berkata: “.....seseorang wajib meyakini keesaan
Allah, untuk menyelisihi keyakinan ahli syirik, mereka meyakini (Allah
sebagai)Pencipta namun mereka menyekutukan-Nya dalam ibadah dengan

selain-Nya....”".

Untuk mengklasifikasikan macam kesyirikan yang diharamkan, imam
Abdulkarim bin Hawazin al-Qusyairy(w.465H) ketika menafsirkan firman
Allah surat al-An’am ayat 151-152 tentang masalah-masalah besar yang

wajib dijauhi beliau menjelaskan:
dao M Y L_S'—Ub u;!LA)Rl‘ u—“i) 4.3&33 &B.JJ\ Lg-bi Zx.fz!l FRY.Y LM SJJ}.C GLL-:JT sda”

asly el alie Lalld as s o eyl J) U3 g clelall oyo s

'Abu Abdillah, 'Ubaidillah bin Muhammad bin Battah al-'Abkary,
"Al-Ibanah al-Kubro"(Riyad: Dar al-Rayah, t.th) 6/149. Keterangan ini bisa
dilacak pada redaksi:

dazay of laasfreleal B0 4y oles¥! @ld] § salazel Bl e camy @) L olag¥! il &1 2lldg .. "
OS] drtiliasg witay of Gl Lailo Gynits ¥ el Jubaatl) Jal coadd Tulis Iy 0058 4l sl
lagunge suaiay of iedlilly .o p Babeall § dae 158,25 ailially 15,81 ol &yl Jal canliie el Lyl
8 3] LS § dudi s himg Lo by LaSally 5,ually elall o Le Bgumgn 0580 0 W1 5o ¥ () lasally
B o3 3 1ol diline (§ oolnl] (0558 dilio (§ mly 13 GILI J5alls ouimgg 4y 5 (ran T3S T Lisle
L Olesly SN sa e Bty S slazel ) mles salee cubals ud Jlad <l oes
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“inilah sepuluh masalah(dosa) yang dikandung ayat ini. Pertama; kesyirikan,
merupakan induk masalah-masalah yang diharamkan, dimana sebuah
ketaatan yang disertai kesyirikan tidak akan diterima. Dan kesyirikan ini
terbagi menjadi syirik jaliy(zahir) dan syirik khatiy, adapun jaliy diwujudkan
dengan penyembahan patung-patung, sedangkan khafiy adalah

mengharapkan perhatian manusia, untuk mendapatkan pujian manusia ketika

melihatnya(beribadah)...”.!

Pengklasifikasian di atas kemudian diamini oleh imam Fakhruddin al-
Razy dalam tafsirnya ketika beliau menafsirkan firman Allah surat Ibrahim
ayat 35-36. Beliau membagi kesyirikan menjadi dua, syirik khafiy dan syirik
Jaliy?

c. Hukum Kesyirikan

Setelah diketahui bahwa kesyirikan terjadi pada tiga hak Allah
rububiyah, uluhiyah dan asma’ wa al-sifat sebagaimana disebutkan imam
Ibnu Battah beliau kemudian menegaskan, tiga perkara ini wajib diyakini dan
diimani manusia®. Sehingga kapan seseorang tidak meyakininya maka ia

adalah pelaku kesyirikan, baik syirik besar maupun syirik kecil.

' Abdulkarim bin Hawazin al-Qusyairy, “Lataif al-Isyarat”(Mesir: al-Hai’ah
al-Misriyah Lilkitab, t.th cet ke-3) 1/511.

2Lihat: Fakhruddin al-Razy, “Mafatih al-Ghaib-al-Tafsir al-Kabir(Beirut:
Dar Thya’ al-Turats al-‘Araby, 1420) 19/101

3Abu Abdillah, 'Ubaidillah bin Muhammad bin Battah al-'Abkary,
" Al-Ibanah al-Kubro"(Riyad: Dar al-Rayah, t.th) 6/149. Keterangan ini bisa

dilacak pada redaksi:
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Adapun hukum syirik besar, imam Abu Ja’far al-Tabary(w.310H)
ketika setelah menafsirkan firman Allah, surat al-Nisa’ ayat 48 terkait dosa

syirik adalah dosa yang tidak diampuni, beliau mengatakan:
ddle eli 0y e Lie oL o) ol Adin 38 508 mlio JS G141 .0 il Uy
AL K2 508 oS5 ol Lo cdle

“ ...dan ayat ini telah menjelaskan bahwa setiap pelaku dosa besar berada di
bawa kehendak Allah, jika Dia menghendaki untuk memaafkannya maka
akan dimaafkan dan apabila Dia menghendaki untuk menghukumnya maka
akan dihukum selama dosa tersebut bukan dosa besar, seperti kesyirikan

kepada Allah™.!

Sedangkan hukum syirik kecil, Imam Yahya bin Salam(w.200H)
ketika menafsirkan firman Allah surat al-Kahfi ayat 110 tentang memurnikan

amal ibadah kepada Allah beliau mengatakan:

adiay oF HlausTieLal 200 4 oleal) L) § salazel Bl (e camy @1 L Glead¥! sl O sy "
OS] drtiliasg witay of Gl Lailo Gynits ¥ el Jubaatl) Jal coadd Tulis Iy 0058 4l sl
logimga sizay oof itullilly o pt Baleall § dne 19S,ly pilially 19,81 cpadd! fpiidl Sl caalie i Lyles
25 5] S § ki s Caimg Lo iling AaSally 8yually lall (o Le Bagmgn 0050 o W1 35 ¥ 1 il
Y9 i35 3 (5518 dilins 8 oalonl] 055ud s (3 dely 03 BULLI Jsally si>g09 s yas (ran T3S & Liale

L Oleadlly D sda o Bty IS slazel J) ele salee cubols U8 Jlad il s

'Abu Ja’far al-Tabary, “Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur'an”(t.tp :
Mu’assasah al-Risalah, 2000) 8/450.
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“seseorang (diperintahkan) memurnikan amal ibadah untuk-Nya, sebab tidak

akan diterima(amal tersebut) kecuali yang murni/ikhlas™."

Senada dengan itu, imam Tabary ketika menafsirkan ayat tersebut

beliau mengatakan:

Gl dlany gely 13) dialiny Koy 4 Mol (36K Laily coly] dinlie § &G, aJ Jazey Yo
aﬁé@wfﬂjqﬁﬁi o,alls

“.dan jangan dijadikan bagi Allah sekutu dalam beribadah kepada-Nya,
seseorang dianggap menjadikan sekutu bagi Allah ketika berusaha
memperlihatkan amal ibadah yang zohimya untuk Allah namun ia

menghendaki untuk selain-Nya” 2

C.KESIMPULAN

Pembacaan ulang pengaruh pemikiran Ibnu Taimiyah kepada
pemikiran Ibnu Abdulwahhab terkait syirik, penulis sampai kepada sebuah
fakta bahwa sangat sedikit dominasi pemikiran Ibnu Taimiyah terhadap
pemikiran Ibnu Abdulwahhab tentang masalah ini. Bahkan bisa dipastikan
bahwa Ibnu Abdullwahhab tidak menjadikan induk pemikirannya kepada

Ibnu Taimiyah. Walaupun terdapat kesamaan pemikiran mereka berdua pada

"Yahya bin Salam al-Qaerawany, “TafSir Yahya bin Salam”(Beirut: Dar
al-Kutub al-‘IImiyah, 2004) 1/2011.

2Abu Ja’far al-Tabary, “Jami’ al-Bayan fi Ta’wil al-Qur'an”(t.tp :
Mu’assasah al-Risalah, 2000) 18/135.
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permasalahan syirik ini, hanya saja Ibnu Abdulwahhab juga tidak dengan
jelas dan tegas mengatakan bahwa ia mengadopsinya dan mengamini tipologi
pemikiran Ibnu Taimiyah. Oleh karena itu, interpretasi syirik yang diyakini
dan dijalani Ibnu Abdulwahab tersebut bukan adopsi pemikiran imam Ibnu

Taimiyah, sebab telah ada pendahulunya.

Terkait definisi syirik, imam Ibnu Abdulwahhab mengungkapkannya
senada dengan difinisi yang diungkapkan oleh pendahulunya, di antaranya;
Abu Muhammad Ali bin Ahmad(w 456 H), Ibnu Zamanin al-
Maliky(w.399H), sahabat Syaddad bin ‘Aus dan Abdullah bin ‘Umar.
Definisi yang mereka sebutkan berkutat pada apa yang disebut penyembahan
kepada selain Allah atau menjadikan sekutu-sekutu bagi Allah dalam hal
ibadah dan hak prerogative Allah.

Adapun macam Kkesyirikan, imam Ibnu Abdulwahhab juga
menyebutkannya senada dengan pengklasifikasian ulama-ulama sebelum
Ibnu Taimiyah, di antaranya; seperti imam Abu Muhammad Al-
Juwainy(w.438H), imam Abdulkarim bin Hawazin al-Qusyairy(w.465H), dan
imam Fakhruddin al-Razy. Macam-macam kesyirikan yang mereka sebutkan
pun berputar pada besar dan kecil kesyirikan serta kesyirikan yang
tersembunyi maupun kesyirikan yang berwujud jelas, di mana seluruh macam
kesyirikan tersebut jika ditinjau dari sasaran terjadinya, terjadi pada

rububiyah, uluhiyah Allah dan nama/sifat Allah.

Begitu halnya dengan hukum kesyirikan, Ibnu Abdulwahhab dan para
pendahulunya sepakat dalam sebuah kalimat bahwa sebuah ibadah yang

terlumuri kesyirikan besar maka seluruh ibadahnya rusak dan tidak diterima.
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Adapun kesyirikan kecil maka akan merusak ibadah yang dilakukan dan

menggugurkan pahalanya.
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BUDAYA DALAM TINJAUAN AQIDAH ISLAMIYAH
Ali Musri Semjan Putra!

Abstrak

Penelitian ini membahas tentang budaya dalam perspektif Agidah Islamiyah. Maka
dalam penelitian ini akan menguapas berbagai hal tentang keterkaitan budaya dengan
agama, mulai dari definisi budaya, perbedaan antara budaya dengan agma,
pandangan Islam terhadap budaya, islamisasi budaya dan penejelasan tentang kenapa

Jazirah Arab dipilih sebagai tempat diutusnya nabi yang terakhir.

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka yang memusatkan perhatian pada
penejalasan dalil-dalil dari Al Quran dan As Sunnah serta pendapat para ulama kaum
muslimin dari masa ke masa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan

analisis, dengan menganalisa teks-teks Al Quran dan As Sunnah.

'Penulis adalah Ketua Litbang dan Dosen Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyah

Imam Syati’i Jember.
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Penelitian ini menyimpulkan bahwa budaya adalah hasil karya akal dan pengalaman
manusia yang punya banyak sisi kelemahan, kebenarannya relativ. Islam sangat
mengakomodir budaya lokal selama tidak bertentang dengan pokok-pokok ajaran

Islam.

Budaya atau tradisi dapat djjadikan sebagai salah satu data dalam pertibangan hukum
Islam. Akan tetapi dalam menggunakan budaya atau tradisi sebagai salah satu
sumber data memiliki syarat da ketentuan menurut pandangan para ulama klasik
maupun kotemprer. Islam bukan budaya Arab, akan tetapi Islam adalah agama Allah
yang sempurna, diturunkan untuk semua suku bangsa dan berlaku untuk sepanjang

masa serta cocok pada setiap tempat.

Keyword: Budaya, Tinjavan, Aiqidah Islamiyah.

A. PENDAHULUAN
a. Latar Belakang

Akhir-akhir ini terjadi semacam ketimpangan dalam memposisikan
antara agama dan budaya atau tradisi dalam kehidupan bermasyarakat. Ada
sebagian masyarakat yang memahami bahwa budaya mesti dibumi
hanguskan karena sangat bertentangan dengan norma-norma agama.
Sebaliknya ada juga yang memahami bahwa budaya adalah sesuatu yang
harus dipertahankan mati-matian. Bahkan sebagian masyarakat ada yang
lebih ekstrim dan radikal lagi seperti terjadinya pengusiran atau pembakaran
terhadap aset-aset orang yang tidak konsekwen dalam menjalankan tradisi.
Dalam penelitian ini penulis berusaha mencarikan solusi dan titik temu dalam
permasalahan ini berdasarkan fakta-fakta Al Quran dan As Sunnah serta

penjelasan para ulama. Sebagai bentuk tanggungjawab dan sumbangsih
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pemikiran kepada masyarakat dan negara dalam mencapai kehidupan

bernegara yang damai dan sejahtera.

b. Rumusan Masalah

Mencermati fenomena yang melatar belakangi penelitian ini, maka
ada beberapa persoalan penting yang akan diangkat oleh penulis dalam

penelitian ini:

1. Apa definisi budaya atau tradisi secara etimologi dan terminologi
menurut berbagai bahasa?

Apa perbedaan antara Islam dan budaya?

Bagaimana pandangan Islam terhadap budaya?

Bagaimana memahami kaedah: “ A/ Adah Muhakkamal™?

Bisakah Islamisasi budaya?

S

Kenapa Jazirah Arab terpilih sebagai tempat turnnya Islam?

c. Studi Pustaka

Sepanajang pengamatan penulis tentang penelitian yang
berhubungan dengan topik penelitian ini, belum ditemukan sebuah penelitian
membahas masalah-maslah yang disebutkan dalam rumusan masalah di atas

secara ilmiah dalam sebuah bentuk penelitian.

Kebanyakan penelitian hanya membahas beberapa hal saja dianatra
masalah-masalah yang disebutkan dalam rumusan masalah di atas. Yang pada
umumnya dibahas dalam kedisiplinan ilmu Usul Figh atau Ilmu Qawa’i
Fighiyah. Beberapa penelitian yang mendekati pembahasan penelitian ini,

dianataranya:
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1. Al Massail Al Jahiliyah, karya Syeikh Muhammad bin Abdul Wahab.
Penulisnya hanya berbicara tentang berbagai budaya dan keyakinan Arab
Jahiliyah yang dikoreksi oleh ajaran Islam. Dan penulisnya tidak
membahas tentang topik-topik yang terdapat dalam rumusan masalah
dalam penelitian ini, kecuali tentang masalah budaya Arab Jahiliyah yang
dikoreksi oleh Islam.

2. Al Barahin Al Jaliyah Fi Ibthool Al ‘Adat Al Jahiliyah, karya Syeikh Dr.
Sa’id bin Ali Al Qohthony. Topik kitab ini tidak jauh berbeda dengan
kitab yang sebelumnya, akan tetapi sisi perbedaannya dalam masalah
yang diangkat oleh kedua penulis. Syeikh Muhammad bin Abdul Wahab
mengupas tentang budaya Arab klasik. Sedang Syeikh Al Qohthony lebih
menitik beratkan tentang tradisi berbagai Qobilah (suku-suku) yang
terdapat di tengah masyarakat Arab kotemporer. Kemudian penulis
menjelaskan hukum tradisi tersebut dari sudut pandang Islam, dengan
mengemukakan data dari Al Quran, As Sunnah, Fatwa para ulama dan
himbauan para pejabat Kerajaan Arab Saudi. Penulisnya juga tidak
membahas tentang topik-topik yang terdapat dalam rumusan masalah
dalam penelitian ini, kecuali tentang masalah pandangan Islam terhadap
budaya.

3. Qo’idah Al ‘Adah Muhakkamah, karya Dr. Ya’kub bin Abdul Wahab Al
Bahisin. Penulis lebih menitik beratkan pengkajian budaya ditinjau dari
sisi kedisiplinan ilmu Usul Figh, serta hal-hal yang menjadi syarat dalam
penerapkan kaidah tersebut. Adapun penelitian ini lebih dititik beratkan
pengkajiannya, budaya ditinjau dari sisi kedisiplinan ilmu Agqidah
Islamiyah.
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d. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka yang memusatkan
perhatian pada penejalasan dalil-dalil dari Al Quran dan As Sunnah serta
pendapat para ulama kaum muslimin dari masa ke masa. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dan analisis, dengan menganalisa teks-
teks Al Quran dan As Sunnah serta pendapat para ulama dalam memahami

teks-teks tersebut.

B. PEMBAHASAN
1. Difinisi Budaya dan Hakikatnya

Secara etimologi budaya dalam bahasa Arab disebut ‘Adah atau
‘Urf.

Secara terminologi budaya berarti kebiasaan dalam masyarakat baik
berbentuk ucapan maupun perbuatan yang sesuai dengan akal sehat dan

tabi’at baik?.

Namun sebagian diantara ulama ada yang membedakan antara ‘Adah

dengan ‘Uruf'secara terminologi, ada yang mengatakan ‘Adah lebih umum,

llihat: Wizaratul Augaf wa Syuw’un Al Islamiyah Kuwait, a/ Mausu’ah al
Fighiyah al Kuwaitiyah, (Mesir, Dar Ash Shofwah, 1427H): 30/53.

2lihat: Ya’qub bin Abd Wahab, Qa’idah al ‘Adah Muhakkamah, (Riyad:
Maktabah Ar Rusyd, 1433H/2012M), hal: 27.
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sedangkan ‘Uruf’lebih khusus. Dan ada pula yang berpendapat sebaliknya,

wallahu a’lam’".

Pengertian budaya dalam bahasa Arab tidak berbeda dengan
pengertiannya dalam bahasa lain. Budaya atau kebudayaan berasal dari

bahasa Sanskerta yaitu buddhayah, yang merupakan bentuk jamak dari

buddhi (budi atau akal) diartikan sebagai hal-hal yang berkaitan dengan budi,

dan akal manusia?.

Di jelaskan dalam wikipedia: Budaya adalah suatu cara hidup
yang berkembang, dan dimiliki bersama oleh sebuah kelompok orang,
dan diwariskan dari generasi ke generasi. Budaya terbentuk dari
banyak unsur yang rumit, termasuk sistem agama dan politik, adat

istiadat, bahasa, perkakas, pakaian, bangunan, dan karya seni. Bahasa,

sebagaimana juga budaya, merupakan bagian tak terpisahkan dari diri
manusia sehingga banyak orang cenderung menganggapnya
diwariskan secara genetis. Ketika seseorang berusaha berkomunikasi
dengan orang-orang yang berbeda budaya, dan menyesuaikan
perbedaan-perbedaannya, membuktikan bahwa budaya itu dipelajari.
Budaya adalah suatu pola hidup menyeluruh. budaya bersifat

kompleks, abstrak, dan luas. Banyak aspek budaya turut menentukan

"lihat: Ya’qub bin Abd Wahab, “Qa’idah al ‘Adah Muhakkamah”, hal: 49.
%lihat: https:/id.wikipedia.org/wiki/Budaya, diakses 20 April 2016.
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perilaku komunikatif. Unsur-unsur sosio-budaya ini tersebar, dan
meliputi banyak kegiatan sosial manusia’.

Pengertian budaya menurut ilmuwan Barat juga tidak jauh
berbeda dengan pengertian yang dijelaskan oleh para ulama islam.
Kebudayaan sangat erat hubungannya dengan masyarakat. Melville J.
Herskovits dan Bronislaw Malinowski mengemukakan bahwa segala
sesuatu yang terdapat dalam masyarakat ditentukan oleh kebudayaan
yang dimiliki oleh masyarakat itu sendiri. Istilah untuk pendapat itu
adalah Cultural-Determinism.

Herskovits memandang kebudayaan sebagai sesuatu yang
turun temurun dari satu generasi ke generasi yang lain, yang
kemudian disebut sebagai superorganic.

Menurut  Andreas  Eppink, kebudayaan mengandung
keseluruhan pengertian nilai sosial,norma sosial, ilmu pengetahuan
serta keseluruhan struktur-struktur sosial, religius, dan lain-lain,
tambahan lagi segala pernyataan intelektual, dan artistik yang menjadi
ciri khas suatu masyarakat.

Menurut Edward Burnett Tylor, kebudayaan merupakan
keseluruhan yang kompleks, yang di dalamnya terkandung

pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat, dan

Nihat: https://id.wikipedia.org/wiki/BudaVVaDeﬁnisi_Budava, diakses 20
April 2016.
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kemampuan-kemampuan lain yang didapat seseorang sebagai anggota
masyarakat.

Menurut Selo Soemardjan, dan Soelaiman Soemardi, kebudayaan
adalah sarana hasil karya, rasa, dan cipta masyarakat.

Dari berbagai definisi tersebut, dapat diperoleh pengertian
mengenai kebudayaan adalah sesuatu yang akan memengaruhi tingkat
pengetahuan, dan meliputi sistem ide atau gagasan yang terdapat
dalam pikiran manusia, sehingga dalam kehidupan sehari-hari,
kebudayaan itu bersifat abstrak.

Sedangkan perwujudan kebudayaan adalah benda-benda yang
diciptakan oleh manusia sebagai makhluk yang berbudaya, berupa
perilaku, dan benda-benda yang bersifat nyata, misalnya pola-pola
perilaku, bahasa, peralatan hidup, organisasi sosial, religi, seni, dan
lain-lain, yang kesemuanya ditujukan untuk membantu manusia dalam
melangsungkan kehidupan bermasyarakat'.

Dapat disimpulkan dari berbagai penjelasan diatas bahwa hakikat
budaya adalah hasil dari buah pikiran dan pengalaman manusia yang
dianggap baik oleh masyarakat tertentu. Baik buruknya budaya berbeda-beda
berdasarkan persepsi masing-masing masyarakat, lalu menjadi tabi’at mereka
sehari-hari. Maka suatau budaya bisa dianggap baik oleh sekelompok

masyarakat namun bisa dianggap tidak baik oleh sekelompok masyarakat

lain. Dalam artian bahwa kebenarannya relativ dan tidak absolut. Contoh

Nihat: https://id.wikipedia.org/wiki/BudaVVaDeﬁnisi_Budava, diakses 20
April 2016.
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dalam budaya barat lesbi, homoseksual dan minum khamar adalah budaya
yang maju dalam sisi kebebasan. Namun buda tersebut sangat tidak cocok di

tengah-tengah budaya masyarakat timur.

Atau bisa saja suatau budaya pada suatu masa dianggap baik, namun
pada masa yang lain bisa dianggap tidak baik oleh masyarakat yang sama.
Berarti penilai terhadap sebuah budaya itu bisa berubah-ubah atau
kondisional. Contoh dulu masyarakat eropa lebih suka budaya sosialisme

akan tetapi sekarang budaya yang mereka sukai adalah budaya kapitalisme.

Maka pada berikut ini kita akan dijelaskan beberapa sisi perbedaan

antara Islam dengan Budaya.

2. Perbedaan Antara Islam Dan Budaya

Pertama: Sumber budaya dari manusia yang memiliki lalim lagi bodoh
sebagaimana Allah gambarkan tetang sifat manusia secara umum dalam

firman-Nya:

Wdas i A2 AT5 Lilesms OT Ga Jlindls (a3 ittt Je B Gispe G))
{dsiz Laslls G &) HLadyl

“Sesungguhnya Kami (Allah) menawarkan amanah itu kepada langit, bumi

dan gunung-gunung dan mereka menolaknya, lalu manusia memikulnya,

sesungguhnya manusia itu lalim lagi bodoh ™.

1 QS. Al Ahzab (33): 72.
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Islam sumbernya dari Allah Yang Maha Tahu, Maha Bijaksana dan
Maha Adil. Allah Maha Tahu apa yang terbaik bagi seluruh makhluk. Allah
Maha Bijaksana dalam segala ketentuan dan keputusan-Nya, tidak ada yang
sia-sia dalam segala ciptaan-Nya. Allah Maha Adil dalam segala ketetapan
dan hukum-Nya, tidak sedikitpun ada kelaliman dalam segala ketetapan

Allah. Sebagaimana Allah nyatakan dalam kitab suci Al Quran:

T 4555 0l e el 4ty ¥ (01) 352 L6ST 405 el (KL 1558 1 G

“Sesungguhnya orang-orang yang kafir dengan Al Quran itu tatkla datang
kepada mereka, sesungguhnya Al Quran itu kitab yang mulia. Tidak
dicampuri oleh kebatilan baik dari arah depan dan tidak pula dari arah
belakang, yang diturunkan dari Allah Yang Maha Bijaksana lagi Maha
terpuji™”.

Dan Allah tidak sedikitpun berbuat lalim terhadap hamba-hamba-
Nya, Allah berfirman:

foasall 3llay 515 125 Llad 2Ll (535 4kl allio (he (3)

‘Barangsiapa yang melakukan amal sholeh maka hal itu itu dirinya sendiri,
dan barangsiap yang berbuat keburukan maka akibatnya atas dirinya sendiri.,

Dan Robmu tidak berbuat lalim terhadap hamba-Nya sedikitpur?’

'QS. Fussilat (41): 41-42.
2Q)S. Fussilat (41): 46.
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Kedua: Sebuah budaya belum tentu cocok untuk semua manusia, budaya Asia
belum tentu cocok untuk orang Afrika, budaya Arab belum tentu cocok untuk
orang Eropa. Akan tetapi ajaran Islam cocok untuk seluruh umat manusia

apapun bangsa dan suku mereka, bahkan untuk Jin sekalipun.

Sebagaimana Allah tegaskan dalam firman-Nya:

{ ol 356 ) SG1L] e}

!

"Dan tidaklah Kami mengutus engkau (Muhammad) kecuali untuk semua

manusia.
Dan juga dalam firman-Nya:
(e () 01 sy 3] ol 2T G U8)

“Katakanlah (Muhammad): Wahai umat manusia! Sesungguhnya Aku adalah

utusan Allah kepada kalian semua’?.

Demikian pula Rasulullah p menegaskan dalam sabdanya:

(36 bl ] g Ao ls dagd ] oass il 055)

“Adalah Nabi (sebelumnya) diutus kepada kaumnya secara khusus, dan aku

diutus kepada semua umat manusia’>.

1QS. Saba' (34): 28.

2Q8. Al A’raf (7): 158.

3Al Bukhary, Muhammad Bin Ismail Abu Abdillah, A/ Jami' As
Sohih Al Mukhtashar (Bairut: Dar Ibnu Ktsir, 1407H), hal: 1/168 (427) dan
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Ketiga: Sebuah budaya belum tentu cocok pada setiap saat, bahkan hanya
cocok untuk waktu dan zaman tertentu. Sedangkan Islam diturunkan Allah
untuk sepanjang waktu dan masa sampai akhir zaman, Islam tidak hanya
berlaku pada fase kenabian dan kekhalifahan saja, akan tetapi berlaku untuk
seluruh generasi umat manusia sampai hari kiamat. Karena Islam adalah
agama yang terakhir yang dijaga keasliannya oleh Allah sampai hari kiamat.

Sebagaimana sebutkan dalam firman-Nya:

{Oslaslaf 2 40 Gl 5800 K 5 Gl

"Sesungguhnya Kami yang menurunkan Al Quran itu dan Kami sungguh

akan menjaganya™.

Dan akan tetap ada satu golongan dari manusia yang beramal dan berada
diatas Islam yang murni sampai hari kiamat. Sebagaimana Rasulullah p

tegaskan dalam sabdanya:

g 1 4T Sl G WIS B adias ¥ 3Rl Uk Gopalls gel e BEE U5 Y
.«éLIK

Al Kusyairy, Muslim Bin Al hajjaj Abul Husain, A/ Jami' Ash Shohiih
(Bairut: Dar Al Jiil, -), hal: 2/63 (1191).

1QS. Al Hijr (15): 9.
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"Akan senantiasa ada satu golongan dari umatku berada diatas kebenaran,
mereka tidak merasa terganggu dengan orang-orang yang menghina mereka,

sampai datang keputusan Allah (hari kiamat) mereka tetap seperti itu”.

Keempat: Sebuah budaya belum tentu cocok pada semua tempat, bahkan
sering terbatasi oleh tempat dan ruang. sedangkan Islam diturunkan Allah
berlaku untuk di semua tempat, baik di Barat maupun di Timur, baik di
Eropa, Afrika maupun di Asia, Islam tidak hanya berlaku di Arab saja.
Sebagaimana Allah tegaskan dalam Al Quran:

{onllall dass ) AGLLST s}

"Dan tidaklah Kami mengutus engkau (Muhammad) kecuali sebagai rahmat

untuk seluruh alam'®.

Kelima: Sebuah budaya boleh untuk kita pilah-pilih, kita tolak dan kita
tinggalkan bahkan kita lupakan, akan tetapi Islam wajib untuk kita terima

dan amalkan, tidak boleh kita tolak, kita tinggalkan apalagi dilupakan.

Islam tidak boleh kita pilah-pilih bahkan harus kita terima dan kita jalankan

secara total dan maksimal, sebagaimana Allah perintahkan dalam firmannya:

{Ead 30 AT 0 ol clghad 165,55 95 BB GLua 3150551 16aT Gl G 1)

' Al Kusyairy, Muslim Bin Al hajjaj Abul Husain, A/Jami' As Sohih, (Bairut:
Dar Al Jiil, -), no: 5059.
2QS. Al Anbiya' (21): 107.
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"Wahai orang-orang yang beriman masuklah kamu kedalam Islam itu secara
keseluruhan, jangan kamu mengikuti langkah-langkah setan,sesungguhnya

setan itu musuh yang nyata ",

Kita tidak boleh mengikuti sesuatu yang dibenci Allah atau membenci

sesuatu yang dicintai dan diredhai Allah, sebagaimana Allah telah berfirman:
(el 1ais (6 15, 15,85 Ol Tadeial s 152581 2L, 2U3)

"Yang demikian itu adalah karena mereka mengikuti apa yang dibenci Allah,
dan mereka membenci keredhaan-Nya, maka Allah menghapus seleuruh

amalan mereka'®.

Demikian pula perintah Rasulullah agar kita menjalankan Islam dengan

semaksimal kemampuan kita:

gkl ish e WS 1315 pTalatil s Ao 16308 ¢ (o 1&54T 136

“Apabila saya memerintahkan kalian dengan sesuatu maka lakukanlah sesuai
kemampuan kalian, dan apbila saya melarang kalian dari sesuatu maka

tinggalkanlah ™.

3. Pandangan Islam Terhadap Budaya

'QS. Al Baqarah (2): 208.

2QS. Muhammad (47): 28.

3Al Bukhary, Muhammad Bin Ismail Abu Abdillah, A/ Jami' As
Sohih Al Mukhtashar, hal: 6/2658 (6858) dan Al Kusyairy, Muslim Bin Al
hajjaj Abul Husain, A/ Jami' As Sohiih, hal: 4/102 (3321).
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Salah satu cara orang Arab Jahiliyah untuk menolak kebenaran Islam
adalah membanggakan budaya nenck moyang sebagaimana Allah sebutkan

argumentasi orang-orang musrik ketika diseru kedalam Islam:
uwyﬁajblulijjyb;b\m;w\u G J;lj_llsiCulJ)..\LA \MJJ.LA\JJ}
{09l Yo Bl
"Dan apabila dikatakan kepada mereka: ikutilah apa yang telah diturunkan
Allah! Mereka menjawab: kami hanya mengikuti apa yang kami dapati nenek
moyang kami diatasnya. Meskipun nenek moyang mereka tidak tahu apa-

apa dan tidak pula mendapat petunjuk™.
Demikian pula disebutkan dalam firman Allah yang lain:

SEasa &K 3381 Gl aile Bas sl a5 Ve 1536 2l Jif s ) 2l 240 (13 133}

(il 1 ) st

"Dan apabila dikatakan kepada mereka: ikutilah apa yang telah diturunkan
Allah! Mereka menjawab: kami hanya mengikuti apa yang kami dapati nenek
moyang kami diatasnya. Sekalipun setan mengajak mereka ke dalam neraka
Sa'ir'®.

Begitu banyak budaya Arab jahiliyah yang dikoreksi oleh Islam, ini
menunjukkan bahwa Islam bukanlah budaya Arab. Berikuti ini kita sebutkan
beberapa contoh budaya Arab yang dihapus oleh Islam:

1. Bertawsul dengan orang mati.

Salah satu kebiasaan masyarakat Arab Jahiliyah mengkultuskan

orang sholeh namanya Latta. Pada mulanya patung Latta adalah simbol

orang yang sangat dermawan kepada para jamaah haji. Dengan berlalunya

'QS. Al Bagarah (2): 170.
2QS. Lugman (31): 21.
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waktu akhirnya patung itu dijadikan oleh masyarakat Arab Jahiliyah sebagai
media bertawasul kepada Allah. Jika mereka ingin mendapatkan sesuatu

mereka mendatangi patung Latta tersebut untuk bertawsul.

(Gl <l ) GoZs a2 V1 (A AT s 21051 diod foe 19155 (i)

"Dan orang-orang yang menggambil selain Allah sebagai pembantu, (mereka
berkata;) kami tidak menyembah mereka kecuali untuk mendekatkan kami

kepada Allah sedekat-dekatnya™.

Sebagaiman dijelaskan oleh Imam Al baghaway dengan menukilkan
perkataan Qotadah ketika menjelaskan makna ayat ini, Berkata Qotadah:
Yang demikian itu, dimana apabila mereka (orang musyrikin) ditanya siapa
Tuhan kalian? siapa yang mencitakan kalian? Siapa yang menciptakan langit
dan bumi? Mereka menjawab: Allah. Lalu mereka ditanya, apa maksud kalian
menyembah berhala tersebut? Jawab mereka: agar mereka bisa mendekatkan

kami kepada Allah 2.

Menurut asumsi mereka hal itu tidak merupakan perbuatan syirik

akan tetapi bagain dari minta syafaat dalam budaya mereka®.

(<) e Glais o ¥3a odadis wyadis Vs wdiias ¥ L 4l 0sd (ye Craliiaia)

'QS. Az Zumar (39): 3.

Al Baghawy, Al Husain bin Mas’ud, Ma’alim At Tanzil, (Riyadh, Dar
Tayyibah, 1417H/ 1997M), hal: 7/108.

3QS. Az Zumar (39): 3.
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"Dan mereka menyembah selain Allah sesuatu yang tidak memberi mudarat
dan tidak pula mamfaat kepada mereka, dan mereka berkata: mereka sebagai

pemberi syafaat kami di sisi Allah™.

Karena hal itu sudah menjadi adat kebiasaan dan budaya nenek

moyang mereka sejak dulu kala, mereka menolak untuk meninggalkannya.
{Endaliall o 258 ) Gliad ey LB BT 203 6 s 5365 305 ) A UG 1,115)

"Mereka berkata: apakah kamu datang kepada kami untuk mengajak kami
menyembah Allah saja? Dan kami meninggalkan apa yang disembah oleh
nenek moyang kami? Maka datangkalah azab yang kamu ancamkan kepada

kami jika engkau termasuk orang-orang yang jujur'.

2. Tawaf di Ka'bah tanpa busana.

Allah sebutkan dalam hal ini dalam firman-Nya mulia:

{n il Zumh ¥ &) 153,25 5 1535 215 150K5 s K ke (83 1905 231 43 13}

"Wahai anak keturunan Adam pakailah pakaian yang bagus ketika setiap ke
masjid, makan dan minumlah dan jangan kalain berlebih-lebihan. Karena

Allah tidak suka pada orang yang berlebih-lebihan'®.

Berkata Ibnu Katsir: "ayat ini adalah bantahan atas kebiasaan orang-

orang musyrik bertawaf di Ka'bah dalam keadaan telanjang. Sebagaimna

'QS. Yunus (10): 18.
2QS. Al A'raf (7): 70.
3QS. Al A'raf (7): 31.
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yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, Nasaai dan Ibnu Jarir..."Dari Ibnu
Abbas ia berkata: mereka orang-orang musyrik bertawaf di Ka'bah dalam
keadaan telanjang, baik laki maupun wanita; laki di siang hari dan wanita di

malam hari"".

3. Beribadah di ka'bah dengan bersorak sambil bertepuk tangan.

Hal ini Allah sebutkan dalam surat Al Anfal:

{93885 RS Ly ol Jadl 198538 Lias 264 ) cadl Jie wpolio K i3 }

"Tidaklah sholat mereka di sisi Ka'bah kecuali bersiul dan betepuk-
tepuk,maka rasakan oleh kalian azab itu sebagai balasan terhadap kekufuran

mereka'®.

Imam Al Qurtuby menjelaskan makna ayat diatas dengan menukil
pekataan Imam Qotadah: “A/ Muka adalah bertepuk tangan, At Tasdiyah
adalah bersorak-sorai”’. Lalu Imam Qurtuby berkomentar setelah
menyebutkan perkataan Qotadah tersebut: di dalamnay terdapat bantahan
bagi orang-orang bodoh dari kalangan Sufi yaitu mereka bergoyang,
bertepuk-tepuk tangan dan pingsan. Semua itu tidak pantas dilakukan oleh
orang-orang yang berakal. Orang-orang yang melakukannya telah

menyerupai apa yang dilakukan oleh orang-orang musyrikin di sisi Ka balr.

'Lihat: Al Qurasyi, Ismail bin Umar bin Katsir, Tafsir Al Qur’an Al ‘Azhim,
(---, Dar Toyyibah, 1420H/ 1999M): 3/405.

2Q3S. Al Anfal (8): 35.

3Al Qurtuby, Muhammad bih Ahmad, A/ Jami’ li Ahkamil Qur’an, (Riyadh,
Dar Alam Al Kutub, 1423H/ 2003M), hal: 7/400.
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4. Sukabernyanyi atau menyewa para biduwan untuk bernyanyi.

Hal ini Allah sebutkan dalam surat Lukman:

Slgh 1558 355 ele ks bl oo (5 a2l 30 68 (6 ) a0 )

(o 2l )

"Dan diantara manusia ada orang yang membeli perkataan yang sia-sia untuk
memalingkan manusia dari jalan Allah tanpa Ilmu, mereka menjadikannya

sebagai olokan, untuk mereka adalah azab yang hina™.

Menurut para mufassirin dari kalangan sahabat dan tabi'in bahwa yang
dimaksud membeli /ahwal hadits (perkataan sia-sia) dalam ayat di atas adalah

nyannyian dan alat-alat musik atau menyewa para biduwan/ti?.

5. Mendatangi dukun dan Meramal nasib dengan binatang atau benda.

Sebuah kebiasan yang suka dilakukan oleh masyarakat Arab Jahiliyah
mendatangi dukun dan menggundi nasib, atau meramal nasib dengan suara
atau gerakan burung. Umpamanya ada seseorang sakit lalu mereka
mendengar burung gagak atau burung hantu berbunyi di malam hari, maka

mereka meramal bahwa seorang yang sakit tersebut akan meninggal dunia.

'QS. Lugman (31): 6.
2Lihat: Al Qurtuby, Muhammad bih Ahmad, A/ Jami’ Ii Ahkamil Qur’an,
hal:14/51. Dan Ibnu katsir, 7afsi Al Qur’an Al ‘Azhim, Hal : 6/331.
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Rasulullah p menyuruh mereka untuk meninggalkan budaya tersebut dalam

sabdanya:

b B aalzdl § Lakai (215 1&\39;\;&&33\3@\@\&;%&35;
ki 3 ST B s o EN13» B 55 S E5 9B &0 1536 3B I ugﬁ\
«st‘ s
Dari Muawaiyah bin Hakam assulamy: aku berkata kepada Rasulullah: Ya
Rasulullah berbagai hal yang pernah kami lakukan di masa jahiliyah; kami
mndatangi dukun? Jawab beliau: Jangan kalian mendatangi dukun. Lalu aku

berkata lagi: Kami dulu suka mengundi nasib dengan burung? Jawab beliau:

itu sesuatu yang terbetik dalam hati kalian janganlah menghalangi kalian"".
Dalam riwayat lain belaiu bersabda:
"Thiyarah adalah syirik, thiyarah adalah syirik'®.

Yang dimaksud dengan 7hiyarahyaitu meramal suatu kejadian buruk dengan

burung atau lainnya seperti yang telah jelaskan di atas.

'Al Kusyairy, Muslim Bin Al hajjaj Abul Husain, A/ Jami' As Sohih, no
(5949).

2As Sijistany, Sulaiman Bin Al Asy 'Ats Abu daud, As Sunan (Bairut: Dar
Al kitab Al'Araby -) no (3912). Dishahihkan oleh Al Bany.
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4. Penjelasan Kaedah “A/ ‘Adah Muhakkamah”".

Pemahaman kaedah ini tidak sebagaimana yang diasumsikan oleh
sebagian orang. Bahwah agama harus mengikuti perkembangan adat dan
tradisi serta kebiasaan masyarakat pada setiap masa dan tempat. Dalam
artian ajaran agama harus disesuaikan dengan budaya dan kebisaan
masyarakat tertentu. Sebagai contoh, umpamanya budaya sekelompok
masyarakat terbiasa membuka aurat atau hidup kumpul kebo, maka hal itu
tidak boleh dilarang dengan alasan harus disesuaikan dengan ajaran agama.
Bahkan itu harus dipandang sebuah kekayaan dan kearifan local yang harus

dilestarikan.

Sesungguhnya pemahaman sepeti ini tidak akan pernah lahir dari
pemikiran seseorang yang myakini kebenaran Islam. Ini adalah pemahaman
yang sangat ngaur dan keliru terhadap kaedah tersebut. Karena bila kaedah
tersebut dipahami seperti demikian tentu agama akan menjadi sesuatu yang
tidak diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat, selanjutnya akan

memposisikan kedudukan budaya lebih mulia dan tinggi dari pada agama.

Pada berikut ini penjelasan tentang beberapa bentuk jenis budaya yang

tersebar di tengah masyarakat dari sisi ajaran Islam:

Pertama: Budaya yang bersumberkan dari ajaran syari’at Islam, seperti

bersuci dari najis, sholat, menutup aurat, gishash, berinfak dan lain-lain.

'Lihat penjabar yng meluas tentang masalah ini dalam kitab Qo’idah Al
Adah Muhakkam karya Dr. Ya’qub bin Abdul Wahab Al Basin.
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Kedua: Budaya yang mendapat pengukuhan dari syariat Islam, yaitu budaya
yang sudah terdapat di tengah masyarakat Arab jahiliyah, akan tetapi Islam
mengukuhkannya sebagai ajaran Islam. Seperti memuliakan tamu, diyat,
tawaf di Ka’bah, dilarangnya membunuh seseorang yang mendapat

perlindungan suaka politik dan lain-lain.

Dua hal tersebut menjadi hal yang termasuk sebagai ajaran agama
Islam. ia bisa saja disebut sebagai budaya masyarakat muslim, namun pada
waktu yang sama ia merupakan ajaran agama yang wajib dilaksanakan,
barangsiapa yang melaksanakannya akan mendapat pahala dan barangsiapa

yang meninggalkannya akan terkena dosa.

Maka dua jenis budaya di atas tidak akan berubah dan tidak boleh
dirubah kapan dan dimana saja, karena ia merupakan ajaran Islam yang baku
yang telah ditetapkan dengan dalil-dalil yang valid. Ia akan tetap wajib
dilaksanakan selama dunia masih ada, dan ia tidak termasuk yang dimaksud

dalam perkataan para ulama Usul figh: “A/ ‘Adah Muhakkamah’.

Ketiga: budaya yang tidak termasuk sebagai ajaran agama, akan tetapi ia
berpengaruh dalam pelaksanaan ajaran agama. Seperti penentuan usia baligh,
penentuan masa haidh atau nifas dan yang semisalnya. hal ini tidak ada
penetuannya dalam hukum agama akan tetapi ia berpengaruh dalam
pelaksanaan hukum agama. Maka kondisi seperti inilah yang dimaksud oleh
para ulama figh dalam ungkapan mereka: “A/ ‘Aadah Muhakkamal’. Maka
hukum dalam hal ini bergantung kepada kebiasan dan budaya sekolompok
masyarakat tertentu. Ia akan berubah-rubah dan berbeda-beda dari suatu
komunitas masyarakat dengan komunitas masyarakat yang lain. Di sini tidak

salah sebuah pernyataan yang berbunyi: bahwa hukum akan berubah dengan
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berubahnya zaman atau tempat. Akan tetapi ini bukan berarti terjadinya
proses naskh (penghapusan) terhadap sebuah hukum, akan tetapi yang
terjadinya hanyalah pergantian pelaksanaan sebuah hukum dengan hukum
lain yang juga sudah disyariatkan sebelumnya, sesuai dengan kondisi dan
situasi. Seperti menggantikan hukum wajib wudhu’ dengan hukum tayamum,
bukan berarti hukum wudhu’ dihapus akan tetapi terjadi pergantian
dikarenakan berbedanya kondisi atau situasi. Mungkin situasinya sedang
tidak ada air atau karena ada alasan lain seperti sakit dan lain-lain. Demikian
pula dibolehkannya sholat berjalan dalam kondisi saat dalam suasana dalam
pertempuran perang. Untuk melakukan proses pergantian seperti ini (A/
‘Adah Muhakkamah) memiliki syarat-syarat tertentu untuk penerapannya.
Berkata Syeikhul Islam Ibnu Taimiyah: "Adapun tradisi adalah sesuatu yang
biasa dilakukan oleh manusia dalam dunia mereka dari perkara yang mereka
butuhkan. Maka hukum asalnya tidak dilarang, selama tidak ada larangan
dari Allah dan Rasul-Nya"".

Berikut ini kita sebutkan beberapa syarat yang disebutkan oleh para
pakar ilmu Usul Figh dalam hal menjadi kebiasaan atau tradisi sebagai
landasan hukum:

Pertama: Kebiasaan atau taradisi tersebut merupakan hal yang umum atau
mayoritas di tengah masyarakat, namun bila tidak maka hal itu tidak bisa
dijadikan landasan hukum.

Kedua: Kebiasaan atau tradisi tersebut tidak bertentangan dengan hukum

agama yang sudah baku.

'Tbnu Taimiyah, Ahmad bin Abdulhalim, A/ Fataawa Al Kubra, (Bairut:
Daarul Kutub Al Ilmiyah, 1408H/ 1987M) 4/12.
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Ketiga: Kebiasan atau tradisi tersebut sudah berlalu dan berlangsung lama di
tengah masyarakat, bukan baru atau akan ditradisikan.

Keempat: Tidak ada indikasi yang mengeluarkan sebuah kebiasaan atau
tradisi tersebut dari statusnya sebagai tradisi. Contoh, biasanya bila ada
orang meletakkan makanan dihadapan seseorang maka dipahami bahwa
makanan itu dihidangkan untuk dimakan. Selama tidak ada indikasi bahwa

makanan tersebut dititipkan.

5. Bisakah Islamisasi Budaya?

Sebagaimana yang telah kita jelaskan di atas tentang perbedaan
antara Islam dengan budaya, maka Islam itu sudah sempurna tidak perlu
ditambah dengan budaya lokal. Budaya tetap budaya tidak bisa dijadikan
ajaran Islam. Akan tetapi Islam memberikan ruang untuk sebuah kebiasaan
atau budaya masyarakat untuk dilakukan selama tidak bertentangan dengan
prinsip-prinsip Islam dan tidak dianggap sebagai ajaran agama yang wajib
dijalankan. Bagi siapa yang mau melakukan silakan menjalankannya asal
tidak menjadi alat untuk memecah belah persatuan kaum muslimin. Apalagi
menjadi tolak ukur ketagwaan dan menghukum orang yang tidak
menjalankannya sebagai kelompok sesat. Seperti kejadian beberapa kasus di
berbagai tempat, seorang muslim yang meninggal dilarang di kuburkan di
pemakaman umum karena tidak ikut yasinan dan tahlilan! Beberpa pondok

pesantren dibakar dan diusir santrinya karena tidak melaksanakan maulidan
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dan salawatan!" Ini menunjukkan sebuah penyimpangan dalam pemahaman
beragama terutama masyarakat yang diasuh oleh agen-agen Islam
Nusantara®. Sebaliknya kita tidak melihat ada pengusiran bagi orang yang
tidak sholat, yang tidak berhijab dan bahkan terang-terangan berbuat maksiat
didepan umum. Seakan-akan kedudukan budaya lebih tinggi dari hal-hal yang
diwajibkan Allah. Jangankan apa yang disebut sebagai bid'ah hasanah, orang
yang tidak melaksanakan sunnah muakkadah saja tidah berhak diusir, bahkan
orang yang meninggalkan hal yang wajib sekalipun juga tidak berhak diusir!
Silakan anda renungkan kenapa sikap radikal seperti ini terjadi terhadap
orang yang tidak suka budaya, tapi tidak diberlakukan terhadap orang yang

tidak suka pada agama?

6. Kenapa jazirah Arab terpilih menjadi tempat diturunkannya Islam,

mengapa tidak Indonesia?

Sesungguhnya Allah menajdikan makhlunya dalam aturan yang
sempurna diatas segala kesempurnaan. Allah memilih dan menentukan

sebuah keputusan yang tidak sia-sia, akan tetapi berdasarkan ilmu-Nya yang

Lihat:  https://ragamberitadotcom.wordpress.com/2015/06/10/ngeri-nih-
gara-gara-tidak-ikut-tahlilan-rumah-komunitas-ini-dirusak-warga/. Dan

https://aslibumiayu.net/12517-aswaja-katanya-toleran-kenapa-hanya-karena-tidak-

ikut-tahlilan-kok-diusir-dari-kampungnya. Dan http://www.salam-

online.com/2015/08/karena-ulah-preman-9-pemuda-muslim-di-cirebon-diusir-

warga.html. Diakses tgl 28 April 2016.
2L ihat: https://www.islampos.com/tahlilan-dan-pancasialis-209735/.
Diakses tgl 28 April 2016.
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Maha Sempurna dan dibalik ketentuan tersebut tersimpan berjuta-juta

hikmah.

Allah melebihkan satu makhluk atas makhluk yang lain, bumi dijadikan
belembah dan berbukit. Sebagian nabi juga Allah beri kelebihan atas nabi

yang lain.

{255 et 1835 ) /K G fid (g e s nd 2301 21l

"Demikian sebagian rasul kami lebihkan atas sebagian mereka, diantara
mereka ada yang diajak bicara oleh Allah, dan sebagian mereka diangkat
kedudukannya beberapa derajat™.

Sebagaimana surat dan ayat Al Quran juga berbeda dari sisi kelebihan
dan keutamaan. Demikian pula suatu tempat dan bangsa juga Allah beri
kelebihan atas tempat dan bangsa yang lain. Maka Allah memuliakan bumi
Makkah diatas belahan bumi lain, memilih bangsa Arab untuk nabi yang

terakhir walau sebelumnya kebanyakan nabi berasal dari bangsa Bani israil.

Bumi Makkah memiliki keutamaan yang tidak dimiliki oleh belahan
bumi lain, berikut ini kita sebutkan beberapa keutmaan bumi Makkah diatas

belahan bumi lainnya:

Bumi Makkah adalah sebaik-baik bumi Allah dan belahan bumi yang
paling dicintai Allah.

Sebagaimana disebutkan dalam hadits Rasulullah:

'QS. Al Bagarah (2): 253.
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"Demi Allah sesungguhnya engkau (negeri Makkah) adalah sebaik-baik bumi
Allah, dan belahan bumi yang paling dicintai Allah, seandanya aku tidak

diusir darimu niscaya aku tidak akan keluar darimu".

Kebaikan bumi Makkah dikarenakn di sana terdapat Ka’bah sebagai kiblat
kaum muslimin, disamping ia sebagai kota yang paling suci, ia juga
merupakan pusat bumi seperti yang ditemukan dalam sebuah penelitian

ilmiah?2.

Allah telah memilih sebagai pembawa risalah yang terakhir dari negeri yang
paling mulia juga dari keturunan yang paling mulia. Sebagaimana Firman

Allah:

{5 faote 1 &) ol Grag My 18 Gpa alasag U1}

"Allah memilih dari golongan malaikat sebagai rasul dan juga dari golongan

manusia, sesungguhnya Allah Maha mendengar dan Maha Melihar'®.

Dan sabda Rasulullah:

!At Tirmizy, Muhammad Bin 'Isa Abu 'Isa, A/ Jami' As Sohiih (Bairut: Dar
Thya At Turats Al 'Araby, -) no (3925). Dishahihkan oleh Al Baany.

2 Lihat:  http:/www.eramuslim.com/peradaban/quran-sunnah/temuan-
ilmiah-mekkah-adalah-pusat-dunia.htrﬁ.VvH075d4nIU. Diakses tgl 28 April 2016.

3QS. Al Hajj (22): 75.
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«dild &5 (e AN olh
"Sesungguhnya Allah telah memilih Kinaanah dari keturunan Ismail, dan

memilih Quraisy dari Knaanah, dan dari suku Quraisy memilih Bani hasyim,

dan memilih aku dari suku Bani Hasyim".

Berkata Ibnu Mas'ud radhiallahu 'anhu

blabaiols cslall sl 55 P arss Cl6 2255 liall sl (§ 51 U 5o 41 G
S5 Glaial 3533 P asah 08 A sliall Gl 8 5l & Ll Lani audl)
sl : L9331 By il 819 (s Jo OsblE (43 2535 arlazd ooliall Gl

Oy
"Sesungguhnya Allah melihat kepada hati-hati manusia, maka Allah
mendapati hati Muhammad hati sebaik-baik hati manusia. Maka Allah
memilihnya secara khusus dan mengutusnya untuk membawa risalah-Nya.
Kemudian Allah melihat hati manusia setelah hati Muhammad p, maka allah
mendapati hati para sahabatnya sebaik-baik hati manusia, maka Allah

menjadikan mereka sebagai pembantu nabi-Nya, bebrperang membela

agamanya"?.

'Al Kusyairy, Muslim Bin Al Hajjaj Abul Husain, A/ Jami' As Sohih no: (
6077).

2Asy Syaibany, Ahmad bin Hambal, A/ Musnad, (Kairo, Muassasah
Qurtuba, ---): 1/379 (3600).
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Semua itu kembali kepada kehendak Allah secara mutlak, kita tidak berhak
mempertanyatakan perbuatan Allah, akan tetapi kitalah yang akan ditanya

tentang perbuatan kita.
{osled s dads Ge gL )

"Allah tidak ditanya tetang apa yang la perbuat sedang mereka (manusia)

akan ditanya tentang apa yang mereka perbuat ™.

Dan firman Allah:
{00 b dadg il O
"Sesungguhnya Allah memperbuat apa yang la kehendaki'®.

Dan firman Allah:

{23 s Uads &l &) py88 e 4 a3 & (¢ 123)
"Barangsiapa yang dihinakan Allah maka tiada seorangpun yang dapat
menjadikan ia mulia, sesungguhnya Allah berbuat apa yang Ia kehendaki'.

Orang-orang kafir Makkah pernah mempetanyakan: kenapa Allah
tidak mengutus orang lain selain nabi Muhammad? Allah menjawab
keberatan mereka: apakah mereka yang akan menengatur pembagian rahmat

Allah?

1QS. Al Anbiya' (21): 23.
2QS. Al Hajj (22): 14.
3QS. Al Hajj (22): 18.
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"Dan mereka berkata: kenapa tidak diturunkan Al Quran ini kepada seorang
laki-laki yang terhormat dari dua kota? Apakah mereka yang membagi
rahmat tuhanmu? Kami yang membagi antar mereka kehidupan mereka di
dunia. Dan kami meninggikan kedudukan sebagian mereka diatas sebagian

vang lain dengan beberapa derajat™.

C. Kesimpulan

Budaya adalah hasil karya akal dan pengalaman manusia yang punya
banyak sisi kelemahan, kebenarannya relativ. Budaya yang berjalan ditengah
masyarakat bisa diterima dalam Islam selama tidak melanggar prinsip-prinsip

ajaran Islam.

Islam bukan budaya Arab, akan tetapi Islam adalah agama Allah yang
sempurna, diturunkan untuk semua suku bangsa dan berlaku untuk sepanjang

masa serta cocok pada setiap tempat.
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KONSEP KAYA DAN MISKIN; STUDI ANALISA ATAS STATUS
SOSIAL NABI MUHAMMAD

Muhammad Arifin Badri!

Abstrak.

Sebagian masyarakat beranggapan bahwa Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam
hidup di bawah garis kemiskinan. Adanya pemahaman ini merangsang muncuinya
berbagai sikap yang menyimpang, jauh dari syari’at Islam. Karena terobsesi dari
kesalahan di atas, sebagian masyarakat bermalas-malasan dalam bekerja, dengan
dalih meneladani Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam yang hidup dalam kemiskinan.
Sebagaimana kesalah pahaman ini telah mendorong sebagian orang untuk membuat
opini bahwa agama Islam merestui kemiskinan di tengah-tengah masyarakat. Bahkan
sebagian orang beranggapan bahwa menjadi orang miskin lebih utama dibanding
menjadi orang yang kaya raya. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari fakta yang

sebenarnya tentang kedudukan positif kaya dan miskin bagi orang Islam. Penelitian

"Beliau adalah Ketua dan Dosen Sekolah Tinggi Dirasat Islamiyah Imam
Syafi’l Jember.
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ini mengungkap status sosial Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam, guna meluruskan

pemahaman menyimpang yang beredar di masyarakat.

Kajian ini adalah kajian kuantitatif yang akan memusatkan pada data-data
hadis dan perjalanan hidup Nabi Muhammad terkait status social beliau, untuk
kemudian dianalisa pada sisi regulasi perekonomian beliau dari permulaan hingga

akhir kehidupannya bersama istri-istri beliau dan para sahabatnya.

Berbagai data dari Al Qur’an, al hadits dan juga sejarah kehidupan Nabi
sallallahu ‘alaihi wa sallam membuktikan bahwa beliau adalah seorang yang kaya
raya. Namun demikian beliau memilih gaya hidup sederhana, bukan karena pelit
namun karena beliau lebih memilih untuk membelanjakan harta kekayaannya pada

berbagai hal yang lebih penting dan membawa mantaat lebih besar.

Keyword: Miskin, kemiskinan, kaya, kekayaan

A. PENDAHULUAN
a. Latar Belakang.

Banyak orang beranggapan bahwa Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam
hidup di bawah garis kemiskinan. Orang-orang yang memiliki anggapan
semacam ini berusaha menguatkan anggapannya dengan beberapa teks Al

Qur’an dan As Sunnah yang sekilas nampak mendukung anggapan mereka.'

Anggapan semacam ini telah menyebar bukan hanya di kalangan

masyarakat awam, namun juga merambah hingga ke kalangan masyarakat

"http://seribusatukisahislami.blogspot.co.id/2014/08/nabi-muhammad-
saw-pedagang-sukses.html diakses tanggal 01 Mei 2016.

https://ffugm.wordpress.com/2010/11/14/mengapa-nabi-muhammad-saw-
tidak-memilih-kaya-raya/ diakses tanggal 01 Mei 2016.
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terpelajar. Berawal dari anggapan semacam ini, berlanjut menjadi kesalahan
pola pikir, dan diikuti oleh kesalahan sikap. Ujung-ujungnya dapat
mengancam masa depan ummat Islam, akibat dari lemahnya ekonomi dan
rendahnya tingkat produktifitas mereka. Bisa jadi, sebagian mereka
beranggapan bahwa meninggalkan segala bentuk usaha adalah bagian dari

kesempurnaan tawakkal kepada Allah. '

Tingginya angka kemiskinan di tengah tengah ummat Islam, sering
kali dikaitkan dengan adanya anggapan bahwa agama Islam lebih
mengutamakan kemiskinan dibanding kekayaan. Untuk menguatkan
anggapan ini sebagian orang berdalih bahwa Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam

sebagai orang paling utama, ternyata hidup dalam kemiskinan.

Di sisi lain, banyak dari ahli agama dan ibadah, yang bermalas-malasan dari
mencari penghasilan, dengan alasan bahwa kekayaan kurang sejalan dengan
iman dan ketakwaan seseorang. Akibatnya sering kali adanya pemahaman

semacam ini menimbulkan pobia kepada Islam dan ummatnya.

b. Rumusan Masalah.

Tumpukan fenomena di atas, memancing penulis untuk bertanya:

"Imam Ibnu Abi Ad Dunya mengisahkan bahwa sebagian orang datang dari
negri Yaman berkumpul di Masjid Nabawi dengan dalih tawakkal. Mengetahui pola
pikir mereka yang menyimpang ini, Khalifah Umar bin Al Khattab radiallahu ‘anhu
berkata:

Al e o« oo § 4 Ak gl Sl
“Orang yang benar-benar bertawakkal ialah orang yang menaburkan benihnya ke
ladang, selanjutnya ia bertawakkal kepada Allah”. Kitab At Tawakkul ‘Azza wa
Jalla, oleh Ibnu Abi Ad Dunya, hal: 45, riwayat no: 10.
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1. Seberapajauh tingkat akurasi anggapan bahwa Nabi sallallahu ‘alaihi
wa sallam hidup di bawah garis kemiskinan hingga akhir hayatnya?
2. Benarkah orang miskin lebih utama dibanding orang kaya?
¢. Metode Penelitian
Kajian ini adalah kajian kuantitatif yang akan memusatkan pada
data-data hadis dan perjalanan hidup Nabi Muhammad terkait status social
beliau, untuk kemudian dianalisa pada sisi regulasi perekonomian beliau dari
permulaan hingga akhir kehidupannya bersama istri-istri beliau dan para

sahabatnya.

B. PEMBAHASAN
1. Antara Kaya Dan Miskin.
Perbandingan antara kaya dan miskin telah menjadi satu tema
perdebatan panjang. Sebagian orang bahkan ulama’ berpendapat bahwa
menjadi orang miskin lebih tama dibanding menjadi orang kaya. Berbagai

dalil dan alasan mereka utarakan untuk mendukung pendapatnya ini.

Hadits berikut sering kali menjadi dalil yang menguatkan pendapat

bahwa orang miskin lebih utama dibanding orang kaya :

ol Bewdd 053 alasy L (15 B Guadll 2588 Y50

146  Volume 3, No. 2, Mei 2016 0)4[;'41/(@/0’“[‘5



Orang-orang beriman yang miskin akan terlebih dahulu masuk ke surga
sebelum orang-orang yang kaya, yaitu lebih dahulu setengah hari atau

sebanding dengan lima ratus tahun.'

Orang-orang kaya tertunda oleh proses hisab atas harta kekayaan
yang mereka miliki. Mereka harus mempertanggung jawabkan asal usul
hartanya, dari mana mereka mendapatkannya, dan selanjutnya kemana
mereka membelanjakannya. Demikian Ibnu ‘Allan menjelaskan, dalam kitab

beliau Dalilul Falihin.>

Penjelasan Ibnu ‘Allan ini sejalan dengan sabda Rasulullah sallallahu

‘alaihi wa sallam berikut:

PR

i ik b e e L B e GIB U3SY

i

b5 4 U3 s 4sle 525 108
ST 138 doen 25,4851 1385 4adS G e 4l
Tidak bergeser kaki seorang hamba sehingga ia akan ditanya tentang empat
perkara (yaitu):
(1) Tentang umurnya untuk apa ia habiskan?;

(2) Tentang ilmunya untuk apa ia amalkan?;

"Imam Ahmad bin Hambal As Syaibani, A/ Musnad, (Kairo: Muassasah
Qurtubah, , t.th) 2/451, hadits no: 9822 & A/ Jami’ As Sahih, Abu ‘Isa At Tirmizy,
(Bairut: Dar Ihya At Turats Al ‘Arabi, t.th) 4/578, hadits no: 2353.

°Muhammad ‘Ali bin Muhammad ¢ Allan, Da/ilul Falihin Li Turugi Riyadus
Salihin, 4/295.
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(3)Tentang hartanya darimana ia dapatkan dan kemana ia belanjakan?; dan
(4) Tentang badannya untuk apa ia gunakan?. '

Sekilas pengambilan dalil ini nampak kuat dan logis, namun
sejatinya bila dicermati lebih mendalam, pendalilan di atas ternyata kurang
kuat. Orang kaya harus mempertanggung jawabkan hartanya bukan serta
merta lebih rendah martabatnya dibanding orang miskin. Bisa jadi, proses
hisab membuktikan bahwa sebagian orang kaya memiliki pahala yang jauh
lebih besar dibanding banyak orang miskin. Berbekalkan pahala yang
melimpah itu, sebagian orang kaya mendapatkan derajat yang jauh lebih

tinggi dibanding orang miskin.

Suatu hari, sekelompok figara’ dari kalangan Muhajirin mengadu
kepada Nabi sallallahu “alaihi wa sallam. Mereka berkata: Wahai Rasulullah,
orang-orang kaya berhasil menggapai derajat yang tingi dan kenikmatan yang
abadi? Menanggapi pengaduan mereka, Rasulullah bersabda: Mengapa
demikian? Mereka menjawab: Orang-orang kaya mendirikan sholat
sebagaimana kami juga mendirikan sholat, dan mereka berpuasa sebagaimana
kamipun berpuasa. Di saat yang sama, mereka mempu bersedekah, sedangkan
kami yang tidak mampu. Mereka mampu memerdekakan budak, sedangkan
kami tidak dapat melakukannya. Menanggapi keluhan sahabatnya ini,

Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam memberikan solusi dengan bersabda:

"Abu ‘Isa At Tirmizy, Al Jami’ As Sahih,... 4/612, hadits no: 2417.
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Sudikah kalian aku ajarkan suatu amalan yang bila kalian kerjakan, niscaya
kalian dapat menyamai orang-orang yang terdahulu sebelum kalian.
Sebagaimana kalian juga dapat mengungguli orang-orang yang datang
setelah kalian. Bahkan tidak ada seorangpun yang dapat menyamai kalian
kecuali orang yang melakukan hal serupa dengan yang kalian lakukan?
Spontan para sahabat menjawab: tentu saja kami berminat, wahai Rasulullah.
Selanjutnya beliau sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: setiap kali selesai
salat, bacalah tasbih, takbir dan tahmid, masing masing sebanyak tiga puluh
tiga kali.

Tidak selang berapa lama, kaum fiigara’ tersebut kembali menemui
Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam dan berkata: Wahai Rasulullah,
saudara saudara kami yang kaya raya mengetahui apa yang kami lakukan,
sehingga mereka turut melakukan apa yang kami lakukan. Rasulullah

shallallah ‘alaihi wa sallam bersabda:
e Ly cyo 4y 4l Juand U3

Itu adalah kemurahan Allah, yang la karuniakan kepada orang — orang yang

Ia kehendaki. '

"Muhammad bin Isma’il Al Bukhari, A/ Jami’ As Sahih Al Mukhtasar,
(Beirut: Dar Ibnu Katsir, t.th) 1/289, hadits no: 807 & Sahih Imam Muslim, Muslim
bin Al Hajjaj An Naisabury, (Ar Riyad: Maktabah Ar Rushdu, t.th) 2/97, hadits no:
1375.
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Hadits ini memberi isyarat kuat bahwa orang kaya bisa saja menjadi
lebih utama dibanding orang-orang miskin. Orang kaya yang beramal saleh
melebihi amal saleh orang — orang miskin, niscaya derajatnya melebihi
derajat orang-orang miskin yang kurang beramal . Bahkan bila dicermati
lebih jauh, hadits di atas memberi satu isyarat kuat bahwa keutamaan
seseorang bukanlah dinilai dari banyak atau sedikitnya harta, namun dari

banyak atau sedikitnya amal ibadah yang ia kerjakan.

Kesimpulan ini sejalan dengan firman Allah Ta’ala :
(e ol 1 &) RS ) Qe (8587 )

Sesungguhnya orang paling mulia dari kalian ialah orang yang paling
bertagwa, sesunguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. (Al
Hujurat 13)

Imam Ibnu Taimiyyah berkata: Yang lebih benar ialah pendapat yang
menyatakan bahwa orang paling mulia ialah yang paling bertaqwa dari
keduanya. Bila keduanya dalam hal ketagwaan sama, maka kedudukan
keduanya sama pula, sebagaimana telah saya jelaskan di kesempatan lain.
Sesungguhnya kaum fuqara’ terlebih dahulu masuk surga,, karena mereka
tidak menjalani proses hisab atas harta kekayaannya. Adapun orang-orang
kaya, mereka menjalani proses hisab guna mempertanggung jawabkan harta
kekayaannya. Bila seusai menjalani proses hisab, terbukti pahala kebaikan
orang kaya melebihi pahala kebaikan orang-orang miskin, maka
kedudukannya di surga, lebih tinggi walau sebelumnya mereka sempat

tertunda dari masuk surga. Sebalinya, bila terbukti pahala kebaikannya lebih
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sedikit dari pahala kebaikan orang faqir, tentu saja kedudukannya lebih

rendah dari kedudukan orang fagir. '

Penjelasan serupa juga disampaikan oleh Imam Ibnu Hajar Al

‘Asqalani dalam kitabnya Fathul Bari. *

2. Kemiskinan, awal kehidupan Nabi.

Seluruh pakar sirah atau perjalanan hidup Nabi sallallahu ‘alaihi wa
sallam, menyatakan bahwa beliau terlahir sebagai seorang anak yatim.
Ayahnya, yaitu Abdulah bin Abdul Muttalib meniggal dunia semasa beliau
masih berada dalam kandungan ibunya, yaitu : Aminah. Tidak selang berapa
lama, ibu kandungnya; juga meninggal dunia di saat beliau masih kecil, yaitu

berumur enam tahun.

Karena kedua orang tuanya telah meninggal dunia, maka beliau
dirawat oleh kakeknya, yaitu Abdul Muttalib. Namun demikian, kondisi
ekonomi Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam tidak banyak berubah, yaitu tetap

berada dalam kemiskinan.

Sepeninggal kakeknya, beliau di asuh oleh paman beliau, yaitu Abu
Talib, yang lagi-lagi juga seorang yang miskin dan pada saat yang sama,

memiliki banyak anak.

"Ahmad bin Halim bin Taimiyyah, Majmu’ Fatawa, (Madinah , Saudi
Arabia: Mujamma’ Al Malik Fahed Li Tiba’ati Al Mushaf As Syarif; t.th) 11/21.

2Ahmad bin ‘Ali bin Hajar Al ‘Asqalani, Fathul Bari, (Beirut: Dar Al
Ma’rifah, t.th) 11/307-310.
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Mengetahui kondisi ekonomi pamannya yang seperti ini, beliau
terpanggil untuk turut berjuang meringankan beban ekonomi pamannya.
Dengan tanpa rasa sungkan atau malas, beliau bekerja sebagai penggembala
domba-domba milik sebagian penduduk Makkah, dengan imbalan sejumlah

uang. Beliau mengisahkan pengalaman dirinya ini dengan bersabda:
(padl (5 ¥) Loss bl my L)

Allah tiada mengutus seorang nabi melainkan ia adalah seorang penggembala

domba. Para sahabat bertanya: Bagaimana dengan dirimu? Beliau menjawab:
(aSa Ja¥ Layly3 e lale )i cuS @ai)

Ya, dahulu aku menggembala domba domba milik penduduk Makah dengan

imbalan sejumlah uang.'

Pengalaman hidup sebagai orang miskin membentuk kepribadian
beliau, sehingga beliau selalu rendah hati, berjiwa teguh dalam menghadapi
setiap tantangan, dengan penuh kelembutan. Kepribadian ini semakin

diperkuat oleh pengalaman menjadi seorang penggembala domba.

Menggembala domba adalah satu bentuk persiapan mental sebelum
mendapat kepercayaan menjadi pemimpin ummat. Dengan menggembala
domba, beliau dilatih untuk selalu bersikap lembut dan penuh kasih sayang.
Para penggembala domba dituntut untuk dapat menggiring dan

mengumpulkan domba gembalannya dari satu tempat gembalaan ke tempat

"Muhammad bin Isma’il Al Bukhari, A/ Jami’ As Sahih Al Mukhtasar,
2/789, hadits no: 2143 .
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lainnya dengan lembut, mengingat domba adalah hewan ternak yang sangat

lemah.

Para penggembala juga dituntut untuk dapat melindungi domba
dombanya dari ancaman hewan pemangsa, karena domba adalah salah satu
hewan ternak yang paling lemah. Bukan sekedar lemah, domba adalah hewan
ternak yang paling suka berpencar pencar, sehingga sangat mudah untuk
dimangsa binatang buas. Keberhasilan menjadi penggembala domba, menjadi
bekal untuk mendapat kepercayaan yang lebh besar, yaitu memimpin ummat

manusia, demikian para ulama’ menjelaskan hikmah dari hadits di atas. '

Himpitan kemiskinan kian bertambah berat seiring dengan embargo
ekonomi yang diterapkan oleh orang-orang Quraisy kepada Nabi sallallahu
‘alaihi wa sallam, seluruh sahabat dan setiap orang yang membela beliau.
Orang-orang Quraisy bersekongkol untuk tidak menjual atau membeli dari
para pembela Nabi shallallah ‘alaihi wa sallam. Embargo ini menyebabkan
beban ekonomi yang harus dipikul oleh Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam

semakin bertambah berat.?

Embargo ekonomi berlalu, namun bukan berarti kondisi ekonomi
beliau membaik, namun yang terjadi sebaliknya. Embargo ekonomi Quraisy

telah berakhir, namun ujian lain yang tidak kalah berat datang melanda.

Paman beliau yaitu Abu Thalib yang selama ini dengan sekuat tenaga

membela dakwah beliau dari berbagai gangguan orang-orang Quraisy,

'Ahmad bin ‘Ali bin Al Hajar Al ‘Asqalani, Fathul Bari, 4/441.
2Abdul Malik bin Hisyam , As Sirah An Nabawiyah, 1/350-374, & As Sirah
An Nabawiyah , Abul Fida’ Isma’il bin Umar bin Katsir 2/43-70.
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meninggal dunia. Akibat dari kematian Abu Thalib, orang-orang Quraisy

semakin leluasa mengganggu beliau dan para sahabatnya.'

Tidak selang berapa lama dari kematian Abu Thalib, istri Nabi
sallallahu ‘alaihi wa sallam tercinta yaitu Khadijah binti Khuwailid
radiallahu ‘anha meninggal dunia. Duka beliau atas kepergian Khadijah
radiallahu anha menambah berat kondisi beliau, mengingat Khadijah adalah

salah satu penyandang dana bagi dakwah beliau.”

Pernikahan Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam dengan Khadijah
radiallahu ‘anha, sejatinya telah merubah kondisi ekonomi beliau. Khadijah
yang dikenal sebagai seorang saudagar wanita kaya raya, telah menguasakan
seluruh kekayaannya untuk mendanai perjuangan dakwah Nabi sallallahu
‘alaihi wa sallam. Fakta ini terungkap dari pengakuan Rasulullah sallallahu

‘alaihi wa sallam berikut ini:

wu\‘5\,_5&\MMgwu\dﬁsatd;@mg«\p&ij@Mu)

,,,,,,,,

Allah tiada pernah memberiku seorang istri yang dapat menggantikan peran
Khadijah. Ta mempercayaiku di saat seluruh manusia mendustakanku, ia
berempati kepadaku dengan mencurahkan seluruh harta kekayaannya, di saat

seluruh manusia bersikap kikir kepadaku. Dan Allah memberiku anak

'Abul Fida’ Isma’il bin Umar bin Katsir A/ Bidayah wa An Nihayah (Kairo,
Mesir: Da Ar Rayyan Lit Turats, t.th) 3/120.
2Abul Fida’ Isma’il bin Umar bin Katsir, A/ Bidayah wa An Nihayah, 3/125.
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keturunan darinya, di saat aku tidak memiliki seorang keturunanpun dari

istriku selainnya.’

Dengan pernikahan ini, dua aspek kekayan bersatu pada diri

Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam:

a. Kekayaan finansial

b. Kekayaan batin, sebagaimana yang tergambar pada hadits berikut:
(sl g2 ol STy oyl 35S (ye (sl ud )

Kekayaan yang sejati bukanlah karena memiliki harta yang melimpah, namun

kekayaan yang sejati ialah kekayaan batin.

Kepergian Khadijah radiallahu ‘anha menjadikan kondisi kota
Makkah semakin tidak lagi kondusif untuk menjadi tempat penyebaran
dakwah. Karenanya, atas perintah Allah Azza wa Jalla beliau mulai

mengizinkan sahabatnya untuk berhijrah ke kota Madinah.

Setibanya Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam dan kaum Mubhajirin di
kota Madinah, bukan berarti kondisi ekonomi Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa
sallam dan para sahabat segera berubah. Yang demikian dikarenakan

beberapa alasan berikut:

'Ahmad bin Muhammad bin Hambal, A7 Musnad, 6/117, hadits no: 24908.

°Muhammad bin Isma’il Al Bukhari, A/ Jami’ As Sahih Al Mukhtasar,
5/2368, hadits no: 6081 & Sahih Muslim, Muslim bin Al Hajjaj An Naisaburi, 3/100,
hadits no: 2467.
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1. Kebanyakan sahabat berhijrah tanpa membawa serta harta
kekayaannya, bahkan sebagian dari mereka harus rela menyerahkan
hartanya kepada orang orang Quraisy agar dapat hijrah, sebagaimana

yang terjadi pada sahabat Suhaib Ar Rumi.'

2. Kota Makkah adalah kota perdagangan, sehingga meyoritas
penduduknya berprofesi sebagai pedagang, sedangkan kota Madinah
adalah kota agraris. Akibatnya, banyak dari sahabat Nabi sallallahu
‘alaihi wa sallam butuh waktu yang cukup lama untuk dapat
beradabtasi dengan pola kehidupan di Madinah. Karena belum
mampu beradabtasi, banyak dari sahabat Muhajirin yang hidup
dalam kemiskinan.

Kondisi ini sedikit banyak berpengaruh pada kondisi ekonomi Nabi
shallallau ‘alaihi wa sallam. Kondisi ekonomi Nabi sallallahu ‘alaihi wa

sallam pada awal hijrah tergambar dengan jelas pada penuturan istri beliau

'Beliau berkata kepada orang-orang Quraisy yang membuntuti beliau:
Sudikah kalian aku beri beberapa batang emas dan gelang milikku yang aku simpan
di Makkah dengan syarat kalian membiariku jaminan bahwa kalian tidak akan
menggusik kepergianku. Orang-orang Quraisy yang membuntuti beliau menyetujui
tawaran beliau. Sahabat Suhaib berkata kepada mereka: Galilah di bawah pintu,
karena di sanalah aku menyimpan batangan emasku dan datangilah Fulanah dengan
menunjukkan bukti demikian dan demikian, , ambillah kedua gelang yang ia simpan.
Selanjutnya sahabat Suhaib berangkat penjalanannya ke kota Madinah, hingga
akhirnya berjumpa dengan Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam di Masjid Quba’.
Ketika beliau melihatku, beliau langsung menyambutku dengan bersabda: “Wahai
Abu Yahya, perniagaanmu benar benar menguntungkan”, sebanyak 3 kali. Sulaiman
bin Ahmad At Tabrani A/ Mu’jam Al Kabir ,( Al Musil: Maktabah Al ‘Ulum wa Al
Hikam, t.th) 8/31, hadits no: 7296.
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‘Aisyah radiallahu ‘anha, yang ia sampaikan kepada keponakan beliau yaitu

Urwah bin Az Zubair:

o - PP

Jses il @ BBl 5 « i 3 Alal 836 ‘Jngjt ;égngt J) 3T EE ) 31 63

36 g e <l Lo <l

Wahai keponakanku, sunguh kala itu kami menyaksikan bulan sabit terbit,
lalu kembali menyaksikannya terbit, sebanyak tiga kali terbit dalam kurun
waktu dua bulan. Selama itu, di rumah Rasulillah sallallahu ‘alaihi wa sallam
tidak pernah dinyalakan api. Spontan ‘Urwah bertanya: Wahai bibikku, lalu
apa yang kalian makan? ‘Aisyah menjawab: A/ Aswadan, yaitu kurma dan
air. Hanya saja kami memiliki tetangga dari kaum Anshar yang memelihara
domba. Kadang kala mereka mengirimkan sebagian dari air susu domba

mereka kepada kami. '

Imam Ibnu Hajar Al ‘Asqalani menjelaskan bahwa kejadian yang
dialami oleh keluarga Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam ini terjadi pada awal
awal Islam atau Hijrah, dan tidak berlanjut hingga akhir hayat beliau. Tujuan
‘Aisyah mengisahkan cerita ini kepada keponakanya ialah agar menjadi

pelajaran baginya. 2

3. Periode perubahan perekonomian Nabi.

"Muhammad bin Isma’il Al Bukhari, A/ Jami’ As Sahih Al Mukhtasar,
2/907, hadits no: 2428 & Sahih Muslim, Muslim bin Al Hajjaj An Naisaburi,8/218,
hadits no: 7642.

2Ahmad bin Ali bin Hajar Al ‘Aqalani, Fathul Bari , 5/224.
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Ujian berupa kemiskinan terus berjalan, namun bukan untuk
seterusnya. Sedikit demi sedikit kondisi perekonomian beliau dan juga para
sahabat mulai berubah. Kota Madinah yang aman dan kondusif menjadikan
Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam dan juga para sahabat untuk berkarya

leluasa tanpa ada gangguan keamanan atau lainya.

Kaum Muhajirin yang memiliki keahlian berdagang semisal sahabat
Utsman bin ‘Affan, Abdurrahman bin Auf, Shuhaib Ar Rumi dan lainnya
segera mengeksplorasi skiil mereka dalam berdagang untuk memulai
lembaran baru dalam hidup mereka. Kondisi ini tergambar dengan jelas pada

ucapan sahabat Abdurrahman bin ‘ Auf radiallallahu ‘anhu berikut:

daleg ol aay @l g dule il o (gl 61,8 (pasog LadT o it uyd ol e (41
Al Jgy by JUB . (pammy ! e b o) elao 9 e il (o ol JLad Bydim (0 sun
o ol Jad caad e Blgs (159 Jad . (Lpd i Lad ) JIB 5Las¥l (40 81 pal 933

(8Lan ols wlol) e 5 dule <

Tunjukkan kepadaku letak pasar. Setelah mengetahui letak pasar, segera
beliau terjun ke pasar dan dalam waktu yang singkat beliau mendapatkan
penghasilan berupa susu kering, dan minyak samin . Tidak selang berapa
lama, Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam memergokinya, sedangkan pada
bajunya terdapat warna kekuning-kuningan. Spontan Nabi bertanya: apa
yang terjadi pada dirimu wahai Abdurrahman? Beliau menjawab: Wahai
Rasulullah, aku menikahi seorang wanita Anshar. Kembali Rasulullah

bertanya: apa mas kawin yang engkau berikan kepadanya? Beliau menjawab
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: emas seberat biji kurma. Rasulullah bersabda: Adakanlah walimah untuk

pernikahanmu, walau hanya sekedar menyembelih seekor domba.'

Hal serupa juga terungkap dari penuturan sahabat Abu Hurairah

radiallahu ‘anhu berikut ini:

Eoolo s @l g dale <l o <l Jgey n Ogtamms ¥ a2 Ll J be Oples o3|
il cilS ol dl e lrel 0ly Eaalb¥ sdye Ggiazms ¥ HLal¥l Jb Leg
o Lele plially pagisyl o lidd ol HLal¥ll (e plxwsl Ols Bloudll 3 oplase
gale 13] yunni eluo 5 dule il Lol Jguoy Budlme 8T Sy LaSaan Tyl S

\3.4:.3 |5! .Ia.a_sb

“Bisa saja kalian berkata: mengapa banyak dari hadits yang engkau riwayat
(wahai Abu Haurairah) dari Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam, tidak
diriwayatkan oleh kaum Muhajirin, dan tidak pula oleh kaum Anshar? Dahulu
para sahabatku; kaum Muhajirin sibuk dengan perdagangannya di pasar,
sedangkan sahabatku kaum Anshar sibuk mengurusi lahan pertanian mereka.
Sedangkan aku selalu mendampingi Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam.
Sehingga aku hadir di sisi beliau sedangkan mereka pergi , dan aku hafal

sedangkan mereka lupa.?

"Muhammad bin Isma’il Al Bukhari, A/ Jami’ As Sahih Al Mukhtasar,
2/722, hadits no: 1943 & Sahih Muslim, Muslim bin Al Hajjaj An Naisaburi, 4/144,
hadits no: 3556.

2Ahmad bin Muhammad bin Hambal, A/ Musnad, 2/274, hadits no: 7691.
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Di sisi lain, sebagian kaum Muhajirin yang sedari awal tidak
memiliki keahlian untuk mengelola lahan pertanian, mendapat kesempatan
untuk menimba pengalaman dari penduduk setempat kaum Anshar. Atas
bimbingan Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam, kaum Muhajirin dan

Anshar menjalin kerjasama.

Kaum Anshar mengajukan usulan agar Nabi sallallahu ‘alaihi wa
sallam membagi ladang milik kaum Anshar menjadi dua, agar sebagian
ladang tersebut diberikan kepada Kaum Muhajirin. Namun Rasulullah
sallallahu “alaihi wa sallam menolak usulan ini, hingga akhirnya kaum Anshar
mengutarakan usulan lain. Mereka mengusulkan agar kaum Muhajirin turut
bekerja di ladang kaum Anshar, dan di saat musim panen tiba, mereka berbagi

hasilnya.'

Kerjasama antara kaum Muhajirin dan Anshar ini terbukti efektif
merubah kondisi perekonomian para sahabat dan juga tentunya Rasulullah

sallallahu ‘alaihi wa sallam.

Diantara hal yang mendatangkan perubahan besar dalam
perekonomian Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam dan tentunya juga para
sahabat ialah adanya harta rampasan perang yang yang lebih dikenal dengan
sebutan al ghanimah dan al fai’. Bahkan rampasan-rampasan perang inilah

yang kemudian menjadi sumber utama pendapatan beliau:

(Gl calls (0 e sligally WAl Jazg zey S x5 335 Jaz)

"Muhammad bin Isma’il Al Bukhari, A/ Jami’ As Sahih Al Mukhtasar,
2/819, hadits no: 2200.
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Rizqiku dijadikan berada di bawah bayangan tombakku, dan kehinaan serta

kekalahan ditimpakan kepasa setiap orang yang menyelisihi perintahku. '

Pada peperangan Bader, Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam

mendapatkan dua hal besar:

1. Harta rampasan perang.

2. Tebusan tawanan perang.

Sahabat Umar bin Al Khattab radiallahu ‘anhu mengisahkan: seusai
perang Bader, beliau bermusyarah dengan para sahabat perihal orang-orang
Quraisy yang berhasil mereka tawan. Pada musyawarah ini sahabat Abu
Bakar radiallahu ‘anhu mengutarakan usul dengan berkata: “Wahai Nabi
utusan Allah, mereka adalah saudara saudara sepupu, karib kerabat dan
saudara kita. Aku berpendapat; agar engkau memungut tebusan dari mereka,
dan harta yang terkumpul dari tebusan mereka menjadi modal kita untuk
menghadapi orang-orang kafir. Di samping itu, kita berharap semoga di
kemudian hari Allah memberi petunjuk kepada mereka, sehingga mereka

dapat menambah kekuatan kita.

Selanjutnya beliau meminta pendapat sahabat Umar bin Al
Khattab, dengan bersabda: Wahai putra Al Khattab, apa pendapatmu?
Sahabat Umar menjawab: Sungguh demi Allah, aku tidak sependapat dengan
sahabat Abu Bakar. Aku berpendapat; izinkan aku memenggal leher si fulan
(kerabat Umar bin Al Khattab) dan perintahkan Ali agar memenggal leher
‘Aqil, perintahkan Hamzah agar memenggal leher saudaranya (Al  Abbas bin

Abdul Muttalib), mereka adalah para pembesar orang-orang musyrikin.

'Ahmad bin Muhammad bin Hambal, A/ Musnad, 2/50, hadits no : 5114.
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Tujuannya untuk membuktikan kepada Allah bahwa di dalam hati kami tidak

terdapat rasa iba kepada orang-orang musyrikin.

Setelah mendengar pendapat para sahabat, Rasulullah sallallahu
‘alaihi wa sallam memutuskan untuk memilih pendapat sahabat Abu Bakar

radiallahu ‘anhu, yaitu memungut tebusan dari para tawanan. '

Belum lama perang Bader berlalu, datanglah perang Bani Qianuqa’.
Pada peperangan ini, Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam kembali
memenangkan peperangan, sehingga beliau mendapatkan bagian dari
rampasan harta kekayaan milik Bani Qainuqa’, diantaranya tiga busur panah,

dua perisai, tiga pedang dan tiga anak panah. >

Selanjutnya beliau juga berperang dengan Bani Quraidah, yaitu
pada tahun kelima hijriyah. Lagi-lagi beliau memenangkan peperangan ini
dan tentunya mendapatkan rampasan perang yang cukup banyak, baik berupa
harta ataupun ladang pertanian yang sebelumnya dimiliki oleh Bani

Quraidah. *

Pada tahun ketujuh hijriyah, kembali beliau berperang, yaitu

melawan kaum Yahudi penduduk negri Khaibar, dan lagi-lagi beliau

'Ahmad bin Muhammad bin Hambal, A/ Musnad, 1/30, hadits no: 208.

2Abul Fida’ Isma’il bin Umar bin Katsir, A/ Bidayah wa An Nihayah, 4/ 4 ,
Zadul Ma’ad Muhammad bin Abi Bakar bin Qayyim Al Jauziyah 3/190, & Ar Rahig
Al Makhtum , Safiyurrahman Al Mubarakfuri 200.

3Abul Fida’ Isma’il bin Umar bin Katsir, A/ Bidayah wa An Nihayah, 4/118,
Zadul Ma’ad Muhammad bin Abi Bakar bin Qayyim Al Jauziyah 3/316, & Ar Rahig
Al Makhtum , Safiyurrahman Al Mubarakfuri 279.
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memenangkan peperangan dan mendapatkan rampasan perang yang

melimpah.

Seusai perang Khaibar, penduduk negri Fadak menjalin perjanjian
damai dengan Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa salam dengan ketentuan;
mereka menyerahkan separoh dari hasil bumi mereka kepada Rasulillah

sallallau ‘alaihi wa sallam. '

Dari beberapa peperangan di atas, Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa
sallam mendapatkan bagian dari harta rampasan yang cukup banyak, darinya

beliau memenuhi kebutuhan keluarganya dan kebutuhan lainnya.

Imam Al Qurtubi menyatakan: “Allah Yang Maha Suci menyatukan
pada diri Nabi-Nya tiga kondisi sekaligus; kemiskinan, kekayaan, dan
kecukupan. Kemiskinan terjadi pada awal perjalanan hidup beliau. Pada
kondisi ini beliau berhasil menunaikan kewajibannya, yaitu menahan diri dari
keluh kesah (tabah). Selanjutnya beliau memenangkan berbagai peperangan,
sehingga beliau berubah status menjadi orang kaya raya. Lagi-lagi beliau
berhasil menunaikan kewajibannya, beliau menyalurkan harta kekayaannya
kepada yang berhak menerima, menyantuni yang membutuhkan. Bahkan
sering kali beliau lebih mendahulukan orang lain dibanding dirinya sendiri.
Untuk kebutuhan diri dan keluarganya beliau mencukupkan diri dengan
sebatas memenuhi kebutuhan primernya. Inilah kondisi ketiga yang disebut
dengan al kafaf(berkecukupan). Kondisi yang demikian itu terus beliau jalani

hingga akhir hayatnya. Inilah kondisi yang paling ideal, jauh dari kemewahan

'Abul Fida’ Isma’il bin Umar bin Katsir, A/ Bidayah wa An Nihayah, 4/183,
& Ar Rahiq Al Makhtum , Safiyurrahman Al Mubarakfuri 327-344.
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yang menyebabkan lalai, dan tebebas dari kemiskinan yang menyusahkan.
Inilah alasan beliau dianggap sebagai orang fakir, karena beliau jauh dari
kemewahan dunia, bahkan beliau berusaha menahan dirinya untuk tidak
menggunakan harta kekayaan melebihi kebutuhan primernya. Dengan
demikian tiada bedanya antara menjadi orang fakir selain terhindar dari

berbagai kebutuhan yang menghimpit dan dari kehinaan meminta minta”. '

Berikut empat data yang terekam oleh sebagian literatur hadits, yang

mendukung kesimpulan di atas:
Data pertama:

Sahabat Umar bin Al Khattab radiallahu ‘anhu mengisahkan:
s Lol eludy sy padll @ thlis e eluy dude <l o il Jyw)d ol
lalied s Loly ¢ Juad! elisY Luns clSs lus Lly « adlgd Luas ol )
a5 e it log o 4la¥ 445 ls 329 « bl o Logaad Cnalia o slial 25005 il Jous

.bj‘.b}-’lb‘j) U"_)"LQ"U‘;‘ &ih}jlwﬂtlm

Dahulu, Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam, mengambil tiga pilihan dari
harta rampasan perang: Ladang peninggalan Bani Nadir, Ladang negri
Khaibar, dan negri Fadak. Hasil ladang Bani Nadir, beliau gunakan untuk
membiayai berbagai keperluan beliau. Hasil ladang negri Fadak, beliau
persiapkan untuk orang-orang yang kehabisan bekal di perjalanan. Dan hasil

ladang negri Khaibar, beliau bagi menjadi tiga bagian: Dua bagian beliau

'Ahmad bin ‘Ali bin Hajar Al ‘Asqalani, Fathul Baari, 11/308.
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bagi-bagikan kepada masyarakat, sedangkan bagian ketiga beliau gunakan
untuk menafkahi keluarganya. Bila masih terdapat sisa, maka beliau
wakafkan atau beliau distribusikan kepada kaum Muhajirin yang fakir

miskin. !
Pada riwayat lain beliau berkata:

izgy @ Leo ploo 5 dele <l o gy e <l e8] Laa il g Jlsal i€
3ai 05 2ol @l 5 dule dll ol Jgusy clSs LIS Vg Jusey dule gl

A Jee 3 e 1,809 Phadl § Ay Lo Jlazey o diive 4ads dlal e

Dahulu, harta kekayaan bani Nadhir adalah harta rampasan perang yang
Allah berikan kepada Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam tanpa perlu
kaum muslimin untuk memacu kuda, tidak pula tunggangan lainya (tanpa
peperangan). Karenanya, harta hasil rampasan peperangan ini seutuhnya
milik Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam. Darinya beliau mencukupi
kebutuhan keluarganya selama satu tahun, kemudian sisanya digunakan

untuk membeli persenjatan dan kuda, sebagai persiapan jihad di jalan Allah.

2

Data kedua:

'Sulaiman bin Al Asy’ats As Sajistany, Sunan Abu Dawud, 3/103, hadits
no: 2969.

°Muhammad bin Isma’il Al Bukhari, A/ Jami’ As Sahih Al Mukhtasar,
3/1063, hadits no: 2748 & Sahih Muslim, Muslim bin Al Hajjaj An Naisaburi, 5/151,
hadits no: 4674.
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Sahabat Ibnu Umar radiallallahu ‘anhuma juga mengisahkan bahwa
Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam membuat perjanjian dengan penduduk
negri Khaibar. Pada perjanjian ini, orang — orang Yahudi negri Khaibar
diizinkan untuk menggarap ladang milik Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa

sallam dengan skema bagi hasil.

Dari hasil ladang negri Khaibar ini, Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam
menafkahi istri-istrinya. Setiap tahun masing masing istri beliau
mendapatkan nafkah sebesar 100 wasaq (takar) ; 80 wasaq kurma dan 20

wasaq gandum. '

Sebagian literatur figih, menjelaskan bahwa 1 wasaq sebanding 60

Sa’a, dan satu Sa’a sama dengan 2040 gram, atau 2,040 Kg. 2

Berdasarkan data ini, maka kita dapat mengetahui bobot satu wasag,

yaitu:
2,040Kg x 60 =122,4 Kg.

Selanjutnya berdasarkan hitungan ini, kita dapat mengetahui bahwa
total nafkah yang beliau berikan kepada masing-masing istri beliau sebagai

berikut:

80 x 122,4 =9.792 Kg kurma.

'Abdullah bin Muhamad bin Abi Syaibah, Musannaf Ibnu Abi Syabah,
9/432, hadits no: 28549 & Jawami’ As Sirah An Nabawiyah , Ahmad bin Ali bin
Hazem 38.

Muhammad bin Saleh Al ‘Utsaimin, As Syarhu Al Mumti’ ‘ala Zadil
Mustagni’, 6/74.
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20 x 122,4 =2.448 Kg, gandum.

Bila kita asumsikan harga 1 Kg kurma senilai Rp 45.000,- ' maka

total nilai nafkah kurma setiap istri beliau ialah :
9.792 x Rp 45.000 = Rp. 440.640.000

Dan bila kita asumsikan harga 1 Kg gandum adalah Rp. 5.200,- >

Maka nafkah gandum setiap istri beliau adalah senilai :
2.448 x Rp. 5.200 = Rp. 11.689.600

Bila nafkah kurma ditambahkan ke nafkah gandum maka total nila
nafkah yang didapat oleh setiap istri beliau adalah = Rp. 440.640.000 + Rp.
11.689.600 = Rp.451.329.600.

Selanjutnya dapat diketahui nilai nafkah masing-masing istri beliau

setiap bulan senilai Rp. 37.694.133.-

Padahal, beliau memiliki 9 orang istri, dengan demikian total nafkah

beliau untuk seluruh istrinya, adalah:

Rp. 451.329.600 x 9 = Rp.4.061.966.400,-

"http://media.ikhram.com/ini-harga-kurma-di-indonesia-mekah-dan-
madinah/

“http://www.kemenperin.go.id/artikel/5231/Pengusaha-Minta-Jaminan-
Stabilitas-Harga-Terigu-
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Subhanallahu satu angka yang cukup fantastis bagi seorang suami,
setiap tahun menafkahi istri-istrinya sebesar ini, masih layakkah bagi kita

untuk beranggapan bahwa beliau adalah orang miskin?
Data ketiga:

Sahabat Laqit bin Sabirah radiallahu ‘anhu mengisahkan: Aku
pernah berkunjung ke rumah Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam sebagai utusan
kabilah Bani Al Muntafiq. Di saat kami sedang duduk-duduk bersama beliau,
tiba tiba penggembala beliau keluar dari kandang membawa domba-domba
beliau menuju ke penggembalaan. Diantara domba domba itu, terdapat
seekor anak domba yang baru saja lahir. Mengetahuia ada doba beliau yang
melahirkan anak, segera beliau bertanya: apa jenis kelamin yang lahir pada
hari ini? Sang penggembala menjawab: seekor anak betina. Rasulullah

sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

e G e G e Gl - Gad ¥ A5 15 - Husd ¥ I &3 8L LK S 3L
3913 gl B KGR nsd &z (501 005 1308 03 1 S 3 Y il

“Bila demikian, maka sembelihlah seekor kambing betina dewasa. Lalu

beliau berkata kepadaku: Jangan engkau kira bahwa kami menyembelih

seekor kambing karena kedatanganmu. Kami memiliki seratus ekor kambing,

dan kami tidak ingin kambing-kambing itu bertambah banyak. Setiap kali
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terlahir seekor anak kambing, maka kami segera menyembelih seckor

kambing dewasa sebagai penggantinya.*’

Ketiga data ini membuktikan bahwa beliau memiliki harta kekayaan
yang melimpah. Harta yang melimpah ini melengkapi kekayaan batin yang
telah terlebih dahulu beliau miliki, sebagaimana uraian di atas. Kesimpulan

ini, sejalan dengan ayat berikut:
(26 Sl Jaz39)

“Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang kekurangan, lalu Dia

memberikan kecukupan.”

Data keempat:

Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam menganjurkan sahabatnya
untuk menjadi kaya raya dan mewariskan kekayaan kepada anak
keturunannya. Sahabat Sa’ad bin Abi Waqqas mengisahkan bahwa suatu hari
Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam menjenguk dirinya yang sedang
menderita sakit keras. Karena menyadari penyakitnya begitu parah, maka
sahabat Sa’ad merasa kawatir bila akhirnya ia meninggal dunia karena
penyakit yang ia derita ini. Karenanya ia bertanya kepada Rasulullah
sallallahu ‘alaihi wa sallam: Wahai Rasulullah, sungguh penyakitku ini telah
bigitu parah sebagaimana yang engkau saksikan sendiri. Sedangkan aku

memiliki harta kekayaan, namun tiada yang mewarisiku selain putriku

'Sulaiman bin Al Asy’ats As Sajistany, Sunan Abu Dawud, 1/54, hadits no
1 142,
2Ad Duha 8.
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seorang diri, apakah boleh bila aku mensedekahkan dua pertiga harta yang

aku miliki? Beliau menjawab: Jangan.

Kembali sahabat Sa’ad bertanya: Bagaimana bila aku
mensedekahkan separuhnya? Kembali beliau menjawab: Jangan. untuk
ketiga kalinya, sahabat Sa’ad bertanya: bagaimana bila aku mensedekahkan

sepertiganya? Beliau menjawab:

u9.a.a5.u "”ML::M)._'\."'Qiwpgwiw)jjﬂgidblﬁsjiﬁSM\jiﬁﬂ)
(5Tnl 8 8 o Lo o L ) g s s s 35 ) 2y el

Sedekahkanlah sepertiga, walaupun sepertiga itu masih terlalu banyak.
Sesungguhnya bila engkau meninggalkan ahli warismu dalam kondisi kaya
raya, lebih baik daripada engkau meninggalkan mereka dalam kondisi
kekurangan, sehingga mereka meminta minta kepada orang lain.
Sesungguhnya engkau tiada menafkahkan suatu nafkah dengan tulus hanya
kerena mengharap pahala dari Allah, sampaipun sesuap makanan yang
engkau berikan kepada istrimu, melainkan engkau mendapat pahala

karenanya.

Keempat data di atas terkesan bertentangan dengan riwayat yang
menjelaskan bahwa beliau membeli 30 takar gandung dari seorang yahudi
dengan pembayaran tertunda, dan beliau menggadaikan perisai perangnya.

Hingga meninggal dunia, beliau belum mampu menebus perisai perangnya

"Muhammad bin Isma’il Al Bukhari, A/Jami’ As Sahih Al Mukhtasar, 3/71,
hadits no: 2866 & Sahih Muslim, Muslim bin Al Hajjaj An Naisaburi, 5/71, hadits
no: 4296.
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tersebut, demikian menurut penuturan pembantu beliau, yaitu sahabat Anas

bin Malik radiallahu ‘anhu. '

Sebagian ahli ilmu menjelaskan bahwa hadits sahabat Anas bin
Malik radiallahu *anhu ini tidaklah bertentangan dengan ketiga data di atas.
Dan tidak pula dapat dijadikan sebagai bukti bahwa beliau adalah seorang
yang miskin. Minimal ada tiga analisa bagus, dengan ketiganya berbagai

riwayat di atas dapat disandingkan, sehingga tidak saling bertentangan:
Analisa pertama:

Banyak dari riwayat yang menceritakan tentang kondisi kemiskinan
dan kesulitan ekonomi, adalah terjadi pada awal Islam dan awal Hijrah Nabi
sallallahu ‘alaihi wa sallam. Adapun setelah kemenangan beliau pada
beberapa peperangan melawan kabilah kabilah kafir semisal Bani Nadir,
maka kondisi pereckonomian beliau telah berubah, beliau memiliki

kecukupan, bahkan kekayaan yang melimpah.

Bukan hanya beliau, bahkan kebanyakan kaum Muhajirin yang
semula mengalami kesulitan ekonomi, juga terentaskan dari kemiskinan.
Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam tidak menikmati seorang diri hasil rampasan
yang beliau dapatkan, namun beliau juga membagikannya kepada kaum

Muhajirin.

"Muhammad bin Isma’il Al Bukhari, A/ Jami’ As Sahih Al Mukhtasar,
2/887, hadits no: 2373.
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Sejak saat itu, Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam dan kaum
Muhajirin terbebas dari permasalah ekonomi, demikian Imam Hafiz Ibnu

Hajar menjelaskan.’

Analisan pertama ini sejalan dengan penuturan sahabat Anas bin

Malik radiallahu ‘anhu berikut ini.
oy IS8 yailly dlasyd mrdl o Rl plao g dele 4l o qill Jazey J )1 0

p.(‘,LcJﬁiu.S

Dahulu, sebagian sahabat memberi Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam beberapa
pohon kurma, hingga beliau berhasil menundukkan Bani Quraidah dan Bani
Nadir. Setelah kemenangan atas kedua kabilah ini, beliau mengembalikan

pemberian sebagian sahabatnya tersebut.? (Bukhari)

Analisa kedua:

Berbagai data di atas menunjukkan bahwa Rasulullah sallallahu
‘alaihi wa sallam memiliki kekayaan. Namun kedermawanan beliau
menyebabkan seluruh harta beliau terbelanjakan di jalan Allah Azza wa Jalla.
Terlebih lagi, sebagai pemimpin ummat, beliau selalu menjadi tempat

pengaduan sahabatnya yang mengalami kesusahan. Apalagi beliau juga telah

"Ahmad bin Ali bin Hajar Al ‘Asqalani, Fathul Bari Syarah Sahih Imam
Bukhari, 6/254.

°Muhammad bin Isma’il Al Bukhari, A/ Jami’ As Sahih Al Mukhtasar,
3/1137, hadits no : 2960 & Muslim bin Al Hajjaj An Naisaburi, Sahih Muslim, 5/163,
hadits no: 4703.

172 Volume 3, No. 2, Mei 2016 0)4[:'41/(‘?/““[”



mengikrarkan bahwa beliau tidak akan pernah menyisakan harta sedikitpun

selama di antara sahabatnya masih ada yang membutuhkanya.

Sahabat Abu Sa’id Al Khudri radiallahu ‘anhu berkata:
calacls ogllu of callcls wlu g dule €l Lo <l Sy, 193l HLas¥l (e Ll o)
(@:a}aiﬁpwémoﬁﬁu)dmgmum&
Adabeberapa orang Anshar yang meminta harta kepada Rasulullah sallallahu
‘alaihi wa sallam, dan beliaupun mengabulkan permintaan mereka .
Kemudian mereka kembali meminta kepada beliau, dan beliaupun kembali
mengabulkan permintaan mereka, hingga seluruh harta beliau habis.

Selanjutnya beliau bersabda: Harta apapun yang aku miliki tidak akan aku

sembunyikan/sisihkan dari kalian.'

Kedermawanan beliau semakin bertambah bila beliau mengetahui
bahwa pemberiannya, dapat menarik simpati orang kafir hinga akhirnya ia

masuk islam.
Sahabat Anas bin Malik menuturkan:
U2y osle aaly ¢ ollacl ¥ s Dall e -plasy dele <l Lo il Jowy Jino Lo
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YAl Jami’ As Sahih Al Mukhtasar, Muhammad bin Isma’il Al Bukhari
2/534, hadits no : 1400 & Sahih Muslim, Muslim bin Al Hajjaj An Naisaburi, 3/102,
hadits no: 2471.
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“Tiada pernah Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam diminta sesuatu demi
keislaman seseorang, melainkan beliau pasti memberikannya. Sungguh suatu
hari ada seorang lelaki yang beliau beri domba sebanyak satu lembah. Karena
begitu girang, lelaki itu segera kembali ke kabilahnya lalu berkata kepada
mereka: wahai kaumku, hendaknya kalian segera masuk Islam, karena
sesungguhnya Muhammad, membagi-bagi harta seakan-akan ia tiada pernah
kawatir jatuh miskin. Betapa sering seseorang masuk Islam, pada awalnya
hanya demi mendapatkan harta, namun tidaklah selang berapa lama, kondisi
berubah sehingga Islam lebib ia cintai dibanding dunia beserta seluruh
isinya”.!

Beliau juga bertambah dermawan bila mengetahui bahwa

pemberiannya dapat menyelamatkan iman seseorang.

Sahabat Sa’ad bin Abi Waqqas mengisahkan: Suatu hari Rasulullah
sallallahu ‘alaihi wa sallam membagi-bagikan harta. Mengetahui pembagian
ini, aku mengajukan usul kepada beliau: Wahai Rasulullah, hendaknya
engkau memberi pula si fulan, karena sesungguhnya dia adalah seorang yang
benar benar beriman. Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam menjawab: “atau

barang kali ia hanya seorang muslim biasa.” Aku kembali mengulangi

"Muslim bin Al Hajjaj An Naisaburi, Sahih Muslim, 7/74, hadits no: 6161.

174 Volume 3, No. 2, Mei 2016 0)4[:'41/(‘}/0’6‘&5



usulanku sebanyak tiga kali, dan beliu juga mengulang jawaban beliau

sebanyak tiga kali.
(LU @ 1 46K & G6Uka 4k 1) 51 8525 1250 Jai¥ )

Sesungguhnya aku memberi harta kepada seseorang padahal orang selainya
lebih aku cintai karena aku tidak ingin orang yang aku beri tersebut

tersungkur ke dalam neraka. '

Analisa ketiga:

Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam membeli gandum dengan
pembayaran terhutang, dan menggadaikan perisainya bukan seta merta

karena beliau miskin dan tidak memiliki harta kekayaan.

Imam Badruddin Al ‘Aini, mengungkapkan beberapa kemungkinan
yang mendasari beliau berhutang kepada orang yahudi. Salah satunya ialah
karena adanya kebutuhan mendadak, sedangkan persediaan bahan makanan
beliau telah habis, atau tidak mencukupi. Karena kebutuhan akan bahan
makanan adalah kebutuhan primer, dan kondisinya mendesak sedangkan
beliau tidak memiliki uang tunai, maka beliau membeli dengan pembayaran

terhutang.

Atau beliau melakukan hal ini untuk menjelaskan kepada ummatnya
bahwa bertransaksi dengan orang kafir ah/uzzimmah adalah boleh. Salah satu

indikasi yang menguatkan analisa beliau ini ialah barang yang beliau

"Muhammad bin Isma’il Al Bukhari, A/.Jami’ As Sahih Al Mukhtasar, 1/18,
hadits no : 27 & Sahih Muslim, Muslim bin Al Hajjaj An Naisaburi, 1/91, hadits no:
395.
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gadaikan, yaitu perisai perang. Ini pertanda bahwa yahudi penjual bahan
makanan tersebut dianggap aman alias tidak akan mengunakan perisai beliau

untuk berperang melawan ummat Islam.'

Ketiga analisa di atas sejalan dengan doa yang sering beliau ucapkan
Salls Calaalls AN sl ALl ) sl

Ya Allah, aku memohon kepada-Mu petunjuk, ketagwaan, kehormatan diri

dan kekayaan”?

Disandingkannya atara permohonan ‘iffah (terjaganya kehormatan
diri) dengan kekayaan, memberi isyarat bahwa beliau memiliki kekayaan
materi, namun perilaku beliau selaras dengan status beliau sebagai seorang
nabi, yaitu rendah hati dan hidup sederhana jauh dari kemewahan materi.
Dengan demikian, walau memiliki kekayaan finansial, namun sikap dan gaya
hidup beliau seakan menyerupai orang miskin. Bedanya, beliau terhindar dari
berbagai kebutuhan yang menghimpit dan dari kehinaan meminta-minta,

demikian Imam Al Qurtubi menjelaskan.”

Penjelasan di atas dapat menuntun kita memahami doa Nabi

sallallahu ‘alaihi wa sallam berikut ini secara akurat:

' Badrudin Al ‘Ainy, Umdatul Qari, 17/282. Keterangan serupa, dapat pula
anda temukan pada penjelasan ulama’ ulama’ lain sebelum Al ‘Ainy, semisal pada
Yahya bin Syaraf An Nawawi, Syarah Shahih Muslim , 11/40.

2Muslim bin Al Hajjaj An Naisaburi, Sahih Muslim, 8/81, hadits no: 7079.

3Ahmad bin Ali bin Hajar Al ‘Asqalani, Fathul Baari Syarah Sahih Al
Bukhari, 11/308.
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Ya Allah, hidupkanlah aku dalam kondisi miskin (rendah hati), matikanlah
aku dalam kondisi miskin (rendah hati). Dan kelak pada hari Qiyamat,

bangkitkanlah aku bersama orang-orang yang miskin (rendah hati). '

Imam Al Baihaqy menjelaskan maksud doa ini dengan berkata:
“Yang beliau pinta pada hadits ini ialah kesadaran untuk senantiasa khusyu’
dan rendah hati. Seakan akan beliau memohon kepada Allah Ta’ala agar tidak
dijadikan sebagai orang yang angkuh lagi sombong, dan tidak dibangkitkan

bersama orang-orang kaya yang hidup dalam kemewahan dan foya foya.?

Dengan analisa yang diutarakan oleh Imam Al Baihaqy ini, maka doa

beliau ini menjadi semakna dengan doa beliau yang lain:

Wb (g el Clies Aall 2518 ey prally e3llly pylly JusS e s 39 il o)

el 223 oy el 35Ty Haall 2028 o s 3gely il 28 1 (a9 5Ll Gy LI

cotl] s LeS Lllasell (pe ol 339 30l ) slay shillas s Sl wlll Jlaotl
(corally il o cael LS shillas (g G e lig dall (o (2l

“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari rasa malas, umur pikun, perbuatan

dosa dan hutang yang melilit. Aku juga berlindung kepada-Mu dari

kekacauan (fitnah) di alam kubur, azab kubur, kekacauan di neraka dan azab

"Muhammad bin ‘Isa At Tirmizy, Al Jami' As Sahih, 4/577, hadits no: 2352.
2Ahmad bin Husain Al Baihaqy, As Sunan Al Kubra® ,7/12.
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neraka. Aku juga berlindung kepada-Mu dari kekacauan akibat dari
kekayaan, dan kekacauan akibat dari kefakiran.” (Bukhari & Muslim)

Masih menurut Imam Al Baihaqy: “Secara logika, tidak mungkin
beliau memohon perlindungan dari suatu keadaan yang beliau puji sendiri
dalam beberapa hadits, tidak pula dari kondisi yang beliau sendiri memohon
untuk dihidupkan dan dimatikan padanya. Tidak mungkin permohonan beliau
menyelisihi kondisi yang terjadi pada diri beliau ketika meningal dunia.
Karena telah tetap secara meyakinkan bahwa beliau meninggal dunia dalam
kondisi berkecukupan dari hasil rampasan perang yang Allah karuniakan

kepadanya.'

C. KESIMPULAN

Berbagai data dari Al Qur’an, al hadits dan juga sejarah kehidupan
Nabi sallallahu “alaihi wa sallam membuktikan bahwa beliau adalah seorang
yang kaya raya. Namun demikian beliau memilih gaya hidup sederhana,
bukan karena pelit namun karena beliau lebih memilih untuk membelanjakan
harta kekayaannya pada berbagai hal yang lebih penting dan membawa
manfaat lebih besar. Secara meyakinkan dan berdasarkan data data yang
valid, terbukti beliau membelanjakan kekayaannya untuk menyantuni orang
yang berada dalam kesulitan, membiayai perjuangan menebarkan agama
Islam, baik melalui peperangan ataupun menarik simpati orang-orang kafir
dengan memberinya sebagian dari harta kekayaan yang beliau miliki. Fakta
sejarah ini sepatutnya diungkap ke masyarakat, agar mereka tidak lagi ada

salah paham dan akhirnya salah sikap. Besar harapannya ummat Islam lebih

'Ahmad bin Husain Al Baihaqy, As Sunan Al Kubra’, 7/12.
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giat dalam bekerja, hemat lagi cermat dalam membelanjakan harta. Dengan
memahami fakta ini, maka setiap orang muslim dapat menjadi orang yang
paling berguna di masyarakatnya, sebagaimana tergambar pada hadits

berikut:
lall ¢ 5all HEAN YU s

Sebaik-baik harta yang halal ialah yang dimiliki oleh orang yang saleh.'

Wallahu Ta’ala a’alam bisshawab.

DAFTAR PUSTAKA

At Tirmizi, Muhammad bin ‘lisa, A/ Jami As Shahih, Dar Thya At
Turats Al ‘Arabi, Bairut.

Ibnu ‘Utsaimin, Muhammad bin Sholeh, As Syarhul Mumti’ Syarah
Zadul Mustagni’, Muassasah As Sheikh Muhammad bin
Saleh Al ‘Utsaimin, ‘Unaizah.

An Naisaburi, Muslim bin Al Hajjaj, Sahih Muslim, Maktabah Ar
Rushdu, Ar Riyad.

An Naisaburi, Muslim bin Al Hajjaj, Sahih Muslim, Dar Al Jil, Beirut,.

At Thabari, Muhammad bin Jarir, Jami’il Bayan fi Ta’wil Al Quraan,
Muassasah Ar Risalah, Beirut.

Al Baihaqy, Ahmad bin Al Husain, As Sunan Al Kubra,.

'Ahmad bin Hambal, A/ Musnad, 4/197, hadits no: 17798.
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As Sindi, Abul Hasan Muhammad bin Abdul Hadi, Hashiyah As Sindi,
Dar Al Ma’rifah, Beirut, Lebanon.

Ahmad bin Muhammad Bin Hambal, A/ Musnad, Muassasah
Qurtubah, Kairo.

As Sajiztani, Sulaiman bin Al Ash’ats, Sunan Abi Dawud, Dar Al
Kitab Al ‘Araby, Beirut.

Ibnu Abi Shaibah, Abu Bakar Abdullah bin Muhammad, Musannaf
Ibnu Abi Shaibah, Dar As Salafiyah, India.

Al Bukhari, Muhammad bin Isma’il, A/ Jami’ As Sahih Al Mukhtasar,
Dar Ibnu Katsir, Beirut.

Al ‘Asqlani, Ahmad bin Ali bin Hajar, Fathu Al Bari Sharah Sahih Al
Bukhary, Dar Al Ma’rifah, Beirut.

At Tabrani, Sulaiman bin Ahmad, A/ Mu’jam Al Kabir, Maktabah Al
‘Ulum wa Al Hikam, Al Musil.

An Nawawi, Yahya bin Sharaf, A/ Minhaaj Syarah Shohih Muslim bin
Al Hajjaj, Dar Thyau At Turats Al ‘Arabi, Beirut.

Al Quzwaini, Muhammad bin Yazid, Sunan Ibnu Majah, Dar Al
Ma'’rifah, Beirut.

Al Munawi, Muhammad bin Abdurra’uf, Faidhul Qadir, Dar Al Kutub
Al ‘Ilmiyah, Beirut.

Ibnu Qayyim Al Jauziyah, Muhammad bin Abi Bakar, Zadul Ma’ad Fi
Hadyi Khairi Al ‘Ibad, Muassasah Ar Risalah, Beirut.

Ibnu Abi Ad Dunya, At Tawakkul ‘Azza wa Jalla, Dar Al Basyair Al

Islamiyah, Beirut, Lebanon.
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Muhammad ‘Ali bin Muhammad ‘Allan As Siddiqi, Dalilul Falihin Li
Turuqi Riyadus Salihin, dengan perantaraan program
komputer Al Maktabah As Syamilah.

Ahmad bin Halim bin Taimiyyah, Majmu’ Fatawa, Mujamma’ Al
Malik Fahed Li Tiba’ati Al Mushaf As Syarif, Madinah ,
Saudi Arabia.

Abdul Malik bin Hisyam, As Sirah An Nabawiyah, dengan perantaraan
program komputer Al Maktabah As Syamilah.

Abul Fida’ Isma’il bin Umar bin Katsir, As Sirah An Nabawiyah,
dengan perantaraan program komputer Al Maktabah As
Syamilah.

Abul Fida’ Isma’il bin Umar bin Katsir, A/ Bidayah wa An Nihayah,
Da Ar Rayyan, Lit Turats, Kairo, Mesir.

Safiyurrahman Al Mubarakfuri, Ar Rahiq Al Makhtum , dengan
perantaraan program komputer Al Maktabah As Syamilah.

http://seribusatukisahislami.blogspot.co.id/2014/08/nabi-muhammad-

saw-pedagang-sukses.html

https://ffugm.wordpress.com/2010/11/14/mengapa-nabi-muhammad-

saw-tidak-memilih-kaya-raya/
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